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Tawassul adalah upaya mendekatkan diri kepada Allah
Tabla dengan amal ibadah untuk memperoleh keridhaan-
Nya. Para ulama tidak berbeda pendapat mengenai
disyariatkannya tawassul, akan tetapi mereka berbeda
pendapat dalam hal tata caranya. Dalam tata cara inilah
sebagian besar orang melakukan penyimpangan. Hal itu
terjadi karena mereka mengamalkan hadits-hadits yang
dhaif dan palsu, bahkan menakwilkan ayat dan hadits
dengan penakwilan yang bathil.

Mengingat pentingnya masalah ini, dan begitu banyak
orang yang melakukan tawassul yang terlarang, kami
merasa perlu untuk menerbitkan buku yang berkaitan
dengan masalah ini.

Disamping pembahasannya yang menyeluruh dan
sistematis, buku ini juga dilengkapi dengan komentar para
ulama seperti Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, Ibnul
Qayyim, Al-Albani, Bin Baz, Ibnu Utsaimin dan Ibnu Jibrin,
sehingga akan menambah kekuatan isi buku ini.
Selamat membaca !!!
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O9Readdimah

Segala puji hanya milik Allah Tabla,kami memuji-Nya dan
kepada-Nyalah kami memohon pertolongan dan amp,nan.
Kami berlindung kepada Allah ra'ah dari kejahatan diri kami
dan kejelek at amalan-amalan kami. Baraogsiapa yang Allah beri
petunjuk, maka tidak ada yang dapat menyesa&annya, dan
barangsiap^ yang Allah sesatkan, maka tidak ada yang dapat
memberi petunjuk kepadanya.

Aku bersaksi bahwa tidak ada yang berhak disembah
dengan benar kecuali Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya dan
aku bersaksi bahwasanya Muhamm,d sbaltallab) Alaihi na
Sallan adalah hamba dan uhrsan Allah.

Syariat Islam telah meneapkan bahwa amalibadah apapun
yang dilakukan seorang maousia hatya dapat diterima di-sisi
Allah fika memenuhi dua syarag yainr:

Pertama; Amal itu diniatkan hanya untuk Allah semata,

l** karena ingin dipuji, dilihat dan didengar orang lain, atau
karena kenikmatan dunia sesaal Allah faiU berfirlan,

nq, r;i:j JtLtL 1i W d r,tiLWL( 
te
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"Barangsiapa nengbar@ perjmpaan dengan Rabb-N1a, naka
hendaknla ia mengejakan amal latg shalib dan janganlah ia
mempersekttukan seoraagptn dalam beibadat kpada Rabb-

NJo." (QS. Al-IGhfi: 110)

Kedta; Hendaknya. amal itu sejalan dengan Sunnah
Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Salhrr, yakni, amd itu benar,

dan jika bertentangan dengan nrntunan Rasulullah Sballallaht

Alaihi n'a Sallan maka amal itu tidak diterima.

Di xrtara masalah-masalah yang agak susah dipahami oleh

sebagian orang, baik orang-orang dahulu maupun yang
sekarang adalah masalah Tawasul. Oleh karenanya, begitu
banyak orang yang terierumus dalam praktek tavzasul yang

dilarang dan masuk kategod bid'ah yang bertentangan dengan

kaidah-kaidah Islam dan tuntunan Rasulullah Shallallabt Alaihi
wa Sallarr,dan hal ini menjadikan amd meteka tidak memenuhi
syarat yang kedua dati syatat-syarat diterimanya sebuah amal.

Jumhur ulama Ahlu Sunnah wal Jarmaah telah sepakat

tentang disyariatkannya tawasul, dan mereka berhuijah dengan

beberapa 
^y^t-^yat 

dan hadits-hadits shahih. Allah Ta'ah telah
menyebutkarkata Al-l%asilah dengan lafazh khusus pada dua

suah dalam kitab-Nya yang mulia, Allah Ta'ala berfuman,

'ff'"U;i )$3 Jy5fi_<,i; ,^gjt
,.--tl

...t-.tj^l

'Orang-oranglang menka nru itu, mmko sendii mercai jalan

kEada Rabb nmka siEa di antara mmka lang hbih deknt

(kEada Allah)." (QS. Al-Israa': 57)

/ /t,

,f_ill

/etv
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Dan fitman Allah Tabla,

@r;;,Syrfir'ni',i jrtfi oiiji'q
"Hai orarg-orailg)arrg beiman, bertaknalab k?odo Allah dan

cailab jalan larg mendekatkan dii kepada-Irl1a."

(QS. Al-Maaidah: 35)

Adapun hadits-hadits tentang itu, di 
^ntarany^ 

hadits yang
diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam l<ttab Sbabilnya, dariJabl
Radbrallahil Anbt, ia berkata, "Rasulullah Sballalkba Alaihi
ya Sallam bersabda,

o

,€rl

I HR Al-Bukhari, no 614

xii Q Krp* Tntar TcataagTayastl

ii':tt ry $iT:rt:;trtrt g-.h J$:i
+'ijl
,tb-,

tarY-i ol ,{it;tt i>6r) g$r

tiFJ t1t;; UU ,i$r:
.y,t?'i:fwli*

'BaratgsiEa yry ketika mendengar adqan dikunandangkan
mem baca,'Ya Allab, Tubanlatg mengtasai seruanlang nmparna
id, dan shalat lang akan didirikan ini, beilah Muhammad
l%asilab (torgo) dan keatamaan, dan utaslah beliau ke tempat

yng terpa/, npeniyng tehb Engku telah jatjikm kepadarya.

Maka orang in pasti mmdEatkan gafaat darikil kelak di hai
kiarzat "r



Dan dalam Sbabilt Mrslim, dari Abdullah bin Amtu bin
Ash Radbjallafu Anbama, ia berkata, "Rasulullah Shallallabu

Alailii pa Sallan bersabda,

t')b'"i ,J* Y J4t')p o'4:lt 'rJ,s, t'tY

.a;uAt'j U, ,+-;it eJU U; ,i
'APabila kalian mendengar nuadTdqin (mengumandangkan

adqan) maka rcapkanlab rcapan seperti lang diuc@kann1a,

kemtdiat bershalanatlab untukku, karena sesunguhrla
barangnapalang membaca shalantat mnkku satu sbalawat sEa

nafu Alkb akan bershalapat mtukn1a sepuluh kali. Kenudian

mintalab pasilab (perantara) kEada Allah tntukkr, karena

sesnggthrla ntasilah itt adalah tempat di surga, tidak diper-

mtukkan keauli bagi banbayngtaat beibadah kepadaAllah,
dan akr berbarap semlga aka tetmasuk gohngan lang taat ita.

BarangtiEalang memiila nasilab antukku, maka pasti akan

diberikan kEadatga yafaat."z

Dan wasilah kepada Rasulullah Sballallahu Aloihi nta Sallam

adalah det$at yang paling tinggl dan agung.

W,4lE'nt ,y ri<)t*'",r" i, U iy ;l*
,,;r €.{ F qy,U3st 

Q'}rt W "i,v#
(f '$t('of ; :f i,bt :G :y #. $t :#,t

2 HR Muslim, no 384
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Para ulama tidak be6e& pendapat mengenai disyadatkan-
nya At-Tawasul. Akan tetapi perbedaan pendapat terjadi dalam
hd tata cara bertawasul.

Dalam t:it^ c ra inilah sebagian besar otang pada saat ini
melakukan penyimpangan, hingga mereka terierumus
melakukan tawasul-tawasul yang bid'ah dan syirik. Hal itu
terjadi karent mereka mengamalkan hadits-hadits yang dhaif
dan palsu, dan mereka sangat teguh mempetahankannya.
Bahkan meteka berani menakrvilkai 

^y^t-ay^t 
dan hadits-hadits

shahih yang berkenaan dengan tawasul dengan penakwilan yang

bathil dan menyalahi kaidah-kaidah dan dasar-dasar ag ma
Islam.

Mengingat pentingnya masalah tauzasul ini dan sudah b.gto
banyak orang pada saat ini yang melakukan tawasul yang
terlarang, terutama pada negart-neg ra yang penduduknya
banyak menganut ajar:ara tasawuf, ahli tatekag wali-wali dan
orang-orang yang melakukan thauraf di sekelilingnya dari ritual-
ritual bid'ah, kita bermohon keselamatan dari Allah- maka saya

melakukan pengumpulan risalah ini dari perkataarpara ulama.

Adapun metode penulisan saya dalam risdah itu sebagai

berikut:

Setelah mukaddimah, saya menjelaskan makna tawasul
secara bahasa dan istilah syara', kemudian saya memaparkan
pendapat-pendaapat para mufassir dalam mendefinisikan
makna Al-wasilah.

Kemudian saya membagi risalah ini menjadi empat pasal:

Pasal Pertama: Saya menerangkan tentang tawasul yang
disyariatkan dan yang tedarang, dan saya menyebutkan
pembagian-pembagian dari tiap-tiap keduanya. Pasal ini adalah
hasil rangkumnymrg saya sarikan dari peftata^n p^r ulama.
Perkataan yang terbanyak yang saya nukil adalah petkataan

xiv O IQQat Tttatas Tc*angTan'aril



Syaikh Muhammad bin Utsaimin Rabinalts llafu Ta'a la, di mana

beliau sangat betkompeten dalam masalah ini seperti yang

terdapat dalam karangan-kmanguny^. Semoga Allah Ta'ala

merahmatinya dan mensucikan rohnya.

Pasal Kedua: Saya menerangkan hakikat tawasul kepada

Rasulullah S hallallaba Alaibi nta S allan, hukum dan pembagian-

pembagiannya.

Pasal Ketiga: Saya menyebutkan beberapa syubhat yang

dipegang teguh oleh Ahlu bid'ah dalam melakukan tawasul,

dan saya merangkumnya dai bukt At-Tanasil Anpatht lYa

Abkansh,t, karangan Syaikh kita Al-Allamah Muhaddits
kontemporer, Muhammad Nashiruddin Al-Albani
Rahinafullafu Ta'ala.

Pasal Keempat: Saya menerangkan bebetapa hadits, atsat,

dan kisah-kisah palsu yang berkenaan dengan tawasul yang

dijadikan huifah dan sandaran oleh orang-orang yang
melakukan penyimpangan ddam amalao iti, yang ielas-ielas
bertentangan dengan Al-Qur'an dan As-Sunnah.

Saya menyebutkan sebuah hadits, atau kisah, atau atsar

kemudian saya lengkapi dengan komentar para ulama tentang

hadis atau kisah tersebug sepertiperkataan Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah, Al-Allamah Ibnul Qayyim, Al-Allamah Al-Albani,
Samahatus Syaikh bin Baz, Al-Allamah Ibnu Utsaimin, dan Al-
Allamah Ibnu Jibrin. Saya menukil seluruh perkataan mereka

setelah penulisan hadits atau atsar, untuk menerangkan
kelemahannya dan jawabannya.

Saya bermohon kepada Allah Ta'ala semoga lerih upaya

ini dinilai sebagai amal ibadah dengan mengharap ridha Allah
semata. Dan saya bermohon semoga Allah Ta'ah berkenan

melimpahkan pahala untukku dengan amal ini, dan
memberatkaa timbangan amal-amalku dengannya pada hari

M*ailiaabO xv



ketika kita beriumpa dengan-Nya. Sesungguhnya Dia sangat

kuasa akan hal itu, dan Dia lebih mengetahui. Semoga Allah
melimpahkan shalawat kepada,Nabi-Nya, Muhammad
Shallallaha Alaihi pa Sallan.

Ditulis oleh

Abu Anas Ali bin Husain Abu Lauz
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9ercmsi Tawasul

a, t4rrg.mian Tawasul Secata Bahasa

Ibnu Manzhut betkata, 'l\l-Wasil^h ( 4-,rl) maknanyat

Mendekatkan rtiri. Fu1an l%assala (mendekatkan did) kepada

Allah dengan suatu Wasilah, atinya: ia melakukan suatu amal

yang denganrny^ ia berupaya mendekatkan diri kepada Allah
Ta'ala. Dara Tanassala kepada,-Nya dengan suatu \U7asilah,

berarti ia mendekatkan diri kepada-Nya dengan suatu amalan.3

Al-Fairuuz Abadi mendefenisikannya,

Ia melakukan perbuatan untukt '; $t A,Fj,
tl .1 

^,-)''l

mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala. ,b'; seperti kata:

3 Unnl Arab (ll/72a)
1 Taiib AlQaut Al-Mrbitb (41552)
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Ar-Raqhib Al-Ashfahani berkata,"Hakikat Al-Wasilah
kepada Allah Ta'ala adalah perhatian dan keseriusan dalam
menuiu dan mendekat kepada-Nya. dengan ilmu, ibadah dan
senantiasa mengutamakan penegakan syariah yang mrtha. AL
tYasihb semakna dengan Al-parbab <tf,t>.'

Al-Fayumi berkata, "Tanassala kepada Rabbnya dengan
suatu Wasilah, maknanya: ia mendekatkan diri kepada-Nya
dengan pet ntaraan suahr perbuatan.6

Kata At-Tawasul diambil dari kata Al-u7asilah, dan kata

l{.ll d^n il;1,lt ,Pilt o^ ,P'A l, makna keduaoya

hampir sama karena huruf As-Siin dengan huruf Ash-Shad
selamanya saling menggantikan posisi. Maksudnya, salah satu
huruf itu meminiam tempat dari yang lainnya. Oleh karena
itu, Anda boleh membaca fitman Allah Ta'ald,

,#,- :-;l'u$t Strc ..;at At4)tti-rir y,

atau membacaraya dengao huruf As-Siin,

#,;Sf 'r;,lt $ty :pat Yt lu.I-r.it, dan

kedua btcaanini termasuk pira'ab Sab'ab. Maka S1'$l a^"

,P'jll,makna keduanya hampir sama.

Dan Al-Wasilah adalah sebab (perantara) yang mengan-
tarkan kepada tujuan yang diinginkan.8

s Al-M{radat Fii Qdliib Alpt/on, hal: 524
6 Al-MiilbahAl-Muir, hat 910
? 

QS. Al-Fatihah: 6-7
E l-.iihar Maimu'Fataya taRouil, Syaikh Ibnu Utsaimin (5/279)

18 O lQpat Tutas Tc*aagTan'asl



n. t4rrgertian Tawasul Menurut Istilah Syara'

Sebuah ibadah yang dimaksudkan dengannya untuk
memperoleh keridhaan Atlah dan surga-Nya. Oleh katena itu,
kita dapat katakan, "Semua ienis ibadah adalah wasilah

(perantara) untuk menyelamatkan diri dari neraka dan untuk
memperoleh sutga.

Allah Ta'ala betfitman,

'ff'U;i 'i; Jy 6fr- 5ii'r;i J$i

S.:.g
'Orang-oranglang mmka sent itu, mmka sendii nmcmi jalan

kEada Rabb nenka siEa di antara mmka laag bbib dekat

(kPodoAllab)." (QS. N-Israa': 57)

Jika Anda berpuasa di bulan Ramadhan, maka dikatakan,

"Ini adalah wasilah untuk memperoleh ampunan dad Allah",
dan Anda melaksanakan qiyam (shalat) Ramadhan maka

dikatakan, "Ini adalah wasilah untuk memperoleh ampuflan

dari Allah", dan Anda sungguh-sungguh mencari keutamaan

Lailatul Qadr, maka dikatakan, "Ini adalah wasilah untuk
memperoleh ampunan dari Allah", dan semur amralara ibadah

tetsebut harus dilakukan bedandaskan iman dan mengharap

pahab dari Allah Ta'ala.e Sehingga, dengan demikian seluruh

e Sesuai hadis Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah Sballallaht

Alaihi va Sallam bersebda, 'Baraagsi@a latg berpuu harma imat fut ncagbarE

pabala biAllab, ilscEa alenr diaapni fun-futatyalaagtcrdabilr." $lk Al-Bukhari,
no 38 dan Muslim, no 760).

Dan dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sballallafu Alaihi
ya Sallaa bersabda, 'Baatgtiapalang aeilirikm Pusa Ramadhan hanna latfuun
iaaa fun aerybm@ labala dai Allab, aiscala akm di anpni fuua1a1ang telab lalv.'
(IIR. Al-Buknari no.37 dan Muslim no.759) dan dari Abu Hurairah Radhiyallahu

DcfniiTawasnlQ 19



Abu As-Su'ud Rahimaballah berkata, "Al-\U7asilah dati
wazarr Al-Fa'ilab yang berarti apa yarlrg dengannya seseorang

dapat bertawasul dan mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala

dengan ketaatar kepadaNya dan meninggalkan maksiat.
Artinya, ia mendekatkan diri kepada Allah dengan sesuatu." 16

Al-Baidhawi Rabinaballab berkata, "r\l-Wasilah adabh apa

yang dengannya kalian mendekatkan diri kepada pahala-Nya

dan kedekatan kepada-Nya dengan melakukan ketaatan dan
meninggalkan maksiat, dan barangsiap^ y^ng bertawasul
dengan hal inr maka ia telah mendekatk2l diri kepada-Nya." 17

Wahai orang muslim, coba perhatikan seluruh perkataan
para ahli tafsir dan renungkan dengan seksama, pasti kamu
dapati bahwa tidak seorang pun dari merekaymgmengatakan
bahwa yang dimaksud dengan Al-wasilah itu ialah meminta
pertolongan kepada orang-oraog yang sudah meninggal, atart

menjadikan mereka sebagai peralntma untuk mendekatkan did
kepada Allah Tabla, bahkan mereka berkata, '?erbuatan ini
adalah tetmasuk amal shalih dalam rangka bertaqattub
(mendekatkan rliti) kepada Atlah Tabla.

eeo

t6 Lihar Tafsir Abi As-Su'ud (2/2a)
17 Lihat Anvar At-Tanzil, Al-Baidhau.i (l/273)
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Pasaf gerfama

o9R um-macam Tawasul

Bertavasul kepada Allah Tabla adalah meniadikan suatu

wasilah (perantara) agar doa terkabulkan, dan bertawasul ketika
betdoa kepada Allah ialah hendaknya orang yang berdoa
membarengi doanya dengan suatu a;ma'lan yang dapat
menyebabkrt dornya terkabulkan. Amalan yang dijartikan
sarana agar doanya dapat diterima haruslah berlandaskan dalil
yang kuat, dan hal itu tidak dapat diketahui kecuali hanya melalui
hukum syara'. Maka barangsiapa yang meniadikan suatu amalan

sebagai wasilah baginya, agr doanya di kabulkan tanpa didasari
dengan dalil syar'i, maka sungguh ia telah berkata atas ntma
Allah 

^p^ 
y^ng ia tidak ketahui, lalu bagaimara ia dapat

mengetahui bahwa apa y^ng ia jadikan wasilah tersebut
merupakan sesuatu yang diridhai oleh Allah Ta'ala,dan meniadi
penyebab dikabulkannya doa?

Doa addah bagian dad ibadah, dan ibadah ketentuannya
berlaodaskan pada syadat yang diturunkan untuk men-
jelaskannya.
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Allah Ta'ala mengingkari orang yang mengikuti syariat

tanpa petuniuk-Nya dar, meniadikannya sebagai bagian dari

kesyirikan, Allah Tabla berfirman,

*';:U { 6 -r, -4i G 14 V;, V{4}. ;5 i
Sir',

*Apakab mereka sembaban-sembaban selain Allah

latg menyaiatkan mtak mercka agama )arrg tidak diiSnkan

AlhbT' (QS. Asy-Syura: 2l)
Dan fuman-Nyr,

i,i -,j, i$aj Aa6) i46464
l5L-',-;.)- *t- iTjs -V', '€_U 6: '*;i,
\% i14- 7 Jl,;!y -i T'r*j ri1y

zA-\

Qci-,, !,
" Menka uenjadikan orang-orang alimnla, dan rahib-rahib menka

ftbagat tubar selain Allab, dan (pga mmka nenpenuhankan)

Al-Masih patra Maryam, padaltal mereka banla disurub

menlembab Tuhan Yang Maha Esa. Tidak ada Tthan (yang

berhak disenbah) selainDia. Maba srciAllab dari Ealangmenka
persekutukan." (QS. At-Taubah: 31)1E

Bertawasul dalam berdoa kepada Allah terbagr meniadi
dua bagian:

tE Lihat Maimu'Fatawa wa Rasail, Syaikh Ibnu Utsairnin Qhn-Ug.
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Pertama: Tawasul yang Disyariatkan
Yakni, tawasul yaog mempergunakan wasilah yang adt

tuntunannya dalam syadag dan hd inr terbagi dalam beberapa

bentuk:

7. Bertawasul kepada AUah Ta'ala dengan Asma-Nya.

2. Bertawasul kepada Allah Ta'ala dagan sifat-sifat-Nya.

3. Bertawasul kepada Allah Ta'ala dengan Af'al-Nya
(perbuatan-perbuatan-Ny^).

4. Bertawasul kepada Allah Ta'ala dengan bedman
kepada-Nya.

5. Bertawasul kepada Allah Ta'ala dengan kondisi orang
yang berdoa.

6. Bertawasul kepada Allah Ta'ala dengan doa orang
shalih yang diharap doanya terkabulkan.

7. Bertawasul kepada Allah Ta'ala dengan amal-amal
shalih.

Kedua: Tawasul y4ng Dilatang
Yakni, tavasul yang mempergunakan wasilah yang tidak

ada landasannya dalam syariag dan bagian ini ada dua bentuk:

1. Tawasul yang menggunakan wasilah yang tidak
memenuhi standart syariat.

2. Tawasul orang-orang musyrik dengan berhala-berhala
dan patung-patung mereka, dan tawasul orang-orang
bodoh dengan wali-wali mereka.

Insya Allah, kita akan menielaskan pembahasan pada kedua

bug^ ini dan bennrk-bentuknya, beserta dalil-dalil pada tiap-
tiap bagian tetsebut. Kepada AllahJah kita memohon per-
tolongan.
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I. O6*"rot Yang Disyariatkan

At-Taurasul yang disyariatkan dan dibolehkan addah At-
Tawasul yaog meoggunakan wasilah (perantara) yang

dibenarkan dan dapat mengantarkan kepada tuiuan yang

dii"g"k^. Wasilah tersebut harus sesuai dengan nrnhroan yang

terdapat dalam syariat Islam, bennrknya ada beberapa tnacam:

1. %.rr^*^sul kepada Allah dengan Asma-Nya

Jenis ini ada dua macarn:

Pertama: Bertawasul kepada Allah dengan Perantataan
Asma-Nya secara untun.

Contohnya: Apa yaag terdapat dalam hadits shahih, dari

Ibnu Mas'td Radbjallafu Ailt tentang doa ketika tertimpa

kesedihan dan kesusahan,

UkE ,:Art $.t's ,'!LL i.t's ,::):t? jt,r+,

UiUf ,'!:36'UA:.'c,:ak g Cv,'! r 4

(r;l *')1|a* \ t*r, U i ft',F,
Gy,a;\*,,t'tf ,:+q e'A:;f 3l ,:l*3,
'er),'f+AtittYSt|[J,.J ol ,3la#t *

',# aLi i, ii;?y ),e tb')i i, *
'YaAllab, afu afulab batba-Mu,prtra bafia-Mt,
dan pilra sahEa-Ma, ilbuil-ilbunks ada di bngtn-Mr, kEmran-
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Mu terhadEku nlah ada sq'ak dahah, kadilan-Mu terhadEktt

smgult adi I Aks memo lwt furgan se luru h asm a-Mt, larg fu ngantga

Engkm nantakm dii-Mil, atat (ab memolnn fungan asna-Mtt)

yngtelah Erykau tunnkan dalaz kitab-Mt, atat sQediyttgtelab
Engkaa E'akan (nana itu) kepfo salab seorangfuri nakbhk-Mt,
atat fungnlnng telab Eryka nngzlkan pfo pngtahan ahn
ghaib yng ada pada ii-Mt, agm Engkru nery'adikat Alpn'an
sebagai ptyubur bagi batibt, cabqa fugi dadaks, pngtbatan bagi

d*, pngoti, ktserTrpitarrks. " re

Petunjuk yang dapat diambil dalam hadits itu ialah
sabdanya,

U*)4\*;,u J, f,'e<riUf
'Akr memobon dergaa sehrub asma-Ma,1aagfuryanrya Engkat
namafun dii-Mr."
Ini adalah bennrk tawasul kepada Allah dengan Asma-Nya

secara runtun. Dari petuniuk inilah kita dapat mengatak2l,

,grqw\efiUf tly,rA,
'Ya Allah, dengan asma-Mtlarg agang akt berzohon kpodr-
Mr."
Adapun dalil yang dijadikan landasan dalam bentuk ini

adalah 6rman Allah Ta'ala,

@ t G:G;!!ic<rt i,:
'I7an1a nilik Allab asmaul btsna, maka bemohothb kepada-

Ir\a fungan netgnb* armail huaa rrz." (QS. Al-.traaf: 180)

fIR. Imam Ahmad dalam Musn adrya, (l / 391 .) berkata Ahmad Syakr dalam TabqQ
Murud Lhmad ta 3712.Isoadnya shahih dan dishahihkan oleh Al-Albani dalam
S iltilab Al-Abaadit Atb-S babibab (199).
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. Kedua: Bertavasul kepada Allah Ta'ala dengan nama-Nya

yang khusus.

Contohnya: Ketika Anda berdoa,

1?''oly;ir, i#)1.'fr ') V, d.A i* u

*eu't;IJr,#
'lYabai Dqat Yang Maha Pmgampm, anpnilab afu. lVabai

Dqat Yang Maba Penlalaag, sayngilab aku. Ya Allab,
Engka Maba Penaal Engkru stka memaaJkan,

maka maafkarlab aka. " Ini adalah tawasul dengan
menggunakan nama-N ya y ng khusus.

Tawasul dalam bennrk ini haruslah disesuaikan a tataasma
Allah dengan doa yang dikehendakinya. Jika Anda ingin
memohon rezeki dari Allah, maka ucapkanlah,

f jtfuV )"w"h"i DzatYangMaha pemberi rezeki",zrtart

ingin memohon ampunan, maka ucapkanlah, ( 3F tj)"rWuna

DzatYxrg Maha Pengampun", atau mengharap pemberian

maaf daiAllah, maka ucapkanlah ,$X, tj)"Wut ai DzatYarg

Maha memberi rnaaf", dan begitulah seterusnya.

Akan tetapi, iika Anda mengatakan,

'Ya Allab, wahai DqatYangMaba keras $ksa-N1a, naaJkanlah

akr", maka kalimat ini tidak cocok, tidak setasi. Bagaimana

mungkin Anda akan bertawasul untuk memohon ampunan dan

kemaafan dari Atlah Tabla dengan nama yaflg menuniokk*
kepada siksaan? Sehatusnya Anda berdoa kepada Allah Ta'ala

*eti4tr3-*rl'r<Jl
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dengan menggunakan nama-narna yang sesuai dengan aP yaflg
Anda doakao.2o

Hal tetsebut berdasarkan hadits Abu Bakar Radbilallabu

Aaht, ketika ia meminta kepada Nabi Sballallalta Akibi na

Sallam mengajarinya sebuah doa yang dapat ia bact dalam

shalatnya, maka Rasulullah Sballallaba Alaihi pa Sallam

betsabda,

i;yi,ris 6n # iAL *t'";ut,,y
'!Jb ,u

.b,)t :bt e:f :tit, A;3 3t )
'Katakanlab, 'YaAllah, smgrb aks telah berlakt qbalin pada

diikn sendii fungm keTbalinanyng buar, dan tidak adayng
d@at mengampuni dosa nlain Engkau, rtaka ampunilah aku
dengan ampuan dari sisi-Mu dan rabmatilalt akr, sesmgthnla

Engkau Maha pengampm lagi Maha pengasib."2l

Maka ia pun memohon ampunan dan rahmat, serta

bertawasul kepada Allah Ta'ah dengan kedua nama itu dari
asma-Nya yang agung sesuai dengan 

^pa 
y^ng ia hatapkan, ia

berkata,

';7:; ,t yG ,Ul if1 ai'il

&913-fliCf:t:t
"Sennggtbnla Engkaa Maba Pmga@rn lagi Maha Penganih."

a Lihar Mqiat' Fataya n'a Rasail, Syarl,Jt Ibnu Utsaimin (5/280-281).

' HR. Al-Bukhari no 834, dan Muslim no. 488.
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Di antata dalil yang menunjrrkkan bolehnya bertawasul

dengan menggunakan salah sahr narna dati asma Allah adalah

bahwa Rasulullah Shallallafu Abbi na Sallan telah mendengar

seorang laki-laki berkau dalam ugabhdnya (ketika shalat),

'+p ttrt ,3;h)t"strr if ti 'cibf iy"lt
i).'# 'of ,$;l fg< { :*';i ,iy ?ss

.&)t:FrUlcrtY,'€,i',
'Ya Allab, akt mcaobot bpada-Mt, y Allab Yang Maba Esa

laag bergafiiag k Podo-l$, segala nstata, Yang tiada bcranak

dan tiada prla dipcramkkaa, dan tidak ada seorangpnlang sctma

dergan Dia, anpanilab fusa-fusakr, Erykat Maba

penga@n lagi Maba pryayang."

Maka Rasulullah Sballalhfu Alaihi nta Sallam bersabda,

"snrgalt domryrc tekb dianpmi, nngtb dosanla telab diampmf',

iga kah.n

Dalil lain adalah di antata doa-doa Rasulullah Shallallaha

Alaihi pa Sallam berbunyi:

Lt":,lU;*a,?tUVU
"l%ahaiYangHidrq krki| lag tcflis trcrrcrvs rrrcngilfls nakhhk-
Irlu, &ngan rabmat-Mt aks mcmoboa pmbngan )ai-Mt.uts

B

HR- Abu Davud (985) dan dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih Abu Dawud
(86e).
tIR. At-Tirrridd(3524) deo dishahihken oleh Al-Albani d.lam Shabih At-Tirmidzi
(27e6).

PanlPcttanaO 3l



Al-Allamah Al-Albani berkat4 "Hadits-hadits tersebut dan

semacarnnya menerangkan bahwa bertavasul kepada Allah
Tabla dengan salah satu narna dari asma-Nya atau sdah satu

sifat dari sifat-sifat-Nya adilah sesuatu yang disyariatkan, dan
menunjukkan bahwa hal itu adalah sesuahr yang disukai dan

diridhai Allah Ta'ala. Oleh karenanya, Rasululhh Shallallabu
Alailli pa Sallam mengamalk^nny^, dan kita diharuskan untuk
mengikuti cara beliau dalam berdoa, dan hal itu iauh baik seribu
kali dibandingkan dengan doa-doa yang kita buat dan rangkai
sendiri." 24

Ini adalah salah satu bentuk tauzasul yang terkandung dalam
firman Allah Ta'ala, 'Ilanla nilik Allab asmail brcna, maka
bemtobonlab fupada-l,fua dengan menlebat asmail btsna ia." (QS.
Al-Aitaaf: 180) Sesungguhnya doa di sini meliputi doa ketika
mendapat masalah dan doa dalam ibadah.2s

2. '%.rr^*^sul 
kepada Nlah Ta'aladengan

sifat-sifat-Nya

Bentuk ini ada dua macam:

Pertama: Bertawasul kepada Allah Ta'ah dengan sifat-
sifat-Nya secara umum. Contohnya: Anda berkata,

r$sr,+W I ;Jt :+w\iUl dW,
'YaAlhb, aku bemtohon bpada-Kt dengan asma-Mtlangagung
dan ifat-sfat-Ma yng mnlia " kemudian Anda menyebutkan
petmintaan Anda. Ini adalah bentuk tawasul yang benar.

u At-Taaruil Anya\bt ta AbAanfu,hd: 35.
5 Uhat Fiqb Al-Ibatht, Syailih Al-Albani, hd: 89.
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Kedua: Bertawasul kepada Allah dengan sifat-Nya yang

khusus

Contohnya: Apa yang terdapat dalam hadits:

'r>vl i \f v,;',y Fji i int rh\ *l
'24kr berlindmg dii dengar keagungan Allab dar ktkusaan-
N1a dai kclabatan lang akr temukan (rasakan) dan akt
takttkaq." 26

Ini adalah bentuk tawasul kepada Allah dengan salah satu

sifat dari sifat-sifat-N y^ ymtg mulia, yutlu: I gan lla b ftemulian
Allah).

Contoh lain dalam hadits:

U*t, *1,* q:i r,,-JJt'*2b,;Anr
iu'St ry 4 U{; r,i).t:p it+r ure t,

utp
'Ya Allab, fungm ilmu-Mt tentang bal ghaib dan kcktasaan-Mu

terhadE ciptaan-Mu, akt berzobon hidrpkanlab aku selama

Engkar nngtabdjika kebidtEan in baik bagikr dan naikanlah
aku vlama Engkru nmgetahd jika kematian in baik bagiku."n

Ini adalah bennrk tawasul kepada Allah dengan tiat f;Jjfl
Al-Ilmu a^" (3i$[; r.h"r"an-Nya. Dan kedua sifatAllah

ini sesuai dengan isi permohonan.2s

I HR Muslim no ?2o2, dari Utsmen bin Abi Al-Ash Bdl$nllab Aabt.

' HR- Al-Bukhari, no 5671, Muslim no 2680, dari Anas Radbfallafu Anh.
a Lihat Mqiat'Fotaro n'a Baoil, Syaikh Ibau Utsaimin (5/281).
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3. %.rr^*uul Kepada Allah Ta'ala dengarr AfaI-Nya
(Perbuatan-Nya)

Yaitu, Anda berdoa kepada Allah memohon sesuatu
kemudian bertawasul kepada-Nya dengan sdah satu bentuk
af'al-Nya untuk menguatkan permohonan tersebut.
Contohnya: Hadits tentang betshalawat kepada Nabi
Shallallafu Alaihi an Salhm

t3 ,.t11J { ,*S .6. t,P e kw
'&t;.1. {,* i,'&t;},* q}

'Ya Allah linpabkailab shahwat kepada Nabi kani Mtbannad
dan keharga Mtbammad, tclah Erykru linpbfun
kepada Nabi lbrabin dat kelrurga Nabi Ibrahim"2e,
sesungguhnya limpahan shalaurat Allah Ta'ah kepada nabi
Ibrahim dan keluargatya adalah termasuk dari perbuatan
Allah.30

Maka Anda msninta kepada Allah yang telah melimpahkan
shalawat-Nya kepada Nabi Ibrahim dan keluarganya agarDia
melimpahkan pula shalawat-Nya kepada Nabi Muhammad dan

keluarganya. Huruf al-IQaf dal,un ucapzurny^, ? Jg L+f)

Ini adalah sdah setu bentuk shalawat kepeda Nabi sballallab Abhi pa Sallan
yang diucapkao pada asyahhud akhir dalam shalat dan sclainnya, dikeluarkan
oleh Al-Bukhari no 3370. Masih ada beberapa bentuk shalavat kepada Nabi
ilvllallafu Alaihi na Sallan yarg separutnya begi seorang muslim menghapalnya
sebisa mungkin, dan hendaklah suatu waktu mcmbaca sdah satu bentuk sh&nnt
dan di lain wahtu membaca bentuk shdawat yaag lain, tuiuannya urtuk meniaga
dan memelihara Sunnah Rasulullah SbolbWt Alaili a,a Sallan.
l"jdnzt: Majmr' Fataya u Bzrail, Syakh Ibnu Utsaimin, (2/352-353).
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bukan berfungsi sabagai taslbih (penyerupaan) akan tetapi
fungsinya sebagai Ta'liil.3l

Di artanbennrk tawasul kepada AIIah Ta'ala dengan af'al-
Nya adalah bahwa Anda berkata,

6.ti vtrds U -plt q; :l;l g d,
5r Berkata Syaikh Ibnu Utsaimio Robiaabillab dal,rm Majnt'Fatopa pa Ranil (5/

281-28),"Hrruf al-Kmf befiungsi sebagai Tafril sebaganana Ibnu Malik berkata

dalam Alfqobtyt:
Dinnqatan fungm Kmt fut dengaaqaTaliillang*n ,liualcs*lh.aa dan ilbagi larbabn
utttk pngtd tha jataboa.

Pelaiaran yang dapat diambil dari bait ini adalah perkataannya, "DengantytTafiil
yang dimaksudkan" yaitu apa yang diinginkan dangeolrtyt Tafrit

,eG).,*4J t3 ,tLJ { *: ,# *k 
"nteG.L{*l

'Ya Alhb li@abkailab sbalan'at bpada ruE kani Mtbammad dat hthmga Mfiammad,
sebagaimaaa tclab Eagkn litrPabkan kEada aabi lbrabin",yitn kanaa Etgle,at tclab

nclinpabkaa ilalanat kEada mbi lbrabin, maka fuagaa linpahan-Mn trnbil kcpada

haaba dan kekatih-Mr nabi lbrahim, kazi balapasl kEada-Mr dcaganrla agar Ergkat
nclinpabAat pila fialana kEath ltbtiLMt nabi Mtbazmad doa kclmqarya."

Makna bacaan shalavat, JZJ ,* rP#t * Allah limpahkanlah

shalawat kepada Nabi Muhammad);
Shalawat Allah kepada Nabi Muhammad Shollalafu Alaibi ya Sallam bermakna,
"Ya Allah puiilah beliau di hadapan para malaikat (Al-Mala'Al-AlIz,), dan sebutlah
bcliau dengan sebutan yang bagus."
Shalawat Allah kepada hamba-Nya tidak bermakna rahmat-Nya, meskipun sehagian

ulama mengatakan, "Sesungguhnya shalawat dari Allah adalah rahmat." Akan
tetapi pendapat tersebut kurang tepat, hal ini berdasarkan firman AllahTa'ala,

1.....-3.!rs4z-<.<(!
^-1rte.3 ilrie #4f

'McnkaitilabJalgneaiapatkaa Aebcrkatanlaag fuarahaat thriB,ahbrya."
(QS. Al-Beqerah: 157)

Dan athal$att sambung dengan huruf zarr-Edt) pada ayat di atas, yakni llnlatat
deagan rabnat menuniukkan adanya perbedaan antaol heduaoya.
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'YaAllab, Engkat telab mennatkan h{an kepada
kami, maka jadikanlab ltrlar itn bemanfaat bagi kami." Ini
adalah bentuk tawasul kepada Allah Ta'ala dengan
menurunkan hujan, dan hal itu merupakan salah satu dari
perbuatan Allah.32

4. %rrr^*^sul Kepada Allah Ta'aladengan Beriman
Kepada-Nya dan Kepada Rasul-Nya

Maksudnya, Anda bertawasul kepada Allah dengan
mengimani-Nya dan mengimani Rasul-Nya, seperti Anda
berkata,

r's s K iUf ,l*Zj + GHV.,:frxl
'Ya Allalt, detgan beiman kcpada-Mtt dan kepada Rassl-Ml
aks memolton iil dan its." Tawasul seperti ini shahih dan
dibenarkan.

Hal tersebut sesuai dengan firman Allah Ta'ah,

*S r$it &t 4iSi3 6.it; o- i#i Aa Oly
&i (;3; cs- ii'oj|ir-ji @ 

={r'vf 
,t-rtl

CC5 e;'l'5 +:Fi * c|:bfrj e,tr
i ityq S rui tri6) 6;g"jlbt lj6 (jL
-rij 

@ )af, g'$f\,;r,$,{t 3ui +ri

! Lihat: ME*' Fatara ya Ranil, Sya*h Ibnu Utsaimin (2/lSl1.
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6jUGl I .gt 
gv J y:!g 

" 
r11,*.:t:-o- GL

"Sesangrhrla dalam penciptaan langit dan bumi dan silih
bergantinla nalam dan iangterdEat tanda-tanda bagi orang-orang

lung berakal (yain) orang-orangyng mergitgat Allab san bil berdii
atau dduk ataa dahm keadaan bnbarirydan menka memikirkat
tentang penciptaan langil dan bmi (serola berkata), 'Ya Tuhan

kami, tiadalab Engkm menciptakan iri dengan sia-sia. Maha
nci Engkau, nakaplibaralab kani dai siksa neraka.YaTthan
kami,nnngultrlabarangsiapalangEagkaamasaklunladalan
uraka, maka satgtb Erykat tchb binakan ia, dan tidak ada

bagi orang-oranglang qbalim scorangpno hngpt Ya Tu han kaai,
knmi mendetgar menJely kepada iman,

(loin), 'Beimanlab karu kepada Tultarmil", maka kamipu
beiman. Ya Tubail kami, a@utilah bagi knni dosa-dosa kani
dan ltEtskanlab dai kami kesalaban-kesalahan kami, dan
wafatkanlab kami beserta orarrg-nrangJarlg berbakti. "
(QS. Ali'Imran: 190-193)

Maknanya, katena kami beriman kepada Rasul-Mu maka
ampunilah dosa-dosa kami, ya Allah. Mereka meniadikan iman
kepada Rasulullah sebagai wasilah (perantara) untuk memohon
ampunafl dari Allah.33

Di antara dalil yang menguatkannya pula, firman Allah
Ta'ala,

6 E6U; TlJ 5l;;,s:Q I br'o'( f;L
S,au

,n i (itl, i;qqe';1is li6 ;;6

li Ibid, 5/283, dzrt Fiqful 'Ibadaat, hd: 90.
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'lfesmguhn1a, ada segobngan dai ltamba-banba-Kt berdoa (di
dania), 'Ya Tthar kami, kami nlab beriman, maka ampmilah
kami dan berilab kami rabmat." (QS. Al-Mukrninun: 109)

Dan firman Allah Ta'ala tentang doa golongan Al-
Hawariyyin (shahabat-shahabat setia Nabi Isa),

'a c:izt Jiili Gjii Aj,-a,tav -G5

A
WO-'rtai

"Ya Tthan kami, kami telab beiman kepada apa yng telah
Erykat tarunkan dan telab kani iktti rastl, karena itn
masukkanhh kani ke dalam gobngan orang-orang)ang ne4iadi
saksi (tentang keuaan Allah)." (QS. AIi 'Imtan: 53)3a

Dengan demikian, maka bertawasul dengan wasilah iman
kepada Allah dan iman kepada Rasul-Nya Sltallalhha Alaibi na
Sallam, dan bertawasul dengan nahabbanllab ftecintaan kepada
Allah) dan kecintaan kepa& Rasulullah ShallallabuAloibi pa Sallan
adalah sesrxrtu yarig dibolehkan, karena bedman kepada Allah dan
Rasul-Nya adalah syarat untuk mendapatkan amptuum dari Allah,
demikian fuga kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya dapat
mengantarkan kepada ampunan Allah, sehingga bertawasul
kepada Allah Ta'ala dengannya adalah taunsul yang shahih.3s

5. %.rr^*uul Kepada Nlah Ta'aladengan Keadaan
Orang yang Berdoa

Yakni, bahwa seseorang bertawasul kepada Allah dengan
keadaan dan kebutuhannya, dan tidak menyebutkan suatu
permintaan, seperti dia mengatakan,

v lbid,,2/342.
$ tbid,5/283.
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,y.,*\t 6'jy'&xt ,:c[;Llat tl dyryl
d]l+

"Ya Allah, usrtgabnla sala ini oranglangfakir arhadap-M*

Ya Allab, sesangthnla sala bcrada dalam gengan an kedsa

tangan-Mt", dan semacamnya.

Adapun dalil yang membolehkan hal inr adalah ucaPan

Nabi Musa Alaihissalan ketika beliau membantu dua orang
gadis memberi minurn hewan temak mereka kemudian beliau

kembali ke tempat yang teduh, seraya berdoa,

@U"*USyJjecL;,
"Ya Tubanku, nsrngrhtla aka saflgat memerhkan sesilatil

kcbaikanlangEngfr,at tarun kan kepadafu . " (QS. Al-Qashash:
24) dan beliau tidak menyebutkan sesuahr apapun.

Petunjuk drti ayatini adalah, iika seseorang mengutarakan

dan mengungkapkan keadaannyayang menyedihkan, maka hal

itu akan mengundang rasa simpati, kasih sayang dan uluran
bantuan, lebihlebih lagi iika ungkapan ini ditujukan dalam

bentuk doa kepada Allah Ta'ala yang Maha Penyayang dari
semua Penyayang.

Coba bayangkan! Bagaimana sikapmu iika seseorang

be{alan bersamamu sambil berkata, "Saya ini otang fakfu yang

miskin p^p^, saya tidak mffnpu bekeria dan tidak mempunyai

tempat tinggal." Lalu ia meminta dan memohon bantuan
kepadamu dengan keadaannya yang menyedihkan tersebut. Jika
kamu adalah orangyang dermawan pasti hatimu akan tersenhrh
dan segera mengulurkan banhran kepadanya.36

* tbid,5/283.
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Dan yang lebih mendekati lagi dari contoh tawasul dalam
bentuk ini adalah doa Nabi Z^k^n^ Abihissalam,

{i6 fi}i ffiv,tr$,ii:4yt,
#q*6a.T;\Lu

*Ya Tthankt, nlaryfu tclab hnab dan kcpahka
telab dinnbfii tban, daa akt bclmpcnah ktnna dalan berdoa

kepada Engka4la Ttbanku." (QS. Maryam: 4)

rrtowasrrl Kepada Allah Ta'ala dengan
Perantaraan Doa Orang Shalih yang Doanya Dihamp
AI<an Terkabulkan

Dahulu, para shahabat Radhiyallafu Anbttm meminta
kepada Nabi Sbalhllafu Alaihi pa Sallam agat beliau berdoa
kepada AUah dengan doa yang sifatnya runrun dan khusus.

Contohnya: Hadits yang terdapat ddam SbahihAl-Bnkltari darr
Shahih Mulim, dari Anas bin Malik Radbilallabr Arbu,
bahwasanya seorang lelaki masuk ke dalam masiid pada hari

Jum'at pada saat Rasulullah berdiri menyampaikan khutbah di
depan iama,ah. Lelaki itu kemudian menghadap kepada
Rasulullah seraya betkata, "\Ufahai Rasulullah, musnah sudah
harta benda dan jalan-jalan sudah rusak, mohonkanlah kepada
Allah agar menunrnkan huian unnrk kami." Lalu Rasulullah
Sballallaba Alaibi pa Salhn pun mengangkat kedua tangannya
dan berdoa, "Ya Allab, tannkailab bry'an kcpada leami, 1a Alhb,
turutkanlah bajan kepada kami." (Sebanyak tiga kali). Anas bin
Malik berkata, 'Demi Allah, kami tidak rnelihat awan atau
mendung di langig padahd antat kami dan gunung Sala' ftukit
yang terdapat di barat daya kota Madinah) tidak ada satu
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penghalangpun, baik betupa gedung ataupun bangunan. Ia
berkata, "Lalu tiba-tiba muncul awan yang bergerak dari
belakang gunung Sala', setelah awan berada tepat di tengah-
tengah, tersebarlah awan itu dan kemudian turunlah huianpun.
Dan Rasulullah Shallallafu Alaibi nta Sallam belum turun dari
mimbarnya sampai ait hufan menetes dari janggutnya.

Dalam peristiwa tersebut terdapat dua tanda; tanda
kekuasaan Allah dan tanda kemukiizatan Rasulullah-Nya
Shallallafu Alaihi ua Sallam

. Bukti bahwa hal tersebut adalah salah sanr tanda dari
. kekuasaan Allah yang sangat agung hingga dengan

kecepatan yang luat biasa mendaangkan awan, kilat
dan guntur. Kemudian turunlah hujan, sampai-sampai

Rasulullah Shallalhfu Alaibi n'a Salhm belum turun
dari mimbarnya sernentara air huian telah menetes dad

ienggutnya, dan telah diketahui bersama bahwa
Rasulullah Shallallafu Alaihi nta Sallam tidak pernah
memanjangkan khutbahnya, dm peristiwa ini teriadi
di tengah-tengah lihubah bedangsung.

. Adapun bahwa peristiwa itu adalah salah satu tanda
kemukiizatan Rasulullah Sballallah Alaibi ya Sallan
ialah bahwa Allah mengabulkan doanya secepat itu,
dan tanda kenabiannya dalam memohon air daril*gt
atau bumi sangadah jelas, maka hujan hmrn terus-
rnenerus selama seminggu sampai-sampai bukit Qanat
yang tedetak di Madinah fadi longsor.

Kemudian padaJum'at berikutnya lelaki itu atau lelaki lain
datang dan masuk dari pintu yaog sama di saat Rasulullah
Shallalkfu Alaibi pa Sallam berkhutbah, ia berkata, "Wahai
Rasulullah, musnah sudah harta benda, dan bangunan-
bangunanpun pada roboh (akibat hufan yang tak kunjung reda
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selama sepekan). Berdoalah engkau agar Allah menghentikan
hujan." Lalu Rasulullah SbalhllabtAlaibi pa Sallan mengangkat
kedua tanganny^ dan membaca,

{I-9:t'ltF'"fr))l
*Ya Allab, jadikanlab brjan berada di sekcliling kaai, dan

janganlah ne$adikan b$an tcpat di atas kami." Lalu beliau
menunjuk dengan taogannya ke arah tertennr, dan ke mana
saia tangannya menunfuk maka di sinr memancar air, dan
itu bukan kekuasaan Rasulullah Sballallafu Alaibi pa Sallan
akan tetapi kekuasaan Allah Tabla. Lalu beliau membaca
lag,

"Ya Allab, jadikanlah hajan berada di sckeliling kami, dan

janganlab ne{adikan hujan hpat di atas karrri." Maka seketika
awan-awan tersebut bedalu, dan hujan turun hanya di
pingsran kota Madinah dan bukan di dalam kota Madinah.
Mereka pun keluar dari tempat sholat dan merasakan
hangatnya sinar mentari.

Lelaki itu berkata kepada Nabi Sballallaltu Ahibi pa Sallaru,

"Berdoalah engkau agar Allah menghentikan huian." Dan
Rasulullah tidak memohon kepada Allah agar menghentikan
huian, karena menghentikannya tidaklah akan membawa
maslahat, akan tetapi beliau bermunajat dengan doa yang dapat
mendatangkan maslahat dan menghilangkao kerusakan, maka
beliau mernbaca,

ghi,.rvr JL'&rt,t | ) t;- i#lr

L-:,bysL*tf d
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"Ya Allab, jadikailah brjan berada di ukeliling kami, dan

janganlabjadikan bujar tepat di atas kami. Ya Allab, tarukanlah
hujan di perbrkitan, lcnbah-bnbah, di tenpat-nnpat nnbuhtla
pepobonat."37

Dalam kedua kisah ini, Rasulullah mengangkat kedua

tangannya di saat beliau sedang berkhutbah. Para shahabat iuga
mengangkat kedua tangan mereka mengikuti Nabi saat meteka

mendengarkan khutbah. Pelaiat^n y^ng dapat diambil dari
peristiwa ini adalah, bahwa seorang khatib yang berdoa
meminta hujan atau berdoa memohon cuaca yarag cenh,
hendaknya mengangkatkedua tangannya dan para iama'ah iuga
hendaknya mengikuti khatib mengangkat kedua taflgan mereka.

Adapun selain dari tuiuan tersebut, lika khatib berdoa saat

menyampaikan ldrotbahJum'at maka tidak boleh mengangkat

kedua tangan, demikian pula iama'ah tidak boleh mengangkat

kedua tangan meteka. Karena para shahabat mengingkari dan

menyalahkan Bisyr bin Marwan ketika ia sedaflg menyampaikan

khutbah dan berdoa sambil mengangkat kedua tangannya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mengangkat
kedua taogan saat berdoa ketika menyampaikan khutbah
bukanlah hrnnrnan Rasulullah, kecuali 111<a ia berdoa meminta
huian 

^ta,u 
agar hufan dihentikan.3s

17 HR- AI-Bukh.4 no 1021 dao Muslim, no 798.
t lihat Mqiat'Fatato ta Barail (5/28+?35).

Tanda-tande (kemukjizaan) Rasulullah Sbllallafu Abbi ru Sallan sangat banyak
disebutkan dalam kitab-kiab Ag-bd"ail Al-Mrbaanadjab, dan Syaikh Utsaimin
telah menyebutkannya, di anaranya: Ketika Rasulullah SballallafuAbbi na Sallaa

dan para shahabat bcrada ddam perang Hudaibiyyah, persedian air mereka menipis

maka onng-orang pun datang keEada Rasulullah Sfullallafu Abh ya Salbl dan
berkata, '"U7ahai Rasulullah, perse.lian air telah menipis", dan mereka sedang
membava beiana yang terbuat dari kulig maka belhu pun memasukkan angannya
ke dalam air, dan tiba-tiba air itu menggelembung mcm.ocar bagaiken mata air
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Di antan contoh bennrk tawasul yang dibolehkan dengan

per.artleu:aarl doa orang shalih adalah: 'Bahwa ketika Rasulullah

ShallallabuAlaihi pa Sallozmenyebutkan bahuza ada70 dbu orang
dad umatnya yang akan masuk surga tanpa dihisab dar diazab,
meteka adalah orang-orang yang tidak minta diruqyah, tidak minta
di kay tidak meramal, dan hanya kepada Allah mereka
bertauzakkal, mata Utraqrah bin Muhshan bangkit dan berkata,
"\Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar aku dimasukkan
dalam golongan tersebuL" Rasulullah menjawab, "I(amil adahb

salalt satt dai mereka."se Bentuk ini termasuk tawasul yang
dibolehkan, di rnana seseorang meminta orang terterinr agar
mendoakan unnrknya kepadaAXah, fu orang itu dipercaya bahwa
doanya akan dikabulkan.4o

Akan teapi, perlu diperhatikan bahwa iika kamu meminta
kepada seseorang yang dipercaya doarrya, akan diterima 

^gM

yangtersembur keluar sehingga sernua orang dapatmengambil air dao meminumoya.
Dan Allah Maha kuasa atas segala sesuatu. HR. Al-Bukhari, :,no. 4152. Ini adalah
tanda (mukiizat) yang menguatkan kenabian Rasulullah.
Namun, adakalanya Allah mengirimkan sebuah tanda yang justru mendusakan
(membongkar kedok) orang yang dikirimi tanda tersebut. Telah disebutkan bahwa
Musailamah Al-Kadzdzaab (pembohong) mengaku sebagai nabi, maka datanglah
kepadanya satu kaum dan mereka memanggilnya dengSn sebutan pembohong,
yaitu (Wahai Rasul Allah) padahal ia adalah pcmbohong besar dari seluruh hamba-
hamba Allah. Mereka berkata, "Sungguh air sumur kami telah mulai kcring dan
tidak ada lagi tersisa di dalamnya kecuali sedikit air, hendaklah engkau datang
melihatnya semoga Allah mendatangkan berkah padanya." Maka, ia pun datang ke
sumur itu, lalu ia mengambil air dan memasukkannya ke dalam mulutnya ldu
memuntahkannya ke dalam sumur, sambil menunggu keluarnya air ke atas, akan
teapi air yang masih tersisa di dalam sumur itu iusteru meresap semua ke dalam
tanah, sehingga air yang adinya masih ada justeru meniadi tiada. Ini adalah salah
satu taoda dari anda-tanda kekuasaan Allah, akan tetapi tanda ioi bukan untuk
mengokohkan dan membenarkan kenabian orang tersebut tetapi iustenr untuk
mengingkari pengakuannya dan membuka kedok kebohongannya,

' HR. Al-Bukhari, no 5705 dan Muslim, na 218-220.
{ Uhat Fiqlnl 'Ilnadaar, Syaikh Utsaimin, hd: 92.
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ia mau mendoakan untukmu, maka hendaknya tujuan kamu
dengan doa itu unnrk kemaslahatan orang tersebug bukan untuk
kemaslahatan kamu sendiri. Jika kamu meminta kepada
seseorang yang dipercaya doanyt akan diterima, dan maksud
dari permintaanmu itu agar ia mendoakanmu untuk
kemaslahatan orang itu dan bukan kemaslahatan kamu, lalu
mengapa harus untuk kemaslahatan dia? Jauzabannya', karena

iika seseorang berdoa untuk saudaranya tanpa mengharap
apapun darinya, malaikat akan mengamini doanya dan berkata,

"..dan bagimt seperti apayng kamt doakan."ar

Adapun jika kamu memina kepadanya agar mendoakanmu
dan kamu maksudkan untuk kemaslahatan bagi diri kamu
sendiri, maka hal ini dikhawatirkan akan menjadi perbuatan
yang tercela, karena secara umrun Rasulullah Sballallabs alaibi
n,a Sallam menetima baiat shahabat-shahabatnya dan
memerintahkan mereka zgarr tidak meminta-minta kepada
orang lain sesuatu apapun.a2

Masalah ini pedu mendapat perhatian yang sedus agar kita
tidak terperosok ke dalam perbuaan yang hina.a3

Hadits ini dari Ummu Ad-Darda'a Balhfollafu Arba,'n berkata, "Doa seorang
muslim pada saudaraoy^ t^np^ mengharap apapun darinya mustajab, di atas
kepalanya ada malaikat sebagai wakil, setiap kali ia meodoakan saudaranya dengan
sebuah kebaikan, mdaikat itu akan berkat4 "Amiin, dan bagimu scperti apa yang
kamu doakan untuk saudaramu." HR. Muslim, no.2733.
Hadits ini dari Auf bin Malik Al-Asyia'i Radhiyallahu anhu, ia berkata, "Karni
ada sembilan atau delapan atau tuiuh orang berada di sekitar Rasulullah, lalu
beliau bersabda,'Tidakkab koliaa mcmbaiat Rasttlillab, rcmc,ttara kita bam uja
mengadaAan aqad deagaa baiot', maka kami pun berkata, 'sungguh kami telah
membaiatmu, wahai Rasulullah', beliau lalu bersabda, 'Ti.hhkab kalian mcmbaiat
Panubllab..sampai pada saManya, 'Dan jaagaalzb halian acminto-minta tetut, a?a

P* hr?odo oratg laia."' tIR. Muslim, no 1043.

I-ihat: Mqjmt' Fatam ya Bauil, SyailrJi. Ibnu Utsaimin.
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LBaeaan yang dapat diambil:

Bentuk tawasul seperti ini hanya bedaku jtka orang yang
diminta mendoakan itu masih hidup, adapun Jlka ia sudah
meninggal dunia maka tidak diperbolehkan lagi, karena oraog
mati tidak mempunyai amalan lagi dan sudah beralih ke alam
lain untuk menerima ganfaran amalnya. Oleh karena itu, tatkala
teriadi kekeringan pada masa pemerintahan Umar bin Khattab
Radh/allahr Anba, kaum muslimin pada sat itu tidak memohon
kepada Rasulullah SballallafuAlaibi na Sallan (y"rg telah wafat)
agar berdoa meminta hujan (istisqa'), akan tetapi Umar
meminta Abbas paman Rasulullah Sballalhh Ahihi na Sallan
unnrk berdoa memohon diturunkan huian oleh Allah. Umar
berkata kepadanya, "Bangkidah, dan berdoalah meminta
hufan", lalu Abbas pun berdiri kemudian berdoa.{a

Adapun riwayat yang diriwayatkan oleh Al-'Atabi, bahwa
seorang Arab yang tinggal di pengunungan mendatangi
kuburan Rasulullah sambil berkata, "Assalamu Alaika y
Rasuhllah, saya telah mendengar firman A1lah Ta'ala yarg
berbunyi,

{ HR. Al-Bukhari, no 1010.

Di antara doa Abbas ialah:

e*) ,y.t\,;^s;- fi ,;i!tl1i Jf-i';t,&i
. c#rrr $)v,{. }t,'ci;Jl qdY; j,yi\\'$t u-ij

'Ya Allah, bala' in rtdah ttna lecnat hanaa don, dn tiiah ah.aa bibag Lenali thngan
lmbal. Idlah tatgan-targat hamiyngbcrhmnaa tlora, thn tani bcrnnhb bcrtanbat
bpath-Mr, aaha ttrttkoilab b$n bpada hani."Liihat: Fatbttl Bai, Al-Flatizh
Ibnu Haiar Al-Atsqalani Q/Sln dan lbnu Hajar meruiuk kepada kitab Al-Ansaab,
karangan Az-Zubak bin Bakkar.
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':ifrlr'ffii ii:L  #:fir{S;Lii\ trt
4,, 4oyLo; 6(j'iin fJ'Ji1)( jIt ffi6

"Sesangubnlajikalaa mereka kerika diirya datang

kepadan4 lah memobon ampm kt?odo Allab, dan RastPm
memobonkan ampm mtak amh.4 tmtulab mmka nmdEati
Allah Maba pnerina tailab lagi Maha Pcqtqung)'
(QS. An-Nisaa: 64).

Sungguh aku datang memina ampunan dari dosa-dosaku

dan meminta syafaatmu unnrk menghadap Rabbku", kemudian
ia menyebutkan sduruh isi kisah tetsebut.as

Ini adalah kebohongan dan tidak benat adatya, karena

didalam ayat inr tidak ada petuniuk akan hal itu, karena Allah
berfifman, "

fr^*f ..J"JE\y#'Sl dan tidak mengatakan,

fr^*l VE !; a* huruf (!f menuniukkan peketiaan

yanglampau bukan yang akan datang, dan ayatitu truun untuk
suatu kaum yang berhukum atau ingin berhukum dengan
hukum selain hukum Altah dao Rasul-Nya, sebagaimanayelig
dimaksudkan oleh kalimatnya dari dulu hirrgg^ seterusnya.

7. %.rr^n^sul Kepada Allatr dengan Arnal Shalih

Bentuknya adalah, seseorang yang sementara berdoa
menyebutkan amal shalih yang pernah dilakukan, dan amal
shalih ini diiadikan perantara untuk mendapatk^i 

^p^ 
y^rtg

dimohon.
6 Ibnu Katsir menyebutkar kisah ioi di dalam kitab Tafsirnya ke''L" menafsirkan

ayat ini (1/519-520).
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Contohnya: Kisah tiga orang yang diceritakan oleh Rasulullah.
Ketiga orang ini dari kalangan Bani Israil yang terjebak di
ddam BUx{, merekapun masuk ke dalam gua. Allah Ta'ala
dengan hikmah-Nya ingln menfadikan sebongkah banr besar
menjadi cobaan dan ujian serta pelaiaran bag hamba-hamba-
Nya. Bongkahan banr itu ianrh menutupi pintu gua sehingga
meteka tidak dapat keluar dari gua inr. Mereka pun berusaha
mendorong dan mengeser batu itu, tapi mereka tidak berhasil
karcna batunya terlalu besar dan berat. Salah seorang di antara
mereka berkata kepada yang lainny4 "Kalian tidak akan
m,unpu keluar dari sini kecuali fika kalian bertawasul kepada
Allah dengan amal-amal shalih kalian." Akhfunya mereka pun
bertawasul kepada AUah dengan amal-amal shalih mereka.

Salah seotang di antar mereka berkau, 'Ya Allah, dulu
saya mempunyai dua orangtu^ymtgtelah sepuh, dan saya tidak
pernah memberikan Ghabaq dan uang kepada keluargaku
sebelum saya memberikannya tetlebih dahulu kepada
keduanya. (Al-Ghabaq adalah seienis susu yang diminum setelah

makan malam. Ini merupakan tradisi orang alz,b yang
memberikan susu kepada tamu-tamu dan keluarganya pada
malam hari). Pada suatu hari, saya pergi agak iauh mencari
makanan ternak dan pulang terlambat hirgg, larut malam, dan
saya mendapati kedu^ or^ng tuaku telah tertidur. Saya pun
betdiri di depan pintu menunggu sampai mereka terbangun
sambil memeganggelas yang berisi susu. Ternyata mereka tidak
bangun hirgg" fajar menyingsing. Ketika kedua orang hranya
telah terbangun, ia pun memberikan minuman susu kepada
mereka." Orang itu berkata, 'Ya Allah, jika Engkau rnengetahui

{ HR. Al-Bukhari, no 2Tl2 dn Muslim, rc.2743).
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dan menganggap bahwa ?p^yry saya lakukan tersebut hanya

semata mengharap ridha-Mu, maka keluarkan kami dari
musibah ini." Batu itupun bergeser sedikit, oafliun mereka

belum dapat keluar.

Orang yang kedua berkaa, 'Ya Allah, sesunggunylp^rnafl
saya mempunyai anak perernpuan, dan saya sangat mencintai
sepupuku tetsebug seperti kecinaan laki-laki lain kepada wanita.
Dan saya mencoba merayuoya, namun ia menolak. Suatu ketik4
ia ditimpa kesusahan dan sangat membutuhkan bannran, ia pun
mendatangiku dan meminta bantuan uang. Maka saya betkata
kepadanya, "Sayt akan membantumu iika kamu mau
menyerahkan dirimu untukku." Karena wania inr sangat butuh
uang dan terdesak, akhimya ia pun terpaksa menyetuiuinya.
Tatkala laki-laki itu telah berada di artaaa dua kaki wanita itu,
tiba-tiba wanita tersebut berseru, "Hai saudataku, takudah
kamu kepada Allah. Janganlah kamu memecahkan cincin yang
kamu tidak berhak untuknya." Lrki-laki itu tersentak dan
tersadar dengan kalimat yang pengaruhnya sangat besar itu,
kemudian ia bangkit madnggalkannya, padahalwanita itu orang
yang paling ia cintai; ia meninggalkannya bukan karena tidak
suka padanya, tetapi karena rasa takutnya kepada Allah saat ia

diingatkan pada-Nya. Ia lalu membedkan bantuan yang
dibutuhkan wanita tersebut. Laki-laki itu telah melakukan dua

analar. sekaligus; memelihara kesucian dan menyambung tali
silaturrahmi. Laki-laki itu kemudia berkata, 'Ya Allah, jika
Engkau mengetahui bahwa 

^plyaigaku 
telah lakukan tersebut

semata-mata karena htnya mengharap ridha-Mu, maka
keluarkanlah kami dari musibah ini." Batu inr pun bergeser,
narnun mereka tetap bdum bisa keluar.

Lalu orang yang ketiga berkata, 'Ya Allah, dulu saya

mempunyai banyak buruh, dan saya senantiasa memenuhi hak-
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hak dari setiap buruh. Namun, ada seoraog buruh saya yang

pergi dan tidak sempat mengambn gainyr. Lalu gaiinya itu
saya putar kembali untuk bisnis hiogg. berkembang menjadi
banyak, asetnya meliputi una, sapt, kambing dan budak. Suatu

ketika, buruh itu daang mcnagih upahnya, saya lalu berkata
kepadaoya, "Sernua yang kamu lihat pada lernbah inr addah
milikmu." Buruh itu berkata, "Bertah*rdah kepada Allah,
jng*permainkan aku." Saya kernbali menegaskan kepadanya,

"Sungguh, saya tidak mempermainkan kamu, semua inr addah
hasil dari upahmu yang aku kenrbangkan lagi." Buruh inr lalu
mengambil selunrhnya.

Ini adalah sebuah bentuk muamalah dan kefuiuran yang
sangat mulia. Jika saja orang itu mau berlaku tidak jujur, bisa

saia ketika buruhnya itu datang menrinta upahnya, ia cukup
membednya seiumlah nilai upahnya, tidak lebih. Tapi lratena

sifat amanah dan keiuiurannya yan9 mulia, ia memberikan
padanya upahnya beserta keuntungannya. Laki-laki itu
kemudian berkata, 'Ya Allah, jika Engkau mengetahui dan
menganggap bahwa tiadalah aku lakukan itu kecuali karena
hrnyt menghatap ridha-Mu, maka keluarkanlah kami dari
musibah ini.

Inilah contoh bertawasul kepadaAllah dengan amal shalih,
dan bertavasul dalam bennrk seperti ini dibolehkan.

Seandainya seseorang berkat4

,$t')f A w'; ol q41't'4'"ibl ;iy6irr

Lt,
'Ya Allab, drog baktifu kepada kcdru oraag tuakt akt
bcmobor kcpafu-Mt agar Engku ncnj,adikan anak-aaakkajtga
berbakn kcpadafu."Maka doa sernacam ini addah termasuk
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bentuk taurasul yang shahih, dan tawasul dengan amal

shalih.aT s

n. Vawasul Yang Dilarang
At-Tawasul yang dilarang adalah betawasul kepada Allah

Ta'ala dengan sarana (wasilah) yang tidak disyariatkan, yainr

dengan sesuahl yang tidak ada tunnrnumty^ dad syadat bahwa

wasilah tersebut dibenarkan. Karena bertawasul dengan hal-

hal demikian hanya merupakan pekerjaan yang sia-sia dan batil
sera bertentangan dengan tasio pemikiran dan nash-nash.

Tawasul dalam bentuk ini ada dua macam:

l. %.rr^*^sul dengan wasilah yang tidak ada

tuntunannya dalam syariat

Tawasul dalam bentuk ini haram hukumnya dan termasuk

brg- dad kemusyrikan. Contohnya, bertawasul kepada Allah
dengan derajat kemuliaaan seseorang yang mempunyai
keutamaan di sisi Allah. Seperti, bertawasul dengan kemuliaan

Rasulullah, ia berkata,

Kr,K'qeq'aiuf ,jtW
'Ya Allab, dengan kemilian Nabi-Mt, aku bemohon fupada-

Mt ini dar ita.."

r Lihat: ME*' Fataya ra Barar;l Syailih Ibnu Utsaimin, (5/286/287).
{ Inilah tujuh bentk tawasul kepada Allah yang dibolehkan. Barangpiapa yang

mengamdkan sdah satunya b€rarti ia telah melakukan scsuatu yang disyariatkan.

Adapun orang yang mempergunakao selain dari ketuiuh bentuk tawasul yang

syali di atas, maka ia telah terperosok dalam bentuk awasul yang dilarang dan

bid'ah, bahkan bisa mengantarnya kepada perbuatan syirik yang meniadikannya

murtad dari Islam. lYal'l1dry biW.
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Taurasul dalam bentuk sepertiini tidak diperbolehkan, karena

meneapkan unttrk suahr sebab yang tidak diakui dalarn hukum
syadat Dan karena kenruliaan orang yang memiliki kekuasaan

tidak ada pengaruhnya aau tidak dapat menentukan diterimanya

sebuah doa, sebab tidak ada hubungannya dengan orang yang

berdoa dan isi permohonao yang diminta. IGrnuliaan inr hanya

berguna bagi orangyangmemilikinya saia, dan sama sekali tidak
memberi menfaat kepadamu unnrk mendapatkan apa yang kamu

inginkao atau menolak manbahrya.

Sebuah wasilah haruslah sesuatu yam,g dapat menyam-
bungkan doanya kepada Allah. Oleh karena itu, bertawasul
dengan sesuatu yang tidak dapat menyambungkan (menjadi
perelrfiara kepada Allah) adalah suahr kesia-siaan, maka tidak
pantaslah kamu mengambil wasilah itu sebagai peraitar 

^l;;tar^kamu dan Allah, Rabbmu.ae

Bertawasul kepadaAllah dengan kemuliaan Rasulullah atau

dengan dzat (pribadinya) tidaklah bermanfaat bagi kamu,
karena d,eniat kemuliaan tersebut harya betmanfaat bagi
Rasulullah sendiri dan sama sekali tidak berguna bagi kamu
untuk digunakan bertawasul kepada Allah.

Sebagaiman^yffigtelah kita idaskan terdahulu, bahwa At-
Tawasul adalah: Mengambil suatu wasilah yang shahih
(dibenarkan) yrng dapat membuahkan hasil, lalu apa
marfaataya buat kamu dengan kemuliaan dan kedudukan yang
dimiliki oleh Rasulullah sebagai anugerah dari Allah?s

Di arta,ta dalil yang menuniukkan tidak bolehnya
bertawasul kepada Rasulullah saat ini, ialah bahwa para shahabat

dizanxr Umar bin Khattab ditimpa musibah kekeringan, maka

ae Lihat Mqiat' Fdasa pa Bztail, Syatkh Utsaimin (2/343).
s Lihat Mqjmt' Fdow sa Rarai( Syaikh Utseimin Q/340).
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Umar pun keluar meminta hujan untuk mereka seraya berdoa,
'Ya Allah, dulu kami bertawasul kepada-Mu lewat per rrtat^ai
Nabi kami, lalu Engkau rnenunrnkan huian kepada kami -para
shahabat bettawasul dengan nabi mereka dengan doanya
Sballallafu Alaihi nta Sallam- dan sekarang kami memohon
kepada-Mu dengan pe:lrrntzrr^^n paman Nabi kami, maka
tutunkanlah hujan kepada kami, ya Allah." Lalu Abbas bin
Abdul Mutthalib berdiri dan berdoa kepada Allah meminta
huian, kemudian turunlah hujan kepada mereka.

Inilah dalil yang menunjukkan makna bertawasul dengan

per:afltar 
^iNabi 

yang pemah dicontohkan oleh para shahabat.
Maknanya adalah, mereka bertawasul dengan doa Rasulullah
bukan dengan dzaaryt (pribadinya).5t

Jika Anda ingin bertawasul kepada Allah dengan benar,
maka ucapkanlah, "Ya Allah, saya bermohon kepada-Mu
dengan keimananku kepada Rasul-Mu, atau deogan kecinaanku
kepada Rasul-Mu" dan yang sernakna dengan itu. Sesungguhnya
wasilah seperti ini termasuk tawasul yang dibenarkan dan akan
membawa hasil.s2

Syaikh Abdul Aziz bh Ba,zz Rabimabillab berkata,
'Bettawasul dengan kemuliaan, deraiag berkah, kehormatan
dan Al-Haq, semua itu tidak dibolehkan menurut iumhur Ahlul
Ilmi. Karena sernua bennrk tawasul sifatnya Taufqjah (telah
ditetapkan sebelumnya), tidak boleh melakukan suatu bentuk
tawasul kecuali yang telah dibolehkan oleh hukum syara', dan
ternyata dalam hukum syariat tidak ada bentuk syariat seperti
itu.

51 Lihat Mqint' Fatata ya Bonil, Syultt Utsaimh (5/288).
e Lihar Mgai Fatapa ya Ranil, Syail,h Utsaimin (5/289),lihat iuga: Kitab Fiqb

Ibafub, SyaillJl. Ibnu Utsaimin, hal. 93.
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Seseorang tidak boleh mengatakan,

',t*','rl, tz.l :fur'tf, g* :Fr,t*t'fAJl
'rf ,r.t4\t lu*.,':l

y'e 3l ,rQ\
'rf ,*bt{-},\f ,Wf-trl ,',is r

.ox*il ,tt *Jt:fu,\| ,'*f7
'YaAllab, deagan kemtbanFahn, aQmilah fusa-dosaku. Atau
dengan kemtbat Nabi Mthammad, ataa &rgan kcmilian orarrg-

orang shalih, atat dengaa kemtlian para Nabi. Ataa dengan

keagtngan pma Nabi, atar dengar kehontatan pma Nabi. Atat
dengan berkah paa Nabi, atar dengar berkab nrarrg-nrdng shalih,

atau detgan berkah Ali, atar dengm berkah Abr Bakar, Umm,

nrdflg-lrarrg shalih atu kemulian Fulan."

Semua itu tidak dibolehkan karena bertentangan dengan

syariat dan termasuk bid'ah, narnun belum sampai kepada

syirik. Semua lafadz tersebut tidak pemah dipergunakan oleh
Rasulullah dan para shahabatnya ketika berdoa dan
betmohon.53

Contoh lain dari bentuk tawasul yang tidak ada ke-
terangannya dalam syariat adalah, seseorang yang betawasul
kepada Allah dengan doa orang mati. Ia meminta orang mati
tersebut agar mendoakannya kepada Allah.

$ Lihac Fatapa Nn Ala Ad-Dari, Syaikh Ibnu Bazz Rahimahullah. (1/381).
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Wasilah seperti di atas tidak benar dan tidak sesuai dengan
syaiat, iustru ini adalah bennrk kebodohan rnanusia, karena

seseorang iika telah meninggal dunia terputuslah amalnya, dan
tidak mungkin ia dapat mendoakan orang lain yang masih hidup,
sampai Nabi sendiripun tidak mampu medoakan siapapun
setelah wafatnya. Oleh karena itu, pata shahabat tidak
bertawasul kepada Allah dengan berhatap doa dari Rasulullah
setelah wafatrrya, sehingga ketika mereka ditimpa kekeringan
pada masa kekhalifahan Umar bin Khattab Umar pun betkata,
'Ya Allah, dulu kami berAwasul kepada-Mu lewat perant^t^ai
Nabi kami, dan Engkau (nenunurkan hujan kapada kami, dan
sekatang kami bertawasul kepada-Mu lewat perantatt ipaman
Nabi kami, maka nrrunkanlah huian kepada karni",lalu Abbas
berdiri seraya berdoa kepada Allah Ta'ah.

Sekiranya meminta doa kepada orang yang meninggal
dibolehkan dan termasuk wasilah yang dibenarkan, maka
pastilah Umat dar para shahabat akan meminta doa kepada

Rasulullah, karena doa beliau pasti lebih mustajab dibandingkan
doa Abbas bin Abdul Mutthalib.

Syaikh Utsaimin berkata, "Sesungguhnya saya sangat heran
melihat satu kaum yang mendataflgr kubutan Fulan dan Fulan,
kemudian memohon kepadanya agat diberikm jalatkeluar dari
segala kesusahan yang menimp^nya,dan menghamp keajaiban-
keajaiban hata darinya, padahal mereka mengetahui bahwa
Fulan itu semasa hidupnya tidak memiliki 

^p 
-^pL, bagaimana

lagi setelah ia meninggal dan setelah menjadi bangkai, dan
mungkin telah menjadi tengkorak yang telah dimakan tanah?!

Mereka mendatanginya dan berdoa di sana, mereka
melupakan Allah Ta'ala, padahal Dia-lah yarg dapat
menghilangkan mudharat dan mendatangkan manfaat dan
kebaikan, dan Allah telah memerintahLan dan menganfurkan
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agar mereka memohon kepada-Nya dalam semua keadaan,
Allah Tabla ber6rman,

e

K;;5-ajrl;LrJl1j
"Dan Tiltanmt bafiman, tserdoalab kEada-IQt, ilscqu akan

Krperkerunkan bagimt."'(QS. Ghafic 60). Pada ayatlain,

tiLd-di ",;;', 4,Jd; Cg,* a )q aitV 6g
Ab
ry e6;

"Dan Eabila hamba-bamba-Kt bertatya kcpadant httatgAka,
maka (iawablab), bahuasanla Aka adalah dekat. Akt

perzobonan orarrg)arrg bcrdoa apabila ia mcmoltotr

fupada-IU;' (QS. N-Baqarah: 18Q

Sebaliknya, Allah membenci orang yang berdoa kepada
selain-Nya, Allah Tabh berfirman,

'kx4 $ ;Ai i65 r(i (l bai 4 J\
TiCUi>$r,;aa

"Atau siEakah yng memperkerunkan (doa) oranglang dalam
kuilitan @abi la ia berdoa kepada-I\ta, danlang mengbilangakan

kesusaban danyng kamr (mawsia) srbaga, kbalfab
di bani? Apakab di sanpingAllab ada nhm (yary lain)?
(QS. An-Nallalz 62).Y

Yang pasti, bahwa bertawasul kepada Allah dengan
meminta doa kepada orang mati adalah tawasul yang bathil,
tidak dibolehkan dan tidak dihalalkan.ss
a Iihac Mgnt'Fataya u Baa{ Syaikh Utsaimin Q/Uey Farwa no 379.$ Lihat Mgmt'Fataya to Bara{ Syaikh Utsaimin Q/339-3N), dan Fiqh Ibadah,

h^1.92-93.
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Contoh lain bertawasul dengan wasilah yang tidak
disyadatkan: Bertawasul dengan dzat(pribadi) seseorang.
Tawasul sepeti ini tidak disyariatkan, bahkan perbuatan itu
termasul bid'ah dan syirik sekaligus.

Tawasul tersebut adalah bid'ah karena tidak dikenal dan
tidak dipraktekkan pada zamat Rasulullah dalnpan shahabat-
shahabatnya. Sedangkan dari sisikesyirikan adalah, katena siapa

saia yang meyakini sesuatu meniadi sebab (perantara) padahal
hal itu tidak ada syuittnya, maka sesungguhnya ia telah
melakukan perbuatan syirik. OIeh karena itu, tidak dibolehkan
bertawasul dengan dzat (pribadi) Nabi Sballallafu %laibi na
Sallam, seperti iika ia berkata,

r*J'Atual
'Akn memobon kepada-Mn dengao' prroorro|'r'*rr, *n
Muhammad Shallallafu Alaibi aa Salhm", kecuali kalau yang
dimaksudkar adalah bahwa bertawasul kepada Allah
dengan beriman kepada Rasulullah dan kecintaan
kepadanya, maka hal ini termasuk ajarana agarnayang dapat
digunakan oleh seorang hamba. Adapun dengan dzat
Rasulullah, maka hal inr bukan wasilah yang bermanfaat
bagi seorang hamba.s6

2. Ol'*"rr.rt Orang-orang Musyrik dengan Perantaraan

Berhala-berhala Mereka, dan Tawasul Orang-orang

Jahiliyyah dengan Perantaraan Wali-Wali Mereka

Ini adalah bentuk tawasul yang muslnik, kita tidak menyebut
tawasul yang bid'ah, tetapi adalah bentuk tawasul yang

$ Lihar Mqjmt' Fatata ya Bz.m{ Syailih Utsaimin Q/l+07
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mengandung kesyirikan, dan tidak layak kita sebut tawasul,
tetapi itu adalah syirik mumi. Karena mereka yang bertawssul
itu berdoa kepada sesuahr yang mereka klaim sebagai wasilah.

Seseorang datang kepada orang yarlrgir anggap wali seraya

berkata, "\Wahai wali Allah, selamatkanlah aku {engan lafadz
ini-, wahai penghuni rumah, selamatkanlah aku, wahai Nabi
Allah selamatkanalah aku". Semua itu tidak pantas kia sebut
wasilah, akan tetapi lebih pantas kita namai kesyidkan, karena
berdoa kepada selain Allah adalah syirik dalam argztma darrr

kebodohan dalam berfikit
Dinamai syirik dalam ag makarena mereka meniadikannya

sekuttr bagi Alah Tabla. Dan disebut kebodohan dalam berfikir
karena Allah Tabh berfirman,

i tl,ii 6-n i 1i'i gi q?ri a37t u;

"Dafl $Eakab yng lebih sesat dmipada nrangJang metlembah

sembahan-sembaban selain Allalt yng tiada dapat
memperkenankan (doa)rya sanPai bari kiamat dan nmka lalai
dai (ne@erhatiakan) doa menka? (QS. Al-Ahqaf: 5)

Dan pada hari kiamat, semua itu tidak bermanfaat bagi
meteka, Allah Tabla berfuman,

#4f eq$g.,i6a76( 36i gtig
"Dail @abila manuia diktnpulkan (pada bai kianat) ilsca1a

sembaban-sembaban in nenladi mustb mercka dar nengingkmi
perujaan-perujaan mereka." (QS. Al-Ahqaf: 6).

Allah mensifatkan seluruh benda-benda yang dimintai
pertolongan sama sekali tidak mampu memenuhi permintaan
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mereka jika mereka berdoa kepadanya pada hari kiamag sernua

itu dungu tidak tahu siapa yang berdoa kepadanya dan sama

sekali tidak merasakan 
^p^-LP 

darinya, dan dengannya apabila

pada hari kiamat, yang merupakan waktu yarg sangat

dibutuhkan sebenamya, saat maousu dihampulkan (pada hari

kiamat) niscaya ssrbahan-senrbahan itu meniadi musuh meteka

dan mengingkari pemuiaan-pemuiaan mereka, seperti doa

kepada wali, panrng-Patung dan semisdnya.

Sehingga tidak boleh iika kita menyaakan bahwa inr adalah

wasilah, akan tetapi justru itu adalah suatu kesyidkan besar yang

mengeluatkan seseorang dari 
^gunmtya,,

"4';t1-Gy 
+?t'"C:,{ ?:ti\ i{ I 6,;"

@s'Xs'd1{ i3t:-45
"Dar barangsiEa menlcmbah tubanynglah di sanpiryAlllh,

padahal tidak ada sttatu dalilpun bagitrya teilang ita, maka

serungthnlaperhinngannladisiiTtbanrya.Samgthnlanrarrg'
orang kafir in tiada bentntttng." (QS. Al-Mukminun: 117)s7

Dalam ayat ini Allah menielaskan bahwa siapa yang

mensyerikatkan Allah dengan sesuatu (tuhan) lain dalam

berdoa, maka sungguh dia telah kafir dao tak akan pernah

berhasil, yaio ia tidak akan mendapatk^i 
^P^yang 

diinginkan.

Jika seseorang berkata, "Kita meminta kepada mereka

unnrk mendoakan kami kepada Allah."

Jawabannya: ini adalah bentuk kesesatan dan kebodohan.

Mengapa, karena mereka itu addah orang-orang mati yang

tidak mampu memenuhi keinginan kalian. Meteka tidak mampu

t l-iihac ll4qjni Fataxv *a Raral, Syailih Utseimin (5/281'289).
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betdoa kepada Allah untuk kalian, karena siapa saja yang
meninggal dunia maka terputuslah amal-amalnya, kecuali pada
tiga hal, sebagaiman^yangtelah tsaht dalam Shabib M,aslin dali
hadits Abu Huairah Radhfiallaha Anbt, ia berkata, "Rasulullah
bersabda, 'Jika seseorang mati, maka terputrclah amalnla kecaali

dari tiga bal: Scdekab j*iJob, atat amallang bemtarfaat, atat anak
shaleh Tang selah metdoakanryu.,r58 6xk2 tidak ada lagi amal
mereka setelah meninggal, dan tidak mampu memenuhi
perminaan dari siapapun.se

Masdatr:

Jika seseorang berkata, 'Bisa iadi mereka berdoa kepada
patung-patung itu atau wali-wali tersebut dan ternyata
permohonan mereka terpenuhi, kemudian mereka datang dan
berkata, 'Kami berdoa dan memohon kepada wali Fulan, dan
terflyata ia mengabulkan permohonan kami, kami iuga
memohon kepada pahrng inr dao ternyata dia kabulkan iug3,
lalu bagaimana sikap kami dalam masalah tersebut?"'

Jawabannya:

Sikap kita adalah bahwa Allah Tabla sengaia meciptakan
keadaan tersebut saat ia berdoa dan bukao karena doa itu
sendfui, hd inr sebagai ujian bagi orang yang berdoa. Bisa iadi
seseorang datang dan bermohon kepada wali yang ada di dalam
kubur dengan mengucapkan suanr petmohonan, kemudian
temyata 

^p^ 
yanig ia minta dalam doanya tersebut terrrujud,

$ (HR- Muslim, no 1631).
s Lihat Fatdu MarurAl-hloD, SyaiL'h Uraimin (1/3S).

60 O trQpae TntarTmtargTan'aril



maka hal ittr adalah ufian dmi Allah Tabla, bukan karena wali
tersebut yang mernbedkan kepadanya. Sebab kita telah
mengetahui dengan sangat yakin bahwa wali ini sama sekali
tidak memberikan marfaat kepadanya dan tidak mampu
memenuhi perminaannya, akan tetapi ini hanyalah sebuah ujian.
Dan pedu dikeahui bahva uiian yang bennrknya kemudahan
dalam melakukan kemaksiatan sudah pernah teriadi pada unat-
umat sebelumnya, dan juga pada umat ini.@

att
o Syaikh Ibnu Utsaimin telah meojelaskan contoh-contoh uiian dalam bentuk

kemudahan dalam melakukan kemaksiatan yang pernah meoimpa umat-umat
terdahulu dan umat ini Beliau berkaa dalam Maimu'Fataura wa Rasail (5/289-
292),'Adtptn yang pernah teriadi pada umat-umat terdahulu adalah seperti yang
diabadikan dalam Al-Qur'an, "Dan anyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri
yang terletak di dekat laut ketika mcnka aclaaggor atnaa pafu bai Sabn, di yah$r

dataxg hcpada acnka ika*ihaa (1ang bcrada ditckitar) mcrcka tcrapug-apng di
lemtkua air, dar di bari-lrai bthta Sabn, ikza-ikot itt ,idak datoag hEafu nmh.a.
Dmikiailab Kad mmnba amAa diubabhon aenh.a bcttaks Jank- (QS. Al-Nril:
163). Ddam ayat int, Allah mengharamkan kepada mereka menangkap ikan pada
hari Sabtu, maka mereka pun tidak mdakukao 

^Va'-a,p^ 
selarna beberapa waktu

lamaoya" Lalu Allah hendak mengufi mereka, lalu diiadikanlah pada setiap hari
Sabtu ikan-ikan yang sangat baiyak lumlahnya bermuaculan mengapung-apung di
permukaan air, sedaogkan pada hari selain Sebtu tidak ada ikan yang dataag
kepada mereka. Kaum Yabudi inr adalah kaum yang ahli menipu, maaipulasi dan
berkhianat, di samping itu mcreka juga sangat tamak dan rakus. Mereka berkaa,
"Mengapa ikan-ikan itu tidak datang kecudi hari sabtu? Sedang kita dilarang
menangkapnya pada hari ters€but, lalu apa yang harus kia pcrbuat? Apakah kia
tidak dapat mendapatkannya? Tidak, kita harus membuat trik dan tipuan, yaitu
dengan membuatialzdan memasaognya pada hariJumat, dao ketika ikan-ikan itu
datang pada hari Sabtu semuanya akan masuk ke ddam lala dan tidak bisa keluar
lagi, lalu pada hari Ahadnya kita akan mengangkat iala tersebut dan dapat
mengambil isinya.
Ini adalah bentuk rekayasa dan tipuan. Mereka berkat4 "Kami tidak menangkapnya
pada hari Sabtu, karena ida itu kami pasang pada hari Jumat dan ikan-ikan itu
datang pada hari Sabtu, dan kami menangkap ikan-ikan tersebut pada hd Ahad.,'
Allah pun lalu menghukum mereka atas perbuatannya tersebut, Allah Ta,ala
berfirman, 'Dan sesnggrbgu telab haat h.eulni omrrg-orargratgaelatgor di a*manr
2ada bari Sabn, lah Kzri bafimaa kcpada aenk4 'tadilab kam Leralaag biao!,
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(QS. N-Beqerah: 65). AIhh memerinahkao oereka untuk meojadi kera-kera
yang hina- Ini addah perintah yzog bersifat kauni" maka mereka itu sebenarnya

adalah kera-kera dari sifatnya, kemudiaa Allah menginginkan mereka benrl-betul
menjadi kera, karena kera itu mempunyai deagan manusia. Ketikz kera
itu mempunyai kemiripan dengan apa yang dimiliki oleh manusia-

Perbuatan mereka sekilas mirip dengao perbuaten png dibolehkan, karerra secara
zhahir perbuatan tcsebut dibolehkan, no-un pada hakiketnya diharamkan, maka
Allah Ta'ah betftr;mtn," Jdilob br*bm.ytg bu." Namuo, kera yang eda sekaraog
berbeda dengan kera jdmaan kelompok Yahudi, karene kera yang menjadi felmaan
Bani Israil tersebut telah meninggd dan punah selunrhnya Kera-kera yang ade
sekareng adalah sdah satu ienis heu,an. Inilah bentuk ufian dari Allah bagi mereka,
di mana ikan-ikan saoget banyak bermunculao peda had sabtu sementara pada
hari lainnya tidak seekor pun yang muncul, oamun Bani Israil tidak bisa bersabar
dengan kondisi seperti itu, sehingga mereka membuar tipu daya (trik), bagaimana
ca*rnya agar sesuatu yang diharamkan oleh Allah bisa mcniadi halal.

Adapun pada umat ini, Alleh Ta'alatelzh menguii gara shehabat Rasulullah dengan
sebuah cobaan, yaitu ketika orang sedaog berihram baik seat haji maapun umrah,
mereka tidak boleh (dilanng) berburu. Hal ini dijelasken dalem 6rman Allah,
"Hai oraag-oratglnsg brbaoa, jngmlab hant;aabnfi kutaq funan, hetiha Lant
rcfurg ibran.'(QS. Al-Mdd"t': 95).
A[ah ingin menguii para shahabat Rasululleh, malra Di. mengirim heven buruan
yang mudah didapatkan oleh tangan-lnn8"o dan tombak-tombak mereka Heqran
buruan darat sangat mudah mereka tangkap deogan t4ngaq-t ngan merek4 seperti
kelinci dan kijang, dan burung yang biasanya hanya dapat dilumpuhkao dengan
enakpanah, oereka dengan mudah b'rsa mendapatkaonya deoganlemparan tombak
Allab To'ala bdrftrmaq " Hai omtgtratglotg bcriaas, wngugn Allzb o Laa ang$i
hant fuago; tctrdr furi haangbrnaqarymfub didapt obb tdtta, da, torrba*rrt".
(QS. Af-M.id.h: 94). Hikmah dari uiian itu addah agar ALh meogeahui siapa
saia yang tunduk pada-Nya dengan periatrh yang ghaib itu Apakah pera shahabat
yang semetrtera berihram itu oembunr heunn tersebut dan menangkapnya dengan
tangao-tangan mereka atau mendapatkanoya dcngan tombak-tombak mereka?
Sama sekali tidak seoreng pun dari rnereka yang menangkap heunn buruan itu,
bahkan tidak ada seorang puo yaog bcnrsaha membuat tpu daye dan trik.
Dengan kasus ini, kita dapat mengcahui perbedaan kwditas umat ini dengan
umat Bani Israil. Walaupun ada juga maausia dari umat ini yang berbeda dan
menyerupai peraogar kaum Yahudi ddam memanipulasi larangao-larangan Allah.
Ada yang mernbuat rekayasa dan tipuan ddam perkara rih4 ada yaog bermanipulasi
dalam masalah nikah, dan ada pule yaog metekeyasa perbuatan zhalirn terhadap
saudara-saudaranya sesama mlr5lim deogan berbagai macam tipuan. Dan semua
yang membuat rekayasa dari umat hi d.hm perkara yang telah diharamkan oleh
Allah, make mereka telah meayenrpai makhluk Allab yeog pdiog burul yaitu
Yahudi.
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Pasdl Kedua
Bertawasul dengarr

Perafitataafl
Rasulullah

Sballallahu Alaibi wa Salam



Pasaf Kedua

rtawasul Dengan Perantaraan

Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi Wa SaIIam

Dalam pembahasan terdahulu, telah diterangkan hukum
bertawasul kepada Allah dengan petantaraan Rasulullah pada

bab '1{.t-Taurasul yang Dilarangt', akan tetapi di sini saya ingin
membahasnya secara khusus, karena taurasul sepeti ini banyak

terjadi dan menyebar di berbagai tempat. Banyaknya
pertanyaan seputar masalah tersebu! dan keyakinan orang-
orang bahwa bertawasul dengan bennrk tersebut dibolehkan.
Hd itu meteka lakukan kareoa melihat derajat Rasulullah di
sisi Allah, dan karena beliau adalah Nabi umat ini, dan lain
sebagainya.

Oleh katena itu, pedu kiranya disediakan bab khusus untuk
membahas masalah ini, baik dati segi hukumnya dan
pemb4gian-pembagianny^ y^ig dibolehkan dan yang dilatang.
lYallaful Mtxabn.
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Berauzasul dengan petantaraan Nabi terbagi dalam emPat

bagian:

1. %.rr^o^sul KepadaAllatr denganKeimananKe pada

Rasulullatt

Bentuk tauzasul seperti ini shahih, seperti jika seseorang

berkata,

d-)P64:-li'+e( $YW
'YaAllab, aku beliman ktpada-Mr dan leepadaRasil-M4 maka

anpmilah aku",lafadz seperti ini shahih dan Allah telah

menyebutk^tny^ dalam Al-Qufan dalam 6rman-Nya,

#t, rhv',J *y 6 )q U rYJ W Cy -G.:

'iti;;; q(+ g'ip' 
1 G jt 6 F6 \$YxG

"Ya Rabb kami, sesangrbnla kami mendetgar (sentat) lang
,ilen)eril kepada inan, $tain): 'Beimanlah kamt kepada

Rabbmt"; naka kamipm beriman. Ya Rabb kani, anpmilab

bagi kani dosa-dosa kami dan bapukanlah dai kani kualahan-

kesalaban kami, dan vafatkailah kami buerta orang-orangJaflg

berbakti." (QS. Ali Imran:193) Karena sesungguhnya

keimanan kepada Rasulullah adalah wasilah yang
disyariatkan untuk memohon ampunan dosa-dosa dan

menghapus kesdahan-kesalahan.

Dengan demikian, orang itu telah bertwassul dengan

wasilah yang tdah ditetapkan dalarn syariat.

z 1.t

;liYt
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2. %.rr^o^sul kepada Allah dengan Doa-doa

Rasulullatr

Yaitu bahwa beliau mendoakao orang yang meminta
syafrat, dan ini fuga dibena*an dan ditetapkan dalam syariah,

akan tetapi hal ini hanya bisa dilakukan ketika Rasulullah masih

hidup, karena setelah beliau w*tg tidak boleh lagi meminta
didoakan oleh Rasulullah.

Dalam sebuah hadits shahib dari Umar Radbidllab,t Anbt
ia berkata, 'Ya Allah, sesungguhnya kami dulu bertawasul
kepada-Mu dengan peta'nt^t^an Nabi-Mu, lalu Engkau
memenuhinya dan sekarang kami bertawasul kepada Allah
lewat perant^r^Lipamafl Nabi, maka turunkanlah huian kepada

kami", lalu ia menyuruh Abbas berdiri dan berdoa kepada

Allah untuk bermohon dan meminta diturunkan huian.

Dengan demikian, maka bertaurasul dengan doa Rasulullah
semasa hidupnya dibolehkan.

3. %.rr^o*sul dengan Kemuliaan Rasulullah

Tawasul dengan bentuk ini, baik semasa hidupnya
Rasulullah ataupun setelah wafitryr, adalah termasuk tawasul

bid'ah yang tidak dibenarkan. Hal itu karena kemuliaan beliau
hanya bermanfaat untuk beliau sendid, tidak untuk orang lain.
Oleh karenanya, seseorang tidak boleh mengatakan,

aituriyry#,3';;l a;#bf 'q r;,,
' Ya Allalt, a kt memo bon kepada-Mu fu tgan perantara kema lioan

Nabi-Mu, agm Erykat fusa-dosaku, atat Etgkat
memberi reryki kepadakr", karena wasilah itu haruslah fadi
per lntar , dan Al-Wasilah terambil dari katzAl-lWtslyarg
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berarti sampai kepada sesuatu, sehingga wasilah itu hatus

dapat mengantarkan kepada sesuatu. Jika tidak dapat
meniadi petz'ntara kepada sesuatu maka bertawasul
dengannya tidak bermarfatt dan tidak ada gunanya.6l

4. %.rr^*utrl dengan Dzat(Pribadi) Rasulullah

Bentuk tawasul seperti ini tidak dibolehkan, karena
termasuk perbuatan bid'ah dan sekaligus iuga perbuatan syirik.

Tauzasul ini dikategorikan bid'ah karena tidak dikenal dan

tidak pemah diamalkan oleh Rasulullah dan para shahabatnya.

Dan dikategodkan syrrik karcna siapa saja yang meyakini

sesuatu merupakan sebab (perantara) padahal syariat tidak
menetapkan sesuatu itu, maka orang itu telah melakukan suatu

kesyirikan.

Dengan demikian, tidak boleh bertawasul dengan dzat

(pribadi) Rasulullah, sepeti mengatakan,

Pt*hrJr#'a7",i\f
"Sa1a bemtobon kEada-Mr,y Allah fungan perantaraan Nabi-
Mt.u Kecuali iika dimaksudkan adalah bertawasul kepada

Allah dengan peraraitarar fliman kepada Rasul dan kecintaan
kepadanya, sebagaiman y^rtg telah kita terangkan pada

bentuk yang pertama. Sesungguhnya dzat (pribadi)
Rasulullah bukanlah wasilah yauag dapatdigunakan seorang

hamba ketika bermohon kepada Allah.62

Oleh karena inr, kia dapat mengatakan bahwa bertawasul
dengan wasilah Rasulullah ada empat pembagian:

6r Iihat Mqiffi' fuau u Azrd7, Sfikh Utsaimin (2/343) fatqra no 376.
e Iihat Mdnr' Fdau u Barail, Syailh lJtsaimiq (2/34q.
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Bertawasul dengan bedman kepadanya dan pengikut-
pengikutnya. Tavasul ini dibolehkan baik semasa hidup
Rasulullah maupun setelah,wafatnya.

Bertawasul dengan doanya; yaitu meminta kepada

beliau agar mendoakan untuknya. Tawasul bentuk ini
dibolehkan hanya sernasa hidup beliau, dan tidak boleh
setelah wafatnya karena beliau tidak bisa lagi
mendoakan siapapun.

Bertawasul dengan kemulian dan keduduk^rny^ y^rtg
ti"gg di sisi Allah. Tawasul ini tidak dibolehkan, baik
semasa hidup beliau maupun setelah wafatnya, karena

hal itu bukan fungsinya.

Bertawasul dengan dzat (pribadi) Rasulullah. Tawasul
ini tidak diperbolehkan katena, termasuk dalam
kategori petbuatan bid'ah dari satu sisi, dan pada sisi
lain fuga perbuatan syirik.

Masalah:

Jika salah seorang berkttz, "Styatelah mendatangl kuburan
Rasulullah dan bermohon kepadanya agar memintakan
ampunan unnrkku dan membei syafatt bagiku di sisi Allah,
apakah hd inr dibolehkan atau tidak?

Jawaban:

Kami menjawab, "Tidak boleh." Jika ia berkata lagi,
"Bukankah Allah Ta'ala telah berfirman,

G;4G'iili:.J'rjrliii1fr :J6

1.

3.

4.

#li-irt bffi, ii:G,#_6 r!3_f. 4
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"Sesangabnyajikalru mereka ketika diirya datang

kepadama, lah memobon ampnn ktpada Alhb, dan Raufuut
memobonkan ampun mnk mmka, teatulab menka nendEati
Allah Maha peneima tafiah lagi Maha PenlEang."

(QS. An-Nisaa: 64)

Kami katakan kepadanya, "Betul, Allah telah betfirman
demikian. Akan tetapi Atlah berfirman,

"fr41 SAE tyQf 'i i" a^ohurur (!! menuniuk-

kan pekdtiaxr yarg lampau bukan yang akan datang, dan

tidak mengatakan, (l?I't'tyS;l j j, akar tetapi
a

mengataka ", (3ib!p. 
^yr, 

ini menceritakan pedstiwa

yalo,g terfadi pada masa hidupnya Rasulullah, dan
permohonan ampunan beliau setelah wa'frtlaya adalah
sesuatu yang mustahil, tidak mungkin terwuiud. Karena jika
seorang hamba telah meninggal maka terputuslah amalnya
kecuali dari tiga petkara, sebagaiman y^ng disabdakan
Rasulullah, "Shadaqah jailah, ilmr lang bemanfaat bagirya,

dan anak shalih yry serailiasa mendoakannla."

Sehingga tidak mungkin seseorang yang telah meninggal

dapat memohonkan ampunan untuk onttglain, bahkan untuk
merrrinu ampun bagi dirinya seodid ia tidak mzunpu lagi, karena

zimalznu.ry a telah teqpunrs.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahinafu llahpernah ditanya,

'hpakah boleh bertarxrasul dengan Rasulullah Sbalhllafu Alaihi
nta Sallam atau tidak?

Beliau meniawab, "Segala puji bagt Allah. Adapun ber-
tawasul dengan beriman kepadanya, mencintai dan men-
ttatinya,bershdawat dan bertaslim kepadany4 dengan doa dan
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syafa'atnyl, dan semacamnyl yang merupakan perbuatan-
perbuatannya, petbuatan-perbuatan hamba yang diperintahkan
sebagai kewajiban bagi mereka dan merupakan haknya, maka

tawasul tersebut disyariatkan rnenurut kesepakatan kaum
muslimin.

Para shahab * Radbiyallahr Anbm bertawasul kepada beliau

sernasa hidupnya, dan setelah wafatnya,, mereka bertawasul
lewat pefantmaan pamannya, Abbas, sebagaimana mereka
bertawasul kepada beliau.

Adapun orang yang berkata,

Y,{L.Y-';f $Y"t+'
'YaAllab, squ bartauasil fupada-Ma fungan perantaaan dia",

Maka para ulama berbeda pendapat dalam dua kelompok,
sebagaimana mereka berbeda pendapat pada masalah sumpah.

Jumhur para imatrt, seperti Imam Malik, Asy-Syaf i, dan Abu
Hanifah berpendapat bahwa tidak boleh bersumpah dengan

selain Allah, baik dengan nabi-nabi maupun dengan para
malaikat, dan sumpah tersebut tidak sah dan tidak diakui
menurut kesepakatan ulama. Ini adalah salah satu dwayat dari
Ahmad. Adapun riwayat yang lain mengatakan bahwa sumpah
itu sah dan bedaku. Oleh karena itu, Imam Ahmad berkata
dalam Nsalab Manasiktyayang dia tulis untuk shahabatnya Al-
Mantradzi, bahwa ia bertawasul dengan wasilah Rasulullah
dalam doanya. Akan tetapi, selain Ahmad berkata, "Ini adalah

bentuk sumpah kepada Allah dengannya, dan tidak boleh ada

sumpah kepada Allah dengan menggunakan makhluk ciptaan-
Nya, sedangkan Ahmad dalam salah satu riwayatnya
membolehkan bersumpah degannya, sehingga ia membolehkan
bertawasul dengannya.
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Namun, riwayat kedua dari Ahmad y*g berisi pendapat
jumhur ulama yang mengatakan tidak boleh bersumpah
dengannya, sehingga tidak boleh bersumpah kepada Allah
dengannya seperti bersumpah dengan seluruh malaikat atau

pata nabi, dan kita tidak pemah mendapati keterangan bahwa

patl salah seorang imam dan orang salaf berkata,
"sesungguhnya dia bersumpah kepada Allah dengannya",
sebagaimana meteka tidak mengatakan, "Sesungguhnya dia

bersumpah dengan mereka secara mudak." Oleh karenanya,

Abu Muhammad bin Salam berfarwa bahwa tidak boleh
bersumpah kepada Atlah dengan menggunakan nama salah

seorang malaikat, pata, r,abi dan selainnya, akan tetapi
disebutkan bahwa dia meriurayatkan dari Rasulullah hadits

dalam hal betsumpah denganoya, dan Rasulullah telah
bersabda,

Jt;lrqt;or-:i
"SiEalangbmmpab, naka beilaklab bernmpab dengan ruma

Allab, jika tidak naka hhb baik dia dian." 63

't)ifrulirr pre:f
'tsaongiapalang bmmpab hngon nbn etit , maka smgrb
dia tclab bcrfuat yrik'*

HR. Al-Bukhari no 6108, dan Muslim no 1646, dari Ibnu Umtr Radbfallabr
Atbtna
HR At-Tirmidzl oo l535,Abu D.wud no 3251,Ahmad delem Musnad (1/47),
(2/ U). At-'finidzibedratq'Hadits ini Hasan." Ibou Hibban menshahihkennya

(1177), AI-Haki- 0/18), (4/297) dat Adz-Dzthabi menyetujuinye. Berkata
Ahmad Syalrir di &Lo tahqiq musoad Ahm.d (49ffi,329),"Saoadoya Shehih".
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Doa itu adalah ibadah6s dan ibadah dibangun atas dasar

ketentuan yang telah ditetapkan dan mencontoh apa yang telah

dipraktekkan oleh Rasulullah, bukan atas dasar hawa nafsu dan

bid'ah. lYallafu a'lan.

Ittt

6 Sesuai hadits An-Nu'man bin Basyir Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shdlallahu
Alaihi wa Sdlam beliau bersabda, "Doa itu adalah ibadah." Dikeluarkan oleh Abu
Daurud na 1479,Ibnu Mafah no 3828, dan At-Tirmidzi rl.o. 12O dm 3372. At-
Tirmidzi berkata, "Hadits Hasan Shahih."

Adapun haais 16rUl gr lte.tJf "Doa itu adalah inti ibadah." Merupakan

hadits dhaif. Dikeluarkao oleh At-Tirmidzi no. 3171, dert Aoas bin Malik
Radbjallatu Attu
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Pasal Ketiga
Subhat Seputar Tawasul

dan Bantahanrrya



?asaf Kefiga

t%uOhat Seputar Tawasul Dan

Bantahannya *

Orang-orang y^ng membolehkan berdoa kepada Allah
Sfibanaba aa Ta'ala, dengan bertawasul lewat perantaraan
pribadi dan kedudukan orang-orang shalih di sisi Allah
mengenrukakan beberapa syubhat dan dalil untuk menguatkan

pendapat merekayang keliru, dan mereka membed kesan pada

masyarakat awam tentang kebenarannya, dan mengabutkan
perkara inr pada mereka.

Berikut ini saya paparkan satu persahr syubhat-syubhat
mereka, dan saya bantah dengan bantahan ilmiah yang insya

Allah memuaskan dan menguatkan 
^p^yaigtelah 

saya jelaskan

6 Kumpulan qnrbhatini sayaambil secaradngkas daribuku "Macam-MacamTawasul
dan Hukumnya", Muhammad Nashiruddin Al-Albani. Hd ini karena urgennya
permasdahan ini dimana banyak orang yang berpegaog gada ddil yang lenrah,

sehingga mereka membolehkan berbagai macarn tawasul yang dilarang. Kita
memohon keselarnaaan kepada Allah.
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pada bab sebelumnya, sehingga yang ikhlas dan obyektif dalam

menuntut ilmu akan merasa puas, dan akan menarik nrduhan-

tuduhan yang bathil terhadap kami, dan kepada Allah fualah
kita mohan pertolongan.

ffion"t Pertama: Hadits Tentang Doa Umar yang

Meminta Huian dengan Bertawasul I-ewat Abbas

Mereka berhuiiah bolehnya bertavasul dengan kedudukan,
kehormatan dan keistimewaao seseorang dengan hadits yang

diriwayatkan oleh Anas,

DWtiyi:rs *;.hr g')l6t i.#"ol
(t {+t : Jw, +jir * u,rq\ ui*l

,(A/',W
.3i$JG,L:+:,uq"A

'Bahaasanla ketika orarrg-orarrg mmgahmi kekeringan, Umar
bin Khattab berdoa mcminta bajan dengan bertasasil lepat
perantaraan Abbas bin Abful M*talib. Ia berdoa, 'Ya Alhb,
fula kani berdoa (neninta btojor) kEada-Ma dengar bctanastl
lewat Nabi-Mu, lala Engkm memberi h{at pada kami. Dat
ukarangrkami berdoa kEada-Ma detgan betavasil hnatpaman
Nabi-Mt, maka tarurkanlah kepada kani hnl*."Afla! bcrkata,

'Izh menka pr diberi ltrjan."

Dari hadits ini mereka mernahami bahwa awasul Umat
Radbilallahu Anfu semata-ma;tt karernt kedudukan dan
kemuliaan Abbas di sisi Allah Sfibanah wa Tabla, dan bahwa
ia bertawasul hanya dengan menyebut nama Abbas dalam

|fr|Y';k'41',#';43
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doanya dan meminta kepada Allah untuk menurunkan huian
karera (kemuliaantya)nya. Dar par:a shahabat menyetujui
perbuatan Umar tersebut. Hal ini menunjukkan -sebagaimana
dugaan mereka- kebenaran klaim mereka. Adapun mengapa
Umar meninggalkan tawasul kepada Nabi Sallalkfu Alaibi ya

Sallan dan menggantinya dengan tawasul kepada Abbas,
karena untuk menjelaskan bolehnya berawasul kepada yang
utama walaupun ada, yarag lebih utama.

Pemahaman mereka terhadap hadits sangadah kelfuu
dan tertolak dari berbagai aspek, 

^ntara 
lain sebagai berikut:

7. Salah satu kaidah penting dalam 
^gmn 

adalah, bahwa nash-
nash syariat (Al-Qur'an dan Al-Hadits) saling menjelaskan
antar^ satu dan yang lainnya. Tidak boleh memahami satu
masalah dengan bedandaskan suatu nash tanpa melihat
nash lain yang berkaitan dengan masalah tersebut. Dengan
bedandaskan kaidah ini, maka hadits tawasul Umar yang
lalu hanya bisa dipahami setelah hadits-hadits lain yang
berkaitan dengan tawasul dikumpulkan dan diteliti.

Kami dan orang yang berbeda pendapat dalam hal ini,
sepakat bahwa dalam ucapan IJmar, "DuIu kami berdoa
kepada-Mu dengan bertawasul lewat Nabi-Mu, dan sekarang
kami berdoa kepada-Mu dengan bertawasullewatpaman Nabi-
Mu", ada kata yang terhapus dan pedu dikira-kirakan isinya.
Dan perkiraan kata yang terhapus tersebut bisa iadr adalah,
"Dulu kami berdoa kepada-Mu dengan bertawasul lewat
kedudukan Nabi-Mu, dan sekatang kami berdoa kepada-Mu
dengan bertawasul lewat kedudukan pamafl Nabi-Mu",
sebagaimana pendapat mereka, atau "Dulu kami berdoa
kepadamu dengan bertawasul lewat doa Nabi-Mu, dan
sekaraflgkami berdoa kepada-Mu dengan bertawasul lewat doa
paman Nabi-Mu", sebagaimana pendapat kami.
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Kita harus mengambil sdatr satu dari dua perkiraan kata

yaog terpotong tetsebut, agar perkataan Umar bisa dipahami

secata ielas.

Untnk mengetahui petkiraan katz yarag benat, kita harus

mengembalikan kepada Sunnah, a'gar kita mengetahui
bagaimana sebenarnya cara shahab^tyatng mulia bertawasul

lewat perant^t^NtNa;bi Sbalhllafu Alaihi n'a Sallam .

Jika para shahabat mengalami kekeringan, apakah mereka

berdiam di rumah atau di tempat lain, atau mereka berkumpul
tanpa kehadiran Rasulullah bersama meteka dan berdoa
kepada Allah seraya berkata,

ti',t
'Ya Allah levat Nabi-Mu Mthammad dan kebormatan dat
kedudukanryta di sisi-Mr, berilah kani bajan" misalnya,
ataukah mereka datang kepada Nabi Sballallahu Alaibi aa

Sallam dan meminta kepadany^ 
^g 

t berdoa kepada AUah

untuk mereka, Ialu beliau memenuhi permintaan mereka

dan berdoa dengan khusyu'kepada Altah hiogg^ mereka

diberi hujan.

Adapun hal yang pertama, sama sekali tidak pernah
disebutkan dalam Sunnah Nabi yang mulia, dan tidak pula
pernah dikeriakan oleh para shahabat Radhilallafu Anhum, drrr
tidak seorangpun yang &tang setelah mereka mampu untuk
mendatangkan dalil yaflg menetapkan bahwa para sahabat

bertawasul dengan cara menyebutkan nama Nabi dalam doa

meteka, dan mereka meminta kepada Allah apa yaflg mereka
inginkan dengan menyebut keistimewaan dan kemuliaan beliau
di sisi-Nya.

'c\U 
96-3'Jl:r+ g,f ') #'qr'"#

PanlKcrig"Q 77



Akan tetapi, yang banyak kita temui dalam kitab-kitab
Sunnah, mereka melakukan hd yang kedua, di mana sangat
jelas bahwa cara tawasul para shahabertyangmulia lewat Nabi
dengan c ra yareg apabila mereka membutuhkan sesuahl atau
memohon agar bencan ytng menirnpa mereka diangkat,
mereka datang kepada Nabi dan meminta beliau secara
langsung agar berdoa kepadaAllah untukmereka. Atau dengan
kata lain, mereka bertawasul kepada Allah lewat doa Rasul-
Nya yang mulia, tidak lewat yang lainnya.

Hat ini ditunjukkan oleh firman Allah Ta'ala,

'ifiirru, idte #Alg-EtLi* tr)

S r; g?'ilbr:J uili :i1 ffi6
"Sesungrhnyajikalau mereka kenka diirya datang

kepadamu, lah memobon ampm kqada Allah, dan Rasul pun
memohonkan arupun untuk menka, tentulab mercka mendEati
Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Pen1a1ang."

(QS. An-Nisaa': 64)

Juga ditunjukkan oleh beberapa hadits, di antaranya hadits
Anas yanglalu, di maoa disebutkan bahwa seorangArab Badui
datang ke masjid di saat Rasulullah berkhutbah pada hariJumat,
lalu ia mengutarakan kehidupannya yang sulit, kekeringan yang
mereka alami dan banyaknya temak yang mati, dan ia meminta
kepada Nabi agar berdoa untuk mereka agar dilepaskan dari
kesuttan hidup yang mereka alami tersebut. Maka Nabi
memenuhi keinginannya. Beliaulah yang disifatkan Allah dalam
firman-Nya,

Y*4;i-;'p.Ne 4;)p;qfr
3;,t a:;*:t|,
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@ry'
"sesangnbnla nlab datangkcpadaru !€oraflgrasl dai kammu
nndii, berat terasa ohhnla pndeitaanm4 sangat nnginginlean

(keinarun dan keselamatat) bagim4 amat belar kasihan lagi

pryEang terhadap nrangorang rTtrt'nin." (QS.At-Taubah: 128)

Maka Nabi berdoa kepada Rab-Nya, dan Allah pun
menerima doa Nabi-Nya, menyryangi hamba-Ny4 dar.

melimpahkan kasih sayang-Nya dengan menurunkan huian ke

negeri mereka yang kering.

Demikian pula hadits tentaog datangnya Arab Badui yang

sama atau yang lainnya padt hari Jumat berikutnya y^ng

mengadukan rusaknya banyak ialanar,, robohnya banyak

bangunan, dan banyaknya temak yang mati, disebabkan huian

deras yang tidak berhenti. Dan ia minta pada beliau agar berdoa

pada Allah untuk menghentikan hujan tersebut, maka Nabi

berdoa yang kemudian dikabulkan oleh Allah doanya.

Hadits yang lain diriwayatkan oleh Aisyah Radh/allaht
Anha, ia betkata, 'Orang-orang mengadtkan pada Rasulullah

bahv,a bujan sudah lana tidak turan, maka beliau meruerintabkan

urtuk mengambil mimbar dm diletakkm di l@angan, kemudian

menlttruh nrarrgqrarrg kelrur ilcrtrlrt lEangan hrsebfi. Aiyah
berkata, 'Kemtdian Rasuhllah keluar ketika matahai mulai

menlingsing, lalu beliru ddrk di atas mimbar, kenadian bertakbir

dan nen4fiAllah dan berktta, "Sutrtrgrbttla kaban mengadukan

kegersangan taruh kalian, dan tidak ttruntla h{an seperti

biasanla, dan Alhb memeintabkat kalian agar berdoa kEada-

I,!a dm berl'an1i akan nengabulkan doa kalian." 67 (Al-Hadits)

6? Diriwayatkan oleh Abu Daud (1173) Ia berkaa: Hadits hi Gharib, isnadnya baik,

dan telah dishahihkan oleh seiumlah ulama. Penielasannya dalam Shahih Abi
Daud (10&l)
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Hadis-hadits ini dan yang serupa dengannya yang te{adi
di zamat Nabi dan zamar, shahabat yang mulia, menielaskan
bahwa tawasul lewat Nabi sallallaba,Abhi nta sallam atau lewat
orang-orang shalih sebagaiman 

^ 
yaurtg dilakukan salafu s shalih,

adalah dengan cara mendatangp orang yang dimintai wasilah
dan menyampaikan keadaan dirinya dan memint^nya. 

^garbetdoa kepada Allah untuknya agpr keingin 
^tnyatercapau, 

maka
orang yang dimintai wasilah tersebut memenuhinya dmdengan
doa otang tersebut Allah mengabulkan permintamny^.
2. Arti tauzasul yang kami ielaskan di atas sangat sesuai dengan

arti tawasul yang lumtah dilakukan orang-orarrg dalam
kehidupan duniawi mereka sehari-sehari. Sebagai contoh,
apabila seseorang mepunyai keperluan pada seorang
dfueknrr atau kenra sebuah lembaga, maka ia akan mencati
seseofang yang diksnal oleh direknrr tersebug kemudian
menemuinya dan mengemukakan keperluannya pada
direktur tersebut, kemudian orang tetsebut menjadi
peralrtara unnrk menyampaikan keinginan orang yang minta
tolong padmya pada sang dfuektut, dan biasanya karena
perantara tersebut direktur memenuhi keinginannya.

Inilah makna tawasul yang dikenal orang Arab sejak dulu,
yaitu apabila seseorang diantan mereka berkata, ..Aku

bertawasul kepada si Fulan lewat si Fulan.,, Attinya, bahwa ia
pergr pada orang kedua dan ia mengutarakan kepeduannya
untuk disampaikan pada orang pertama agar kepetluannya
dipenuhi. Dan tidak seorangpun diantara mereka yang
memahami bahwa ia pergi kepada oraflg pertama dan berkata
padanya, "Karena kedudukan dan penghormatan engkau pada
si fulan, penuhilah kebutuhanku.',

Oleh karena itu, bertawasul kepada AUah A&o aa Jalla
lewat pera.ntar^ai orang shalih, tidak berarti bertawasul iada
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orangnya, kedudukannya maupun kemuliaannya di sisi Allah
Sfihanaba pa Tabla, akan tetapi berawasul lewat doanya yang
khuspr' kepada Allah. Dan dari sini kita paha-i bahwa ucapan
Umar, 'Ya Allah, dulu kami berdoa (meminta hujan) kepadamu
dengan bertawasul lewat perant^t^an Nabi-Mu, Ialu Engkau
menurunkan hufan kepada kami", artinya, dulu apabila hujan

ianrgturun, kami pergi menghadap Nabi, dan meminta beliau
untuk berdoa kepada Allah untuk kami agar diturunkan huian.

3. Hal id dijelaskan dan diperkuat oleh kelanjutan ucapan
Umar, "Dan sekarang kami berdoa kepada-Mu dengan
bertawasul lewat peraflturaian paman Nabi-Mu, maka
berilah kami huian." Ardnya, dan setelah Nabi kami wafat,
kami mend^t2igAl-Abbas, paman Ntbi Shallallahu Alaibi
wa Sallam, dan kami meminta kepadanya agat berdoa
kepada Allah untuk menurunkan huja pada kami.

Lalu mengapa Umar meninggalkan taurasul kepada Nabi
dan menggantinya dengao tawasul kepada Al-Abbas, padahal
kita ketahui meskipun Al-Abbas memiliki kedudukan yang
mulia, ia tidak berarti 

^pa-^p^ 
dibanding kedudukan Nabi dan

kemuliaanya.

Jawaban kami adalah, karena Tawasul kepada Nabi tidak
mungkin lagi setelah beliau wafaL Bagaimana mungkin mereka
pergi kepada Nabi dan menielaskan keadaan mereka, serta
meminta beliau berdoa untuk mereka dan mereka
mengaminkan doa beliau, sedang beliau sudah pergi
menghadap "kekasih terciotannyt", dam alam beliau sudah
berbeda dengan alam dunia yang tidak diketahui hakikatnya
kecuali Allah. Lalu bagaimana mungkin mereka minta syafa'at
dan doa sedangkan antar? mereka dan beliau ada pembatas
sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala,
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i'fr-i$lUe,66
"Dan di badapan mereka ada dinding sampai bari mereka

dibangkitkan" (QS. Al-Mukrninun: 100)

Oleh katena itu Umar, dimana beliau adalah seorangArab
asli yang menemani Nabi dan menyertainyapada, sebagian besar

kehidupan beliau, dan sangat mengenal beliau dan sangat

mengerti persoalan 
^gmn 

dan pedap^trya seringkali sesuai

dengan wahyu, ia melakukan tavzasul yang dibolehkan, maka
ia memilih untuk bertawasul lewat perantart^^n Al-Abbas.
Pertama, katena hubungan kerabatnya dengan Nabi dari satu

sisi, dan yang kedua karena kebaikan dan ketakwam:,rrya di sisi

lain. Dan ia meminta kepadany^ 
^g 

r berdoa kepada Allah
Subhanafu ua Ta'ala untuk mereka agar diturunkan huian.

Tidak pantas bagi Umat dan bagi yang lainnya untuk
meninggalkan tawasul lewat petantaraan Nabi dan
menggantinya dengan tawasul lewat perarrtaraan Al-Abbas atau

yang lainnya, sekfuanya tawasul kepada Nabi dimungkinkan dan

dibolehkan. Dan tidak masuk akal pan shahabat akan
meflyetuiui perbuatan Umar, karena berpaling dari tawasul
lewat perantaraan Nabi kepada tawasul lewat selainflya sarna

saja dengan beqpaling dari mengikuti Nabi kepada mengikuti
selainnya dalam shalat. Hal ini karena pata sahabat mengetahui
betul derafat Nabi mereka, dimana pengetahuan mereka akan
kedudukan dan keutamaan Nabi tidak tersamai oleh siapapun.

Hal ini dituniukkan oleh sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh Sahl Ibn Sa'ad As-Saidi, "Bahwa suatu ketika Rasulullah
mendatangi Bani Amr dan Ibn Auf untuk mendamaikan
mereka, Ialu waktu shalat tiba dan mtazzin mendatangi Abu
Bakar dao bertanya,'Apakah engkau mengimami kami sehingga
shdat bisa didirikan?' Sahl berkata, 'Lalu Abu Bakar menjadi
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Imam. Namun tiba-tiba Rasulullah datang dan masuk kedalam

shaf, maka orang-orang menepuk tangan mereka sebagai tanda

kedatangan Nabi, nzunun Abu Bakar tidak menoleh dalam

shalatnya. Ketika orang-orang sudah banyak yang menepuk

tangannya, ia menoleh dan melihat Rasulullah shalat
dibelakangnya,mrka Rasul memberi isyatat padanya 

^gar 
tetaP

di tempatnya, lalu Abu Bakat mengangkat kedua taflgannya

sambil memuii Allah atas 
^pa 

yang diperintahkan Rasul

padarya. Kemudian Abu Bakar mundur kebelakang hirrgg,
sejaiar dengan shaf, lalu Nabi maiu dan melanjutkan shalat.

Setelah shalat usai Nabi bertanya pada Abu Bakr,'\Wahai Abu
Bakr, mengapa engkau tidak tetap di tempatrnu padahal aku

perintahkan?' Abu Bakar menjawab, 'Tidak pantas bagi Abu

Quhafah untuk shalat di depan Nabi Shallallah Alaihi va
Sallam."68

Dalam hadits ini kita bisa memperhatikan bahwa para

shahabat tidak membolehkan untuk melanjutkan mengikuti
Abu Bakt dalam shalat ketika Rasulullah datang, sebagaimana

Abu Bakar sendiri iuga tidak betusaha untuk tetap di tempatnya

walaupun Nabi memerintahkannya. Kenapa demikian? Semua

itu Karena penghormatan dan adab kepada Nabi meteka, dan

pengetahuan mereka akan hak dan keutam^artiy^.

Jrka pa:.a shahabat tidak membolehkan mengikuti selain

Nabi padahal itu mungkin dilakukan, sebab mereka mulai shalat

ketika Nabi tidak bersama mereka, maka bagaimana mungkin
mereka meninggalkan tarvasul kepada Nrbi Shallallahu Alaibi
va Sallam setelah beliau wafat kalau itu mungkin, lalu

6 Diriwayatkan oleh Al-Bukheri (MrLbtailnr 376) dan Muslim (4:145-149 Slarab

Narar,z).
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menggantinya dengan oraog lain? Maka sebagaimana Abu
Bakar tidak menedma unnrk mengimami kaum muslimin, maka
sudah pasti Al-Abbas pun tidak a\an menerima orang-orang
bertawasul kepadanya, dan merringgalkan taunsul kepada Nabi,

iika hal inr dimungkinkan.

Kemudian, alasan mereka tentang Umar yang mening-
galkan tawasul kepada Nabi dan menggantinnya dengan tawasul
kepada Al-Abbas, adalah untuk menielaskan bolehnya
bertawasul kepada yang utama walaupun adayanglebih utama
adalah alasan yang lucu dan aneh. Sebab bagaimana mungkin
tedintas dalam fikiran Umar aau dalam fikiran shahabat lain
yang mulia pemahaman seperti inr, sedang ia melihat orang-
orang dalam kesulitan dan kesusahan yang mana mereka hampir
mati kelaparan karena langkanya air, matinya barryak temak,
tanaman yang tidak bisa tumbuh karena keringnya tanah,
hirgg^ tahun itu dinamakan tahun kebinasaan.

Bagairnatamungkin tedintas dalam benaknya filsafat fiqh
seperti itu dalam situasi yang sangat suliq dimana ia mening-
galkan wasilah besar dalam doanya, yaitu tawasul lewat Nabi
Shallallahu Alaibi au Sallam, kalau kita anggap itu boleh, dan ia
mengambil wasilah yaog kecil yang sarna sekali tidak sebanding
dengan yang pertama, yaitu tawasul kepada Al-Abbas,
mengapa? Harya unnrk menjelaskan pada orang-orang boleh-
nya bertawasul kepad^ ymtg utama walaupun ada yang lebih
utama

Sudah diketahui secara umum bahwa seseorang apabila
mengalami kesulitan, ia arkare mengarrbil ctta yangpaling kuat
untuk mengatasiny4 darn menggunakan cara-cara yang lain
ketika mereka tidak dalam kesulitan. Hal ini dipahami betul
oleh otang-orang musyrik iahiliyah, di mana mereka berdoa
kepada berhala-berhala anereka di waktu lapang, dan
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meninggalkannya dao berdoa hanya kepada Allah di waktu

sulig sebagaimata difumankan oleh Allah Ta'ala,

W fu tJfi, di irt V,efiiiielH. ) W
@i'K*ir'tittJt

"Maka apabila mmka ruik kapal nmka berfua kepadaAllah

dengan memnnikan ketaatannla kepada-N1a, maka tatkala

Allah menlelamatkan menka sarr?oi ke darat, tiba-tiba menka

(kenbali) mempersekatakan (Allab)." (QS. Al-Ankabuc 65)

Dad sini kitamengetahuibahura secara nalud, manusia akan

meminta pertolongan kepada kekuatan yang paling besar, dan

dengan cff^ y^ig paling mungkin untuk dilakukan, di masa-

masa sulit dan membutuhkan, dan kadang-kadang meminta
pertolongan lewat c r -cara yang minimalis ketika merasa

arnan dan dalam kemudahan, dan dalam keadaan seperti inrlah

ia bisa menielaskan hukum fiqh yang mereka buat, yaitu
bolehnya bertawasul kepada yang utama walaupun ada yan.g

lebih utama.

Hal lain yang meniadi bantahan syubhat mereka adalah:

Anggaplah bahwa dalam benak Umat terfikir olehnya untuk
menjelaskan hukum bolehnya bertawasul dengan yang utama

walaupun ada yrng lebih utama, tapi perhatikanlah! Apakah
hal yang sama tedintas juga di benak Muawiyah dan Ad-
Dhahhak Ibn Qais ketika keduanya bertawasul kepada tabi'i
yang mulia Yazid Ibn Al-Aswad Al-Jarasyi? Tidak diragukan

lagi bahwa alasan mereka adalah alasan yang dibuat-buat.

4. Satu hal yang pedu diperhatikan dalam hadits tentang Umar
yang berdoa meminta hujan, yaitu perkatzanrya, "Bahwa
apabila orang-orang mengalami kekeringan, LJmar berdoa

meminta huian dengan bertawasul lewat perantataan Al-
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Abbas bin Abdul Muttalib." Dalam hadits tersebut ada
isyamt perminaan Umar kepada Al-Abbas untuk betdoa
meminta hujan bedangsung beberapa kali. Pada hadits itu
terdapat bantahan yang jelas kepada orang-orang yang
menta'wilkan perbuatan Umar bahwa ia meninggalkan
tavasul kepada Nabi dan menggantinya dengan tawasul
kepada pamannya untuk menielaskan bolehnya bertawasul
kepada yang utama walaupun tda yanglebih utama.

Kami katakan, "Kalau sekiranya ta'wil inr demikian adatya,
maka umar akan menge{akan sekali saia, dan hd inr tidak akan
berulang setiap kali ia berdoa minta huian. Dan Insya Allah
hal ini sangat jdas bagi orang-orang yang berilmu dan obiektif.

5. Ucapan Umar dalam hadits Anas, dijelaskan dalam
beberapa riuzayat yang shahih, di mana di situ disebutkan
doa Al-Abbas yang ia paniatkan ketika ia memintanya
untuk berdoa kepada Allah. Di attanny^ 

^pa 
y^ng

diriwayatkan oleh .f,J-Hafrdz Al-Atsqala n Ra ltin a h * I la h

dalam Al-Fath Q/75), ia berkata, 'Az-Ztbair bin Bakkar
telah menjelaskan dalamAlAnsab sifatdoa yang diucapkan
oleh Al-Abbas dalam peristiwa tersebut dan waktu
keiadiannya. Ia merivayatkan dalam Isnadnya, 'Bahwa Al-
Abbas berdoa ketika Umar memina kepadanya, Ya Allah,
sesungguhnya bencana itu nrrun karena banyaknya dosa,
dan tidak akan dihilangkan kecuali dengan taubat, dan
orang-orang datang kepadaku meminta agar aku berdoa
kepada-Mu, karena kedekatanku dengan Nabi-Mu. Inilah
tangan-tangan kami yang penuh dosa, telah bertaubat dan
menghadap kepada-Mu, maka turunkanlah huian pada
kami.' Ia berkata, 'Maka nrrunlah hufan yang deras dari
l-gt hi.rgg, tanah menjadi subur dan orang-orang bisa
bertahan hidup kembali."'
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Dari hadits ini kita bisa menyimpulkan beberapa hal:

1. Bahwa tawasul ddam hadits ini adalah tawasul lewat doa

Al-Abbas, dan bukao lewat kedudukannya, sebagaimana

yang dijelaskan oleh Az-Znbak Ibn Bakkar dan yang

lainnya. Hal ini meniadi bantahan yang ielas atas orang-

orang yang mengira bahwa tawasul Umar adalah lewat

pdbadi AI-Abbas bukan dengan doanya, sebab iika tidak

seperti itu, maka Al-Abbas tidak perlu lagi berdoa setelah

Umar dengan doa yang baru.

2. Umar menegaskan bahwa mereka dulu bertawasul lewat

per^ntara n Nabi Sballallafu Alaibi nra Sallam semasa

hidupnya, dan bahwa dalam peristiwa ini ia bertawasul lewat

pzunannya Al-Abbas, dan yang tidak diragukan lagl bahwa

keduanya dati ienis tavasul yang sarna; tawasulmereka lewat

Nabi dan lewatAl-Abbas, dan iika sudah ielas bagipembaca

-sebagaim^n yang akan diielaskan kemudian- bahwa
taurasul mereka lewat perant^t 

^t 
Nabi Sballa|labu Alaihi

pa Sallam adalah taurasul dengan doanya, maka hasilnya

adalah bahwa awasul mereka kepada Al-Abbas iuga lewat
doanya, sebab keduanya dari fenis tawasul yang sama.

Adapun kesimpulan bahwa tawasul para shahabat lewat
perant^r^an Nabi Sballallah Alaibi na Sallan adalah tawasul

lewat per^ntarr^ n doa beliau didasarkan oleh hadits yang

diriwayatkan oleh Al-Ismaili dalam .Ptl-Mtstakhr@ya dengan

lafadz:

tti .lt t3:i# r\yrirs""ct**
t5, t;4,&,;irti*,4; r;*t &'r

q+tfi "....'*tiWeos

o
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APaUla nereka rilngalami ktknitgan, mereka meminta beliat

berdoa agar ditarurkan brjan, maka beliatpm berdoa mtuk
mereka, lala mereka dibei bryan. Dan ketika di Taman
pnerintahan Umar ...dst'
Hadits ini kami ambil dari Al-Fath (2/399)

Ucapannyr, (d {gl*4t) "Beliau berdoa untuk

meteka", sangat felas bahwa Nabi Sballallah Alaihi na Sallan

meminta hujan kepada Atlah untuk mereka.DalmAn-Nihayh

karangat Ibn Atsit Q/nq disebutkan bahwa (rti--:-)D
adalah istif 'al dari meminta (-.i-,) yaitu hujan. Artinya
menurunkan huian atas negeti dan hamba . Katakeriarryaadalah

Q-P) dan G;*.,1) sedang kata bendanya erdalah Qi.-). Jika

dikatakan (c,=i.-:-,| U>le) maka artinya adalah, "Kamu
memintanya untuk berdoa agat diturunkan hujan untukmu."

Jika hal ini jelas, maka perkataarya dalam riwayat ini,
"Mereka betdoa minta hujan lewat beliau", atirya lewat doa

beliau. Dan demikian pula dengan perkataannya dalam dwayat

yang pertama: "Dulu kami bertawasul kepada-Mu lewat Nabi
kami", arr;rrya lewat doanya. Dan tidak mungkin difahami lain

kalau semua riwayat-riwayat y^ng berkaitan dengan hal ini
diambil secara utuh.

3. Sekiranya tawasul Umat maknanya adalah tawasul lewat

per, rutzr;u^t pribadi Al-Abbas atau keduduk^nnya di sisi

Allah Sfuhanafu ua Ta'ala, niscaya Umar tidak akan pernah

meninggalkan tawasul dengan rliri Nabi Shallalhh Alaihi
na Sallam. Beralihnya Umar kepada tawasul dengan
perarntarr ^i doa Al-Abbas merupakan dalil yang paling
kuat yang menuniukkan bahwa Umar dan shahabatnya yang

lainnya tidak mernandang bahwa tawasul dengan pribadi
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Nrbi S balhlhhu Abbi n a Sallan sesuahr yang disyariatkan,

dan pendapat inilah yang dipegang oleh orang-otang salaf

setelah mereka, sebagaimana tawasul Muauziyah bin Abu
Su$an dan Adh-Dhahhak bin Qais kepada Yazid bin Al-
Aswad Al-Jarasyi di mana disebutkan dengan sangat ielas
bahwa keduanya bertawasul dengao doanya.

Maka, apakah boleh disimpulkan bahwa mereka semuanya

meninggalkan taunsul dengan pribadi Nabi Shallallafu Alaibi
nta Sallam iika sekiranya itu boleh, 

^pil^gr 
orang-orang yang

berbeda pendapat dengan kami sepakat meyakini bahwa

tawasul dengan pdbadi Nabi lebih afdhd dari aurasul dengan

pribadi Al-Abbas dan yang lainnya? Sungguh inr tidak mungkin

dan tidak masuk aka[, bahkan kesepakatan mereka merupakan

dalil yang pding kuat yang menyaakan bahwa tawasul tersebut

bagi merekapun tidak disyariatkan, sebab bagaimana mungkin

mereka menukat yang lebih baik dengan yang lebih tendah!

Saya kaukan bahwayangbenar adalah, bahwa kesepakatan

para shahabat yang meninggalkan taurasul dengan pribadi Nabi
Sballallabu Alaihi na Sallan ketika kesulitan menimpa mereka

{i mana di masa Nabi hidup, mereka tidak betuu/asul selain

lewat Perantat ^n 
beliau- termasuk dalil yang paling kuat dan

sangat ielas bahwa taurasul dengan pribadi Nabi Shallallaht

Alaibi va Sallam tidak disyariatkan. Sebab kalau memang

disyariatkan niscaya akan diriway*kar.t dari meteka lewat
banyak ialan dalam beragam peristiwa.

Perhatikanlah, bagaim^n or^ng-orang yang berbeda
pendapat dengan kami berketetapan hati untuk bertawasul

dengan pribadi Nabi Sballallaltt Alaihi ua Sallam, dengan

^ngg 
pa'n bahwa hal itu disyariatkan. Kalau memang

disyariatkan niscaya hal itu akan diriwayatkan dari para
shahabat, karena kita tahu bahwa meteka lebih tinggi
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penghormatan dan kecinaannya kepada Nabi S ballallafu Aloihi
va Sallam dibanding mereka. Akan tetapi, kita tidak
menemukan satu riwayat pun dari mereka tentang hal tersebut.

Riwayat yrng ada hatya menyebutkan bahwa mereka
bertawasul lewat doa orang-orang shalih.

(-O
C/yuUt at Kedua: Hadits Ad-Dhadr (Orang Buta)

Setelah kita selesai meneliti hadits tawasul Umar lewat

per rrtffL nAl-Abbas, dan telah diielaskan bahwa dalam hadits

tersebut tidak ada hufiah bagi orang-orang yang membolehkan
tawasul lewat pribadi dan kedudukan seseorang, bahkan malah

meniadi bantahan atas mereka, sekatang kita meneliti hadits

Ad-Dharir dan menjelaskan maknanya. Apakah hadits tetsebut
merupakan huiiah bagi meteka atau iuga malah meniadi
bantahan atas meteka?

i.3e:r tr #,t*53;f
At .v't#t ;f At';* >,*:'ol #
o!" :Jti .i#Fof '.Ir Li ,J6 ,:rr) ^tL
'# ,'!ri L:Lf q ili ,u L'*:> c.ii

*'# ,r.# :1 'ofs" :4ty \ij "";?

# ,e4 rf irG .lLt iv, ;i
:sG!!r i:U _;:ij ,;"s: ,i4 ,it*3

"t*t7l
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"e F'q|e;l] e jl i,ii\f iL r+t'

e ;i dL + L4*'; iY u t;',#';
tI. ii23 i+ilr ,,). eH ,t*

*'Yi,iqgr'#*,Ju, 
g*. Ait:, 31

"Imam Ahmad dan ymglainryametiuzayatkan dad Utsman

bin Hanif dengan sanad yang shahih bahwa ada seorang

yang buta datang kepada Nrbi Shallalhfu Aloibi an Sallan

kemudian berkata, "Berdoalah kepada Allah agar

o Diriwayatkan oleh Ahmad dabm Al-Muaad (a:138), At-Tirmidzi (4:281-282
Syarah At-Tuhfah) Ibnu Maiah (1:418) At-Thabrani dalam Al-Kabir(3/2/2) da;n

Al-Hakim (l/313). Semuanya lewat Utsman Ibn Umar. At-Tirmidzi berkata,"
Hadits ini Hasan Shahih Gharib." Dalam riwayat Ibnu Majah, Abu Ishaq berkaa,
"Hadits ini Shahih." Imam Ahmad berkat4 "Hadits ini diberitahukan pada kami
oleh Syu'bah." Diriwayatkan pula oleh Al-Hakim (1/519) Ia berkaa, "Isnadnya
Shahih, den Az-Zthabi sependapat dengao itu." Sebrgton ulama memberi Illat
pada hadits ini, seperti pengarangbrkr Sbjarailluaa danTabkirulJinoa GId.40)
dan yang lainnya. Mereka mengatakan bahwa ddam isnad hadits ini ada Abu

Ja'far. At-Tirmidzi berkat4 "Hadits ini tidak kita temui kecuali lewat jalur Abu

Jz'fx, dn ia bukan Al-Khuthomi Maka mereka meng3takan, 'Kdau begitu ia

adalah Abu Ja'fer Ar-Razi Ar-Razi addah seorang yang iuiur namun hafalannya

buruk."' Nashiruddin Al-Albani mengaakan, "Hal tersebut tidak benar, yang

benar, ia adalah Abu Ja'far Al-Khuthomi itu sendiri. Seperti inrlah ia dinasabkan

oleh Ahmad dalam sebuah riwayat darinya.Dan dalam riurayat yang lain ia
menamakannya Abu Ja'far Al-Madani, dan dengan nama itu pula Al-Hakim
menamakanoya. Al-Khuthomi itulah Al-Madani dan bukan Ar-Razi. Hal ini
disebutkan dalam Al-Mu'iam As-Shaghir oleh At-Thabrani dan iuga discbutkan

dalam Sunan At-Tirmidzi. Disitu ditegaskan secara pasti bahwa Al-Khuthomi
yang meriwayatkan dari Imarah Ibn Khuzaimah dan syutah meriwayatkan dari
Ibn Khuzaioah.Dan Al-Khuthomi adalah seoraog yaog iufur. Karena itu isnad

hadits ini baik dao tidak eda keragpao padaoya.

c*v
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menyernbuhkankan aku!" Nabimeniauzab, *Jika kana ingin,

aku berdoa mtukm4 toPrifu ingin, akr targtbkm antulan4

dan ita hbih baik." Dalam isl4yat laira, "Jika kana ingin

bersabar itu bbib baik antile,rtt." Lalu ia berkata, 'Berdoalah
untukku." Lalu Nabi memerintahkarrnyauntuk mengambil
air wudhu dan segera berwudhu dengan baik kemudian
shalat dua rakaat dan berdoa dengan doa ini,

,C tr:,'q:e!J1 e j'f i,i\l jL df
'+'*&,; ;LrkJ 6- ,y;')t€. r;3 jy

'U ^;iii ,tt ,,;). # ,9* Ci,L
1 i, Fy'Ji :JG " (y. o*Si>

'Ya Allab, sesanguhrla akt memobon kepadamu dan aku
nenghadE padama levat Nabi-Mu Mrbammad, Nabi yng
perrJryang. l%ahai Mabammad, aka nenghadE fuprdo Tthanmu
dengan bertayasal hwat prantaaan engkru mtuk kebfiihankt
iti agar akt bisa disembabkan. Ya Allab, terinahb doa beliau

mtukkr, dar terinahb doafu agarergkm meneima doa belia*"
Ia berkata, 'Maka orang tersebfi melaksanakan sepeni apalang
diperintahkan Nabi, lah ia kemtdim sembtb."

Orang-otangyang berbeda pendapat dengan kami berkata,
"Hadits ini menunjukkan bolehnya bertawasul dalam berdoa
lewat kedudukan Nabi Shallallaha Alaihi nta Sallam atau
selainnya dari orang-orang shalih, di mana disitu disebutkan
bahwa Nabi mengaiarkat pada orang buta tetsebut untuk
betawasul kepada beliau dalam doanya. Dan orang buta
tersebut melaksanakmtnya, sehingga ia dapat kembali melihat.
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Adapun karni, belpendapat bahwa hadits ini bukan datl
bagi mereka yang membolehkan tawasul lewat pribadi
seseorang yang hukumnya diperselisihk al, akara tetapi dalil yang

mensyariathan jenis tawasul yang lain, karena tawasul orang

buta tersebut adalah dengan doa beliau. Hal-hal yang
mengua&an pendapat kami saogat banyak lewat hadits itu
sendiri, dan yang telpenting adalah:

7. Bahwa orang buta tersebut datang kepada Nabi agar beliau

berdoa untuknya. Hal itu dijelaskan dalam ucapannya,

"Berdoalah kepada Allah agar Dia menyembuhkanku."
Maka ia bertauasul kepada Allah lewat doa beliau, karena

ia mengetahui bahwa doa beliau lebih besat kemungkinan

diterima dibanding doa orang lain. Sekitannya orang buta
tersebut betmaksud bertauasul lewat pribadi Nabi atau

kedudukan dan keistime\t^ nyl, maka tidak perlu ia
mendatangi Nabi dan meminta beliaa agr berdoa
untuknya, tapi cukup baglrya untuk tirggrl di rumah dan

berdoa kepada Tuhannya setlya berkata,

c'c
0t 'r)rp. gFi q1EC$Uf jygt

\"'|;''#;"'#
'Ya Alhlt, akt memobon kepada-Mt bpat kcddrkan Nabi-
Mr dm kemiliaannla di ii-Mr agm Engkru mengembalikan

perylibatarf i misalnya. Akan tetapi ia tidak melakukan
inr. Mengapa? Karena ia seorang Arab yang memahami

betul arti tawasul dalam bahasa Arab. Dan bahwa tawasul
itu bukan kalimat yang diucapkan oleh otang yang memiliki
kebutuhan, dengan menyebutkan narna perantara dalam

doanya, akan tetapi ia hatus datang kepada seorang
perantara yangia akui keshalihan dan keilmuannya tentang
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2.

Al-Quran dan Sunnah danmernina kepadanya agarberdoa

kepada Allah unttrknya.

Bahwa Nabi Shallallah Alaihi na Sallan menianjikan doa

untuknya sambil menganiurk^iny^ unnrk melakukan hal

yang lebih baik. Hal ini diielaskan ddam sabdarya,'tika
kamr ingin, akt akan berdoa uttrkmr, top, jiko karu ingin

bersabar itu akal lebih baik tntakmr." Hal kedua yang
ditawarkan Nabi adalah apa yang dijelaskan oleh beliau
dalam sebuah hadits Qudsi dimana Allah berfrrman,"Jika
Afu nengaji hanba-Kt dengan hilangrya du hallangia cintai,

lain kedu ,?ratalJa, lah ia bersabm, ma,b,a akan Akr gantikan

keduarya dengan silrga. "7o

Betsiketasnyl or^rrg buta tersebut untuk didoakan lewat
ucapannya,'Doakan aku", menuniukkan bahwa Rasulullah
benar-benar berdoa unhrknya, sebab beliau adalah orang
yang paling menepati ja$nya., sedang ia telah menianjikan
doa untuknya sebagaim^n yaigdijelaskan sebelumnya, di
mana ia lebih memilih didoakan. Maka pasti Rasul telah
berdoa untuknya sehingga keinginannya terpenuhi. Dan
karena kasih sayang Rasulullah dan keinginan beliau yang
kuat agat Allah menerima doanya untuk orang buta
tersebu! ia membimbingnya untuk melaksanakan tawasul
jenis yang kedua, yaitu tawasul dengan amal shalih, ^*t
semua kebaikan disatukan. Beliau memerintahkannya untuk
mengambil air wudhu dan shdat dua rakaag kemudian
betdoa untuk dirinya. Amalan-amalan ini adalah bentuk
ketaatan kepada Allah yaig ia persembahkan untuk
menunjang terkabulnya doa Nabi untuknya. Hal ini yang

D Diriwayatkan oleh Al-Bukhari deri Anas ddam As-shahih (2010)
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dikandung ddam firman Allah, "..dafl cailab jalanJang

mendekatkan dii kepada-N1a." (QS. Al-Maidah: 35)
sebagaimana diielaskan sebelumnya.

Demikianlah, Nabi tidak merasa cukup dengan doa yang

ia 
f 
aniikan untuk otang buta tersebug tapiiamemedntahkannya

untuk melaksanakan amdan-amalan yang mengandung ketaatan

kepada Allah Srbhanabs waTa'ala, agar kebaikan meniadi lebih

sempurna, sehingga lebih dekat kepada penerimaan dan ridha

Allah Subharah wa Ta'ala. Katena itu keiadian dalam hadits,

seluruhnya berkisat seputar doa -sebagaimata dzahirnya- dan

tidak ada sedikitpun yang berkaitan seperti 
^P^ 

yang mereka

kemukakan.

As-Syaikh Al-Ghimari telah lalai dalam menta'urilkan hadits

ini atau prua-pura lilzd^.Ia mengatakan dalam Al'Misbah Q4),

"Sabda beliau, - L*i e4 blS" atinyaiika engkau ingin,

aku akan mengajatkanmu ,.brlf, doa yang engkau berdoa

dengannya dan aku pahamkan untukmu."' Ta'wil ini petlu, agar

permulaan hadits sesuai dengan akkhitnya."

Saya mengatakan, "Ta'wil ini adalah bathil karena beberapa

hal, di 
^rltat 

rtya: Bahwa orang buta tersebut meminta kepada

Nrbi Sbalhlhht Alaibi nta Sallam agar berdoa untuknya, bukan

minta untuk diaiarkan doa. Maka iika perkataan Nabi, Jika
engkau ingin, aku akan berdoa untukmu", sebagai iawaban atas

permintaan rya, makrielas bahwa yang itu adalah doa untuknya,

dan artinya waiib seperti itu, sebab makna seperti itulah yang

sesuai dengan akhir hadits.

Sebenarnya kalau kita melihag Al-Ghimari sama sekali tidak
menafsirkan doa orang buta tersebug 'Ya Allah, terimalah doa

beliau untukku, dan tedmalah doaku agat Engkau menerima

doa beliau", karena disitu sangat ielas bahwa tawasul orang
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buta tersebut lewat doa Nabi sebagaiman^ymtgkami ielaskan
sebelumnya.

Al-Ghimari melaniutkan, "sekiranyapun benar bahwa Nabi
berdoa untuk orang buta tersebug bukan berarti hal itu tidak
betlaku unhrk orang lain selain orang buta tersebut." Saya

kzttkara, "Ini adalah kesalahan yang sangat ielas, sebab tidak
seorangpun yang mengingkari kalau doa Nabi iuga berlaku
runtun pada selain orang bua tetsebug akan tetapi ketika beliau

tela.h wrfat, orang-orang tidak mungkin lagi mengaiukan
kebutuhan-kebutuhan mereka lewat beliau, bahkan mereka

rsndiripun tidak bertavzasul lewat doa Nabi Shalhllafu Alaihi
va Sallam setelah beliau wafat, oleh karena itu hukumnya
berbeda. Dengan demikian kesimpulan Al-Ghimari diatas
menjadi bantahan sendiri baginya.

4. Dalam doa yang diajarkan Nabi pada orang buta itu,

*.t^i:f '"frXllt '\^Allah, terimalah doa beliau untuk-

ku." Doa ini sangat tidakmungkin diartikan tawasulkepada
pdbadi Nabi atau kedudukanny^ 

^tatr 
keistimewaiiny^.

Sebab artinya adalah, 'Ya Allah, terimalah syarfaat beliau
untukku", yakni tedmalah doanya untuk mengernbalikan
penglihatanku, sebab anisyafmtsecara bahasa adalah doa,

dan inrlah yang dimaksud dengan syafaat yang tetap yang
dimiliki Nabi Shallalhfu Al4ihi na Sallam dan nabi-nabi
yang lain dan orang-orang shdih pada Hari Kiamat" Hal
ini menuniukkan bahwa syafrat lebih khusus dari doa,
sebab syafa* teriadi jika ada dua orang yang meminta

a Kdimat ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al-Hakim dan yang laiosya. Isoadnya
Shahih.
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sesuatu, salah satunya membeti syafaat b"g yrtg lainnya.

Berbeda fika yang meminta hanya satu orang dan tidak

memberi syafaat bagr yang lainnya. Dalam Lisanal Arab
(8/184) disebutkan' ( a-ct-,i:J1 ) adalah perkataan orang

yang memberi syafaat kepada seorang raia untuk
memenuhi kebutuhan yarng ia minta untuk orang lain.

Sedang ( gt-:.lt) adalah seseorang yang meminta kepada

orang lain, ia meminta kepadanya untuk diberi syafaatagar

keinginannya teqpenuhi.

Dengan demikian tarvasul orang buta dalam hadits tersebut

adalah dengan doa Nabi SballallafuAbbi na Sallan dan bukan

lewat pribadinya sebagai Nabi.

5. Diantara doa yang diaiarkan Nabi pada orang buta
tersebut addah, "Dan teimahh doafut agmEngkaa memima

doa beliau."72 Maksudnya, terimalah doa Nabi agat

mengembalikan penglihatanku. Ini adalah arti yang tidak

mungkin difahami dengan yarag lainny a.

Oleh karena itu kamu perhatikan, orang-orang yang

berbeda pendapat dengan kami, pura-pua tidak tahu dan tidak

z Al-Albani Babinabilhb berkata, "Kalimat ini adalah benar bagian dari hadits,

diriwayatkan oleh Ahmad dan Al-Hakim dan menshahihkannya, sebagaimana

iuga dishahihkan oleh Az-Zahabi. Dan hanya dengen kalimat ini saia sudah sangat

kuat untuk membantah orang-omng yang membawa hadits ini Pada tawasul lewat

pribadi seseorang, sebagaimana pendapat sebagian orang dewasa ini. Dan
kelihaannya mereka mengetahui kalimat tersebut, karena itu mereka sama sekali

tidak menyebutkannya Hal ini menuniukkan rendahnya amanah mereka dalam

menyampaikan hadits.Dan yang serupa dengpn hd ini bahwa mereka menyebutkan

kalimat yang sebelumnya " i 4t i.f.-i -gUt" "Ya ALT AH terimalah doa beliau

untukku" dao bahwa ia termasuk dalil disyariatkannya tawasul lewat pribadi
seseoreng. Adapun penielasan yang menunfukkan hal itu, mereka tidak
menielaskennya sama sekdi. Hd ini karena oraog yang tidak memiliki sesuatu

tidek mungkin bisa memberi.
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menyinggung sedikitpun doa tersebut, karena itu akan
merobohkan dasar bangunan mercka dan mencabut dari
aka,rnyt Dan apabila mereka mendengatkanrya, coba
perhatikan mereka saat melihat engkau dengan tatapan yang
nanar seperti akan pingsan. Hal itu karena mereka tidak bisa

menielaskan bagaimana bentuk syrfaat Nabi? Mereka sama

sekali tidak punya iawaban. Dan termasuk apa yang
menuniukkan bahwa mereka merasa kalimat ini membatalkan
ta'wil-ta'wil mereka, bahwa kita tidak melihat seseorang di
antara mereka yang memaktinya, misalkan dengan berkata
dalam doanya, 'Ya Allah, terimalah doa beliau untukku, dan

terimalah doaku agar Engkau menerima doa beliau."

6. Bahwa hadits ini disebutkan oleh para ulama dalam
kumpulan mukfizat-mukjizat Nabi dan doa-doa beliau yang
mustaiab, dan hal-hal luat biasa yang diwuiudkan oleh Allah
Sabbanabu n a Ta'ala, dan kesembuhan dari berbagai macam
penyakit berkat doa beliau. Sesungguhnya dengan doa
Nz,bi Shallallahu Ahibi aa Sallam untuk orang buta, Allah
mengembalikan penglihat^nny^. Oleh karena itu, para
penyusun Sunnah meriwayatt^nnya dalam Dalail An-
Nabupnah, seperti Al-Baihaqi dan yang lainnya. Ini
menuniukkan bahwa ra,hrcia, kesembuhan orang buta
adalah betkat doa Nabi Sballallafu Alaibi pa Sallan. Hal
lain yang memperkuat adalah, sekiranya rahasia
kesembuhan hanya karena doa orang buta itu s$a tznpa
doa Nabi, maka setiap orang buta yang berdoa dengan
ikhlas kepada Allah dan berserah diri kepada-Nya dengan
menyebut narna Nabi Shallallahu Alaihi ya Sallam akan
mendapatkan kesembuhan, paling tidak seorang di antara
mereka mengalaminya. Tapi hal ini tidak pernah tetiadi,
bahkan mungkin tidak akan pernah teriadi selamanya.

98 O KtparTartu TcilaagTan'anl



Sebagaimana iika sekiranya rahasia kesembuhan orang buta

tetsebut adalah karena ia bertawasul lewat kedudukan dan

kemuliaan Na;bi Sballallafu Aldhi na Sallam sebagaiman^y^ng

difahami banyak orang saat ini, maka seharusnya kesembuhan

yang sama akan dialami oleh orang-orang buta lain yang

bertawasul lerxrat kedudukan N$i Sballallaba Alaibi na Salhm

dan kadang mereka ambahkan pula dengan kedudukan para

nabi dan tasul lain, dan seluuh wali-wdi Allah, pata syuhada

dan otang-orang shalih dan kedudukan setiap yang memiliki
kemuliaan di sisi Allah, baik dari mdaikat, manusia dan iin
seluruhnya. Akan tetapi kita tidak mendapatkan adarrya oraog

yang mengalami kesembuhan dan kembali dapat melihat
dengan cata sepeti ioi dalam kurun waktu yang sangat panfang

sejak wafatnya Nabi Sballallafu Alaibi na Sallam hingga had
ini.

Jika telah ielas -bagi pembaca yang mulia- aspek-aspek yang

menunjukkan bahwa hadits orang buta tersebut betkisar
seputar tavasul dengan doa Nabi Sballallah Alaihi na Sallam

dan sama sekali tidak berkaitan dengan tawasul dengan
pelantzl..r n ptibadi Nabi sebagaiman y^ng telah kami
paparkan sebelumnya, maka ielas bahuza ucapan orang buta
dalam doanya, "Ya Allah, sesungguhnya aku memohon
kepada-Mu dan aku menghadap kepada-Mu dengan bertauzasul

dengan perantaraan Nabi-Mu Muhammad", maknanya adalah,

aku menghadap kepada-Mu dengan bertawasul dengan
perantaraan doa Nabi-Mu, dengan menghapus Mdhaf Sata
yang disandarkan). Hal ini bisa saia terf adi dalam kaidah bahasa,

seperti dalam firman Allah Ta'ala,

6;,ri:r
uVA.ffi-,ri r;6Q. (L,ii 

^:;r 9;
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"Dan'tatlalah ncgeriyry kami berada di in, dan kaflahyng
kami datang beramanla, dar sesmgthrya kami adalah nralg'

orarrgJarrg benar." (QS. Yusuf: 82). "Tanlalab ,tegcrf'

maksudnya adalah, tanyalah penduduk negeri.

Kami dan orang-orang yang betbeda pendaPat dengan

kami, sepakat dalam hd itu, bahwa a,da kata (nilhaJ) yang
terhapus. Hal ifli sama seperti ddam taurasul Umar kepada Al-
Abbas. Maka perkiraan katanya bisa fadi, "Aku menghadap

pada-Mu dengan perantalr 
^n 

kedudukan Nabi-Mu, Wahai

Muhammad aku menghadap kepada Tuhanmu dengan
per ntar an dirimu atau kedudukanmu", sebagaimana dugaan

mereka. Atau bisa iuga, "Aku menghadap pada-Mu dengan

perant?iaan doa Nabi-Mu. Wahai Muhammad aku menghadap

kepada Tuhanmu dengan perlrfiatatra doamu", sebagaimana

pendapat kami. Dan harus ada perkiraan kata yang dianggap

benar dan sesuai dengan dalil.

Adapun perkiraan kata mereka, "Dengafl Perantaraart
kedudukanf,yr", maka meteka tidak mempunyai dalil, tidak
dari hadits ini maupun hadits yang lainnya. Sebab tidak ada

sama sekali datam konteks kalimat yang menegaskan atauPun

mengisyatatkan kata kedudukan, sebagaimana meteka tidak
memiliki dalil, baik dari Al-Quran, As-Sunnah ataupun
perbuatan shahabat yang menuniukkan tawasul dengan
kedudukan. maka tinggallah petkiraan kata meteka tidak
memiliki dalil, hingga tidak bisa dijadikan pegangan, dan segala

puii bagi Allah.

Adapun perkiraan kata kami didasari banyak dalil yang

sudah kami jelaskan sebelumnya.

Satu hd l"gr y*g layak diperhadkan, bahwa iika sekiranya

hadis Ad-Dharir disimpulkan sesuai zhahirnya, yainr tawasul

dengan perantaraan pribadi Nabi, niscaya akan bertefltangan
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dengan ucapannya setelah itu, 'Ya Allah, terimalah doa beliau

untukku, dan terimalah doaku agat engkau menerima doa

beliau." Dan hal ini jelas tidak boleh teriadi, maka makt'a

kalimat ini harus disesuaikan dengan makna kalimat
sebelumnya, dan penye5gaiAn inr tidak mungkin teriadi kecuali
jika kita membaura maknanya bahwa tavasul adalah dengan

doa, maka kedua kalimat bisa disatukan. Dengan demikian,
mengambil dalil dari hadits tersebut dengan membolehkan

bertawasul lewat pribadi seseorang menjadi guSr, dan segda

puji bagt Allah.

Meskipun demikian saya mengatakan, "Walaupun sekiranya

orang buta tersebut benar bertawasul dengan per ntara n
pribadi Nabi, maka hukum inr khusus bagi beliau, dan tidak
bisa dikiaskan kepada selain beliau dari nabi-nabi dan orang

shalih. Mengkiaskan bdiau dengafl meteka, tidak diterima oleh

penelitian yang benar, katena Nrbi Sballallafu Alaihi pa Sallan

adalah penghulu mereka dan paling utama dari mereka
semuanya, maka hat ini bisa jadi sesuatu yang dikhususkn Allah
pada Rasulullah seperti kekhususan-kekhususafl beliau yang lain
yang dijelaskan di banyak hadits. Dan bab kekhususan tidak
menetima qiyas, maka siapa yang berpendapat bahruza tawasul

orang buta tersebut lewat Nabi ada,lah tawasul dengan
perarfiaflLn pribadi beliau, maka hendaknya mereka berhenti
sampai disitu dan tidak mena.r'bah atasoya, sebagaimana

diriwayatkan dari Imam Ahmad dan As-Syaikh AI-Izz bin
AMussalam." Inilah yang sesuai dengan penelitian yangilmiah
dan obyektif. Dan hanya Allah yang membeti petuoiuk pada

kebenaran.
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ffibn", Ketiga: Mengkiyaskan Khalik dengan Keadaan

Makhluk

Orang-orang yang berbeda pendapat dengan kami betkata,

'"Iawasul dengan perantaraan pribadi dan kemuliaan orang-

orang shalih adalah sesuatu yang Patut dan boleh. Hal ini
didasari oleh logika realitas dan tunnrtan-tuntutannya, seperti

jika seseorang di 
^rrtar 

kita ada kepeduan pada seorangnia,
menteri atau direktur besar, maka ia tidak langsung Pergl
kepadanya, katena dia khawatir kalau ia tidak diperhatikan atau

malah ditolak sama sekali. Karena itu adalah w$x fika kita

ada keperluan pada seotang pembesar, maka kita mencad

seseorang yarrg ia kenal yang dikend dekat dan dimuliakan

olehnya, dan kita iadikan ia sebagai perufiar aurfi^r kita dan

dia, maka iika kita melakukan hal itu, ia akan menerima
kedatangan kita dan kebutuhan kita akan dipenuhi."

Demikian pula halnya hubungan kita kepada Allah, karena

Allah addah Dzat paling mulia dad segala yang mulia dan

paling besat dari segala pembesar, sedangkan kita adalah

pendosa dan duhaka yang sangat iauh dari kedudukan Allah,
dan tidak layak bagi kita unnrk berdoa kepada-Nya seca;t^

langsung, sebab iika kita melatukan hd inr, kita khawatir akan

ditolak atau malah tidak akao dihiraukan sama sekali sedangkan

banyak orang-orang shalih seperti para Nabi, Rasul, dan pata

$nrhada di mana mereka sangat dekat kepada Allah, Allah akan

memenuhi permintaan mereka ilka mereka berdoa, dan

menerima syafaat mereka fika mereka bersyafaatpada seseorang

Bukankah sangat utama dan pantas iika kita bertawasul kepada

Allah dengan perantaraan kedudukan mereka, dan menyebut
riarna-narna mereka dalam doa kita. Semoga saia Allah
memperhatikan kita, sebagai penghotmatan bagi meteka, dan
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mengabulkan doa kita karena kedudukan mereka. Maka
mengapa kalian melarang tawasul yang seperti ini.

Kalau maousia melaksanakan hal yang demikian diantara
mereka,lalu mengapa mereka tidak melakukan hal yang sama

kepada Tuhan dan Rab mereka?"

Jawaban dad qnrbhat ini adalah: Kalau seperti itu, berarti
kalian mengkiaskan Khalik dengan makhluk, dan menyeru-
pakan Pemilik langit dan bumi, Hakim yang paling adil dan

bijaksana, Maha Penyantun dao Maha Peryayang terhadap
pemimpin-pemimpin zhalim, menguasai, lagi sombong yang
tidak memperhatikan kepentingat nkyat dan membuat
pemisah dan pembatas antara meteka dan ralryat, maka kita
tidak mungkin mencapainya kecuali lewat perantara.

Kamu harus membuat senang perantafa-perantara itu
dengan hadiah dan sogokan dan membuat kamu tunduk dan
merendahkan diri pada meteka, dan kamu mencari-cari
keridhaan mereka dan mendekatpada mereka. Maka apakah

tedintas dalam fikitan kalian bahwa ketika kalian melakukan
itu kalian mencela Tuhan kalian, mengecam-Ny", menyakiti-
Nya, dan mensifatka-Nnya dengan apa yang membuat-Nya
benci dan marah!

Apakah terlintas dalam fikitan kalian bahwa kalian
mensifatkan Tuhan kalian dengan sifat yang paling buruk ketika
kalian mengkiaskan-Nya dengan pemimpin-pemimpin zhahm
dan penguasa-pengulsa yang hanyut dalam kemaksiatan?
Bagumam mungkin 

^g 
m kalian membolehkan hal ini, dan

bagaimana mungkin ini bisa dikomptomikan dengan kewajiban
kalian mengagungkan tuhan kalian dan memuliakan pencipta
kalian?

Jika seseorang bisa bertemu dan berbicara langsung kepada

pemimpin tanpa pembatas dan perantara, bukankah itu lebih
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baik dan terpuii daripada pemimpin yang tidak mungkin

ditemui kecuali lewat petantara?

Sungguh kalian bangga dengan Umat Ibn Khattab dan

mernuliakannya, dan meielaskan pada manusia bahwa ia seorang

yang rendah hati yang tidak sombong dan tidak bedaku zhalim,

dan ia dekat dengan rfuat, dan orang-orang yang lemah bisa

menemui dan betbicara deng^nnya. Pernah ia didatangi
seorang Atab Badui dari peddaman yang bodoh dan bernrnrt

kata kasar, ia betbicata dengannya tanpa pembatas dan

peruntara, kemudian ia dengarkan kebutuhannya dengan

seksama dan menyelesaikannya dengan keadilan. Perhatikanlah

apakah pemimpin seperti ini lebih baik dan utzuna dariPada

pemimipin yang kalian PerumPamakan dengan Tuhan kalian?

Ada apa dengan kalian sehingga kalianmsm$uatkeputusan

seperti ini? Apakah kalian sudah kehilangan akal sehat dan

bagaimana mungkin boleh bagi kalian menyetuPakan Allah

dengan rfia yarrg zhalim? Bagaimana setan bisa meoutupi
buruknya pengkiyasan kalian terhadap AIIah dengan pemimipin

zhalim?

Sekiranya kalian menyenrpakan Allah dengan orang yarig

palingad[ paling takwa dan palingshalih,maka sungguh kalian

sudah meniadi kaft, padahal kalian sudah meoyerupakan Allah
dengan orang yang paling zhalim, paling butuk dan penuh

dosa!

Jika kdian menyerupakan Attah yang Mulia dengan Umar
bin Khattab yang adil dan takrva, maka kalian telah terienunus

dalam syirik, bagaimana setan bisa memperdaya kalian sehingga

membuat kalian meogkiyaskan Tuhan kalian dengan pararila,
pemimpin, dan paramentedyangpenuh ketusakan dan bedaku

arairyr.
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Sesungguhnya menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya
adalah jelas sebuah kekufuran. Allah Ta'ala sudah mem-
peringatkan dalam firman-Nya,

r.i( 
^i n6:t ;ii afrt (, ;f si et;i;j

i,tlu;;fr ;JtLr$t6 e ij.v-;+.1'rtJ i;*i3
S'blar5\j):rfi\

'Dan mmka sebn Allah, sesmtulang tidak dEat
memberikan ftryki muzka adikitpm dari langit dan bumi, dan

tidak bcrktasa (sedikit jrupm). Maka janganlah kamt
m ngada kn n sc kt n + c kt n b agi A I la b. S u mga h n1 a A I la h M a b a

Mngetahd, ndaag kzmt tidak mengetahri."

(QS. An-Nahlz 73-74).

Allah pun telah meniadakan penyerupaan apapun antara
Dia dan makhluk-Nya, sebagaimara dalam firman-Nya,

@uii*ai;Jr;5i-r$ *a
'Tidak ada nruatapmlatgserrcPa fungan Dia, dan Dia-laltyng
Maba Mcn&ngar lagi Maba Melihat " (QS. Asy-Syuraa: 11)

Akan tetapi peoyerupa^n y^ng paling buruk adalah
menyerupakan Allah dengan orang iahat dan pemimpin yang
fasik dan pendosa, sedangia mengira bahwa ia melakukan suatu

kebaikan. Inilah yang membuat sebagian ulama dan peneliti
yang sangat keras, mengingkari taurasul dengan per^rrt^r^ n
pribadi para Nabi dan meng^nggapnya sebagai perbuatan
syirik, walaupun menurut kami belum sampai pada tahap syirik,
tetapi harya dikhauratfukan ia terierumas kedalam syirik. Dan
itu telah membarxra ofaflg-orang yang bertawasul dengan alasan
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meflyerupakan dengan makhluk kepada kekufuran sekiranya

mereka mengetahui.

Dari sini, felastah bahwa perkataan sebagian da'i devasa

ini dalam prinsip yang kelimabelas dari 20 prinsip-prinsip
da'wah mereka, "Doa apabila disertai dengan tawasul kepada

Atlah dengan peruntar ai sdah seorang hamba-Nya adala'h

perbedaan pendapat ddam masdah fiqh yang tidak prinsipil

dalam cara berdoa, dan bukan perbedaan aqidah", adalah tidak

benar, karena kenyataanya hd inr adalah perbedaan pokok, di
muna di dalamnya adt syirik y^ag ny^t^ sebagaiman telah

diielaskan sebelumnya.

Bisa iadi perkataan sepeti ini, yang mengaoggap kecil

penyimpangan seperti ini merupakan suatu sebab yang

mendorong banyak orang unnrk tidak mengkaii d- meneliti

secara benat permasalahan ini, yang akhitnya menyebabkan

orang-orang terus melakukan bid'ah, dan semakin besatnya

bzrhzrya dan ancamuryffigmereka akan dapatkan.

Karena inr, Al-Imam Al-Izz bin Abdussalam dalam Nsalab

Al-l%adtbab hd.5 berkata,'Barangsiapa yang menetapkan para

Nabi dan ulama sebagai perantara 
^lntar^ 

Allah dan makhluk-

Nya, seperti perantar^ arrt^r nia dara rtkyatnya, dimana

merekalah yang memohon kepada Allah kepeduan-keperluan

hamba-Nya, dar betkeyakinan bahwa Allah hanya memberi

hidayah, rczeki dan pertolongan dengan per:mrtffamt mereka.

Artinya, bahwa hamba meminta kepada mereka, kemudian

mereka yang meminta kepada Allah seperti perantara-Perant^ta

kepada nia yargmeminta kepada raia dipenuhinya kebutuhan-

kebutuhan rakyat karena kedekatan mereka kepadanya, dan

nl<y* meminu kepada Petantara-Perantut tersebut sebagai

adab mereka unnrk tidak bertemu langsung kepada nia, dan

agat permintaan meteka kepada Perantara-pet rfiat tersebut
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lebih betmanfiat bagi mereka, daiprda meminta langsung
kepada raia,karena posisi mereka yang lebih dekat kepada rzria

dari yang meminta, maka barang siapa yang menetapkan
mereka sebagai perafiara dengan keyakinan seperti ini maka

dia telah menjadi musyrik dan kafir, waiib diminta taubatnya,

dan jika tidak taubat ia dibunuh, sebab mereka telah
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya darlu. mengambil
sekutu bagi-Nya."

ffibn", Keempat Apakah Ada I-atangan Bertawasul

dengan Cara Baru dengan Sekedar Membolehan dan

Tidak Menganggapnya Sebagai Sunnah?

Bisa jadi seseorang berkaa,'Betu! bahva tidak ada dalil
yang menuni'rkkan bahuza tarrasul futgaa prailmaanpribadi para
Nabi dan orang-orang shalih adalah sunnah, akan tetapi apakah
ada larangan iika kita melakukanny^ atas dasar kebolehan,
sebab tidak ada larangan untuk inr."

Saya jawab, "Syubhat ini biasanya datang dari orang-orang
yang ingin mengambil jalan tengah antart dua kubu, agat
membuat senaog keduanya dan selamat dad serangan-
setangannya."

Kemudian daang bantahannya yang meogatalran, 'Dalam
hat ini kita harus hgrg arti wasilah itu sendiri adalah ap^yarrg
menjadi jalan sehingga keinginan bisa terpenuhi."

Dan jelas bahwa keinginan yang kita harapkan dipenuhi
biasanya berkaitan dengan masalah agama atau masalah
keduniaan, dan iika berkaitan dengan masalah yang pertama
maka tidak mungkin kita mengetahui caranya kecuali lewat
ketennran syariat. Jika seseorang berkata, 'Bertavrasul kepada
Allah dengan perantaraao tanda-taoda kekuasaan-Nya yang
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besar seperti malam dan siang merupakan sebab diterimanya

doa, maka perkaaannya tertolak kecuali iika ia mendatangkan

dalil.

Ketika hdinr tidak munglin dikatakan bolehnya bertaurasul

dengan can ini, sebab itu adalah perkaaan yang kontradiktil
sebab cata ini engkau namakan tawasul padahal tidak ada

ketetapannya dalam syariag dan tidak adt iilan lain dalam

menetapkannya. Hat ini be6eda dengan masalah yang kedua

yainr yang berkaitan dengan 6xsalah keduniaan, karena sebab-

sebabnya bisa diketahui lewat aLal, ilmu aau peogalaman dan

semacarnnya, seperti seofang Pedagang yang menjual minuman
keras, maL, dad sini diketahui bahrra pekerjaaan itu sebagai

sebab mendapatkan uan& maka ia addah cam untuk mencapai

nriuan yainr ua''g Teapi cara ini dilarang oleh Allah, katena

itn tidak boleh me"grkutinya. Be$eda hdnya 'ik^ieberdagang

dengan cN y^ng tidak diharamkan oleh Allah, maka hal itu
dibolehkao.

A&pun sebab yang diklaim bahwa ia bisa mendekatkan

kepada Allah, dan bahwa ia lebih besar kemungkinan
diterimanya do4 maka sebab ini tidak bisa dikeahui kecudi
lewat syatiat KetiLa dikatakao" syadat tidak meneapkan hd
yang demikian, maka tidak boleh menggunakatt cara tersebug

sehingga bisa dikatakan, boleh bertawasul dengan cara itu.
Tavasul seperti ini sudah kia bahas secara dnci pada bab dua

dalam buku ini.

Hal yang kedua Bahwa awasul dengan cara seperti ini tidak
didasari oleh dalil, dan ada beberapa jenis tawasul yang
disyadatkan yang kia bisa merasa cukup denganny4 yaiu tiga

macarn awasul yang telah difelaskan sebelumnya pada bab

pertama. Lalu apa yang membuat seorang muslirn untuk
memilih tavasul yang tidak didasari dalil, dan meninggdkan
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tawasul yang disyariatkan? dao pata ulama sepakat bahwa

bid'ah apabila bertentaogan dengan sunnah maka ia adalah

bidah yang sesag dan tawasul dengan cata ini termasuk bid'ah

ienis ini,sehingga tidak boleh bertaurasul dengannya, walaupun

dilratakan hanya sekedat boleh dan tidak meogaogg^prty^
srurnah.

Hal yang ketiga: Bahwa tawasul dengao diri seseotang
menyerupai tawasul seseorang kepa& orang-orang yang dekat
kepada rala dn pernimpin, sedang Altah Ta'ala tidak serupa

dengan sesuahrpun. Apabila seorzrng muslim berawasul kepada

Allah lewat petantara; o, dzat seseorang, maka ia telah
menyerupakan-Nya dengan n1a dat pemimpin sebagaimana

diielaskan sebelumnya, dan hd ini tidak boleh.

ffibn", Kelima: Mengkiyaskan Tawasul Irwat
Perantaraan Pribadi Seseorang dengan Tawasul I-ewat

Perantaraan Amal Shaleh

Ini adalah syubhatlain yangditimbulkan oleh sebagian ahlul
bid'ah,73 yang mana perbuatan bid'ah meteka ditampakkan
indah oleh setan dan diaiar'Lan oleh mereka. Mereka berkata,
"Kalian telah mengemukakan bahva termasuk tawasul yang
disyariatkan dan disepakati bersama adalah tawasul kepada
Allah dengan arnal shalih. Jika aurasul seperti ini boleh, maka
tawasul dengan orang sfialih yang datinya timbul amal ini lebih
layak untuk dibolehkan, dan lebih pantas unnrk disyariatkan,
dengan derrikian tidak paoas diingkari."

a Di antara mcreka addeh peagarng bvklit Ar-Td.
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Pernyataao di atas dapat dibantah dari dua aspek:

Aspek yang pertama: Bahwa ini adalah qiyas, dan qiyas

dalam hal yang berkaitan deng.an ibadah adalah batil,
sebagaimana diielaskan sebelumnya. Perumpam^^fl ofingyadtg
mengatakan ini sama dengan orang yang mengatakan, "Apabila
seseorang boleh bertawasul dengan amalnyayang shalih -y^rry

tnana tidak diragukm l^g bahwa ermalnyt dibawah kualitas

amal shalih para Nabi dan wali- maka lebih boleh lagi
bertawasul dengan amal shalih para nabi dan rasul." Hal ini

ielas sebuah kebatilan, sehingga sesuatu dihasilkan oleh
kebatilan maka ia pun adalah kebatilan.

Aspek yang kedua: Bahura ini addah kesalahan yang tetang-
terangan, karena kita tidak mengatakan -dan iuga tidak
dikatakan orang-orang salaf sebelum kita- bahwa seorang
muslim boleh bertavasul dengan amal shalih orang lain, dan

bahwa awasul yang disyariatkan adalah dengan amal shalih
orang yang bertaurasul itu seodiri. Jika hal ini sudah jelas, kita
bisa membalikkan ucapan mereka ittr dengan mengatakan,
"Apabila tidak boleh beraurasul dengan amal shalih otang lain,
maka lebih tidak boleh lagi bertavasul dengan pribadi orang
lain, dan hal ini sangat idas.

|laa
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Pasal
Hadits-Fladits, Arsar

dan Kisah-Kisah Lemah
dan Palsu Seputar
Masalah Tawasul



gasa{ Keemfaf

ffiaaib-hadits, AEar Dan Kisah-hisah

Lemah Dan Palsu Seputar Masalah
Tawasul'n

I. &^arts-hadits Lematr dan Palsu

Hadits Pertama:

$y:'3f .?#i' ,* E,l-'oi.,i;i*.,r$';

w
bt * 6*'oy ,tiu*,.;it6;.ir pL

''t P.sal hi saya rangkum dari perkaaan ulame, seperti: Syeikh Ibnu Taimiyah, AL-
Imam lbnul Qayim, Al-Allarnah Al-Muhaddits Al-Atbani Al-Allamah Ibnu Baz,
Al-Allamah lbnu Al-Utsaimin dan Al-Allamah lbnuJibrin.
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"Bertantastllab kalian dengm demjat kemuliaankt, kanna
sesmgtbnla drajafu sargat mulia di sisi Allab. Atau: "Jika
kalian memohon kepada Allab, maka mobonlah dengan

(perartaaan)deralatkeniliaankt,kmenasenngthnlafu rajatkt
salgat milia di ii Allab."

Syaikhut Islam Ibnu Taimiyah berkataTs, "Sebagian orang-
orang bodoh meriwayatkan dari Nabi bahwa beliau bersabda,

'lika kalian memobon kepada Alah, maka mobonlab dergan

(perantaraan) demjat ktmaliaarkr, karena asargahnla derE'atkt

sangat m*lia di sisi Allab." Hadits ini palsu, sama sekali tidak
termaktub dalam kitab-kitab kaum muslimin yang difadikan

sebagai ruiukan oleh ahli hadits, dan tak seorang ulama pun
yang meoyebutkan hadits tersebu! padahal deraiat beliau di
sisiAllah lebih mulia dibanding detrirtseluruh nabi dan tasul."

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah iuga berkataT6, "Telah
dikatakan sebelunnya, bahwa 

^p^ 
y^ng diungkapkan oleh

sebagian orang awarn dari sabda beliau,

.pqatdAvLv"r< Urs riy
*Jika kalian mempanlai bajat naka mohonlah kEada Allab
dengan (perantarQ derjat kcnilianki', adalah hadits palsu,
tidak ada seoraog ulama pun yang pernah meduzayat-
kannya, dan iuga tidak pernah ada dalam kitab-kitab hadits.

Sebaliknya, yang disyariatkan adalah bershalaurat kepada

beliau dalarrr setiap doa.

Oleh sebab itu, tatkala para ulama menyebutkan doa istisqa'
dan lainnya. Meteka juga menyebutkan shalawat kepada beliau,

l-rhz;t Qaitub hlibb rt At-Taranl yo Al-lVasilab, Ibnu Taimiyah, hal 168, dan
bhat: Iqti&a' *bSbirart Al-Mutqia, Ibnu Taimiyah (183/ E.
I)h*: M4imt' Fatau, Ibnu Taimiyah Q46 / 1).

,s
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narnun mereka tidak pernah menyebutkan di antara sekian
banyak yang disyariatkan kepada kaum muslimin itu bertawasul
dengan derai* kemulian beliau, sebagaimana tidak seorang
ulama pun yang menyebutkan ardaryt doa kepada selain Allah
atau memohon pertolongan yang mudak kepada selain Allah
datarn situasi apapun iuga. . . sampai penghujung ungkapan Ibnu
Taimiyah Rabinabilhb." Maka hendaknya orang seperti itu
membaca buku Syaikh Islam ini karena di sana ada ungkapan-
ungkapan yang sangat berharga.

Ulama besar ahli hadits syaikh Al-Albnri mengatakan,TT

"Hadits ini addah palsu, tak ada sumbernya sama sekali dalam
kiab-kitab hadits yang adr. Akan teapi orang-orzrog bodoh
meriwayatkannya seb4gai sunnah."

Beliau menututkan pula,78 "Satu hal yang tak dapat
dipungkfui adalah bahuza deraiat serta kedudukan beliau di sisi
Allah sangadah mulia. Dalam hal ini Allah Ta'ala meng-
gambatkan sosok Nabi Musa Alaihissalan dalarn firman-Nya,

'Dan adalab dia scoranglatg kcfufukan tcilnrmat
di nn Allah." (QS. AJ-Ahzab: 69).

Kita ketahui bersama bahwa Nabi kita Muhammad
Sballallafu Alaihi pa Sallan lebih mulia dari Musa, maka tidak
diragukan lagi bahwa beliau lebih istimewa di sisi Rabbnya.
Akan tetapi ini adalah satu masalah, dan bertaurasul dengan
kedudukan Na,bi Shalhllafu Alaibi n'a Sallam addah masdah

7 Uhat At-Tayanl Awa?h ta Abl,anbq Al-Allamah Al-Albani, ha]^ ln.
u Uhat Silsilab Al-Ahadits Adh-Dhaifah wa Al-Maudhu'ah, Al-Atbani (30/1) no
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laifl. Tidak ada kaitan di antara keduanya sebagaimanr yarng

diyakini oleh sebagian orang, bahwa bertawasul dengan
kedudukan Nabi, dimaksudkan bagi orang yang melakukannya
agar harapan doanya untuk ditetima lebih besar.

Ini adalatr perkara yang sangat mustahil dicema oleh akd.
Karena masalatr ini adalah pe*ara gh"ib yang tak teriangkau
oleh akal. Maka diharuskao adanya duayat shahih yang dapat
dif adikan sebagai huifah."

Al-Allamah Ibnu Utsaimin berkaa,D 'Menurut pendapat
terkuat dari para ulama, bertawasul kepada Nabi tidak
dibolehkan, sehingga hatam hukumnya bertarnasul dengan
kedudukan Nabi, olehnya itu ianganlah seseorang mengaakan,

t K s t s'q gE'efiUf g.'r$t
'Ya Allab, sesnngrbnla oko 

'rrrobon 
kepadamtr dengan

(pcrantaraan) derajat kcmulian Nabi-Mt iri dan ita", katent
derziiar. kemulian beliau tidaktah berpengaruh terhadap
tercapainya maksud bagi seseorang yang sedang berdo4
dan jika tidak ada pengaruhnya "'aka iu bukanlah faktor
penyebab yang benar."

Al-Atlamah IbnuJibtin juga menuturkan,m "Sqrerti ioilah
orang-orang bodoh dan sesat berinteraksi dengan sesuatu yang
lebih hina dari sarang laba-laba. IGmi meminta agar mereka
menrbuktikan kebenaran argumen ini seperti ltyalenya sebuah
hadis yang idas sumbernya, rg3t dapat difadikan sebagai dalif
katena sssungguhnya hadis -yang mereka sebutkan inr, peot-
adalah hadits yang tidak ada sumbernya sama sekali."

D Iihet h.L 130 deri kiab ini
o rjhat Majni Faau u tutail Syzil:h IbnuJibnn (1 / 37il)
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Hadits Kedua:

t:i**;vil:#
')';ht'f\

'fika kaliar dihadapkan detgan berbagai masalah, maka

bendaklah kalim (memohonpertobngan)pada ahli kubn "Atat:
'Maka ninta tobtgbh pada ahli kilbur."

Syaikh Islam Ibnu Taimiyah berkata,t' "Ini adalah hadits

palsu yang dibuat-buat atas narna Nabi. Menurut par:a pakar

hadits, belum ada seorang ulama pun yang meriwayatk^iny^,

dan iuga tidak terdapat dalam kitab-kitab hadits yang dapat

dipercaya."

Juga kata beliau,82 "Apa yatg diriwayatkan oleh sebagian

orang bahwa beliau bersabda,

. )'#t,y\rhfi$, l?\t c.i *-r ttL

"Jika kalian bingung dengan bobngoi masalah, maka mobonlah

pertolongan pada ahli kabtf', 
^ta:u 

yarrg seflrpa dengan itu
merupakan ungkapan palsu dan dusta menurut kesepakatan

para ulama, hal ini dapat dijelaskan karcna beberapa hal:

Pefiama Sangat ielas bahwa alasan Nabi melarang shalat di
kuburan adilah agar tidak meniadi mediator kepada hal-hal

yang berbau sylrik dengan berdiam diri di Ltasnya', atauPun

kecenderungan hati kepadanya dengan penuh pengharapan dan

ketundukan.

I)hatMaimu' Fatata, Ibn Taiajab (11 / 293 ). Beliau menyebutkan kesepakaannya

tenang kepalsuannya. I-that, Qaifub Jalilab f At-Taunl ua Al-lYasilab lral 174.

lllrac lqtidlta'Atb-Sbirath Al-M*ttaqin,Ibnu Taimiyah Q / 677-679)

,F\#;#\t$atsY
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Sudah dimaklumi bahwa orang-orang yang teriepit atau

terpaksa berdoa dengan sangat sungguh-sungguh karena telah
ditimpa sanr mdapetaka, kemudian ia berdoa agar memperoleh
kebaikan seperti istisqa', atan 

^g 
t dibebaskan dari segala

malapetaka seperti memohon pertolongan, keadaannya lebih
tentan terierumus ke dalam 6tnah -ykaiamengharapkan lebih
ditedmanya dot lewat kuburan- dibanding orang yang
menunaikan kewajiban fardhu di kubutan tanpa memiliki hajat
sedikitpun; bahkan sebagian besar orang yang shalat dalam
kondisi lapang, mereka masih saia berpeluang terierumus ke

dalam 6tnah. Maka fitnah yang akan ditimbulkan oleh golongan
yang pertam^ tadi jelas akan lebih besar lagi.

Jika kerusakan dan fitnah yang menjadi alasan Nabi dalam
melarang didirikannya shalat di kuburan bisa terfadi pada
mereka, rrraka pencegahan mereka dad hal itu lebih kuat lagi.

Dan ini sangat ielas bagi orang yang memahami 
^gama 

Allah
dan ielas baginya 

^p^ 
y^ig dibawa oleh Al-Hanifiyyah dari

agam Allah, serta mengetahui kesempumaan sunnah Imam
para Muttaqin (Nabi Muhammad) dalam memumikan tauhid,
dan menampik keraguan dengan segala cara.

kdta Bahwa mendatangi kuburan untuk berdoa, serta
berkeyakinan bahwa berdoa di tempat itu lebih terkabul
daripada di tempat lain adalah perkara yang tidak pernah
disyariatkan oleh Allah dan Rasul-Ny", fuga tidak pernah
dilakukan oleh para shahabat maupun tabiin, tidak pula pata
Imam umat muslimin. Dan tidak pemah dikemukakan oleh
seorang ulama pun, tidak fuga orang-orang shalih terdahulu,
akan tetapi kebanyakan hal ini din.kil dari sebagian orang-orang
yang datang sesudah dua tatus tahun kemudian.

Shahabat-shahabat Rasulullah telah berkali-kali mengalami
paceklik ftekeringan) demi kekedngan. Namun mereka tidaklah
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meodatangi kubuan Rasulullah untuk beristisqa' dan memohon
pertolongar; akar tetapi iusteru Umar bin Khaththab
mendatangi Abbas dan memina kepadanya untuk beristisqa',s
dan beliau tidak beristisqa' di kuburan Nabi... "

Imam Ibnul Qayyim juga berkata sembari menyebut-
nyebut hal-hal yang menjerumuskan penyembah kubut kepada

fitnah,u'Di antaranya ada berbagai macam hadits palsu yang
dikarang oleh sekutu-sekunr penyembah berhala khususnya
penyembah kubutan, seperti hadits:

.).;fii twt.efi ,ii\r gqr ril
"Jika kalian dibadapkan detgan berbagai masalah, maka
hendakhb kzlian memobonftobngan k podo abli ktbu." Darr

iuga hadits:

.LrfdLgbf E;li
"Jikn seseorangdi antaa kaliat bcrbaik sangkapada batt, maka
in akan bematfaat baginla" Juga hadits-hadits lain yang
senada dengan ini yrrg sangat kontroversi dengan 

^ttraurtIslam, telah banyak dikamng oleh orang-orangmusyrik dan
telah tersebar di kalangan sekutu-sekutu mereka yrrrg
bodoh dan sesat."

Syaikh Abdul Aziz bn BM -Rabinabullab- mengomentad
hadits ini,8s beliau betkata, "Ungkapan-ungkapan ini adalah
ajakan kepada kesyirikan, katena sesungguhnya memohon
pertolongan kepada ahli kubur termasuk bentuk syirik yang

e Uhat hal. 29 lihat taklnij pada halaman sebelumnya.
e Uhat Igbattab Al-I-abaJaa. Ibnu Qayyim (1 / 241)
s Lihat Ad-Du'a Mafhumuhu Ahkamuhu, karangan Muhammad bin Ibrahim AI-

Hamdi, hal. 108
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sangat besar, menurut kesepakatan para ulama yang berpegang
teguh pada keimanan."

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa hadits tersebut
adalah karangan para penyembah kubur. Semoga Allah
menimpakan malapetaka bagi mereka, serta orang yang
mengamalkainy^ dengan balasan yag setimpal."

Hadits Ketiga:

.u.2'+d.r'*b*
"Ctktplah lang kuminta, karena Dia (Allah) mergetahti
keadaarkr."

Ulama ahli hadits Al-Albani menjelaskan,& "Hadits ini
tidak ada asalnya. Sebagian di antara mereka ada yang
mengutipnya dai ungkapan Ibrahim -Alaibissalan-, dan itu
hanyalah cerita dongeng belaka yang tidak memiliki sumber
yang jelas."

Juga dijelaskan oleh Al-Baghawi dalam tafsir surah Al-
Anbiya' dengan menunjukkan lemahnya tiwayat tersebut. Beliau
menuturkan,sT "Diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab bahwa
Ibrahim betkaa -tatkala ia hendak dilemparkan oleh kaumnya
ke dalam api-, tiada sembahan yang hak selain Engkau, maha
suci Engkau Rabb sekalian alam, bagi-Mu segala pujian dan
milik-Mu segala kenjaan, tidak ada sekutu bagi-Mu. Lalu
mereka melempark^iflya.ke dalam api yang berkobat, lalu Jibril
menemuinya seraya berkata, "\Wahai Ibrahim, apakah engkau
membutuhkan sesuatu?" Beliau betkata, 'Jika kepadamu, maka

6 Iihat : Sililab Al-Abaditt Adl,-Dbdifab (t / 28 ) hadits ke 2te lihat : TaJtirAl-Bogbi (5 / 327 )
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tidak ada." Jibril betkata, ""Memohonlah kepada Rabbmu",
Ialu Ibrahim berkata, "Cukrplab lang ktminta, Dia mengetahd

keadaarkr.'

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata,s'Adapun ungkapan,

"cttkuplab lang kminta, Dia mengetaltui keadaankt", adalth
ungkapan yang batil. S"rrgrt kontroversi dengan apa yang telah

disinyalir oleh Allah tentang Ibrahim Al-Khalil dan Nabi-nabi
lain beserta doa dan permohonan meteka kepada Allah Tabh-
. Dan iuga tidak sesuai dengan 

^p^ 
y^ng dipedntahkan oleh

Allah Tablakeptda hamba-Nya berupa permohonan kebaikan

dunia dan akhirat."

Al-Allamah Al-Albani menielaskan tentang hadits ini,8e

"Makna ini telah dikutip oleh sebagian penulis hikmah versi
sufi, ia berkata, "Pennobonaamt ktpada-I'lya -Jait t Allab- adalah

keraguan atas-N1a."

Ini adalah kesesatan y^ng nyat^. Apakah para Nabi -
S holapatvllab Alaihin- meragukan pertolongan Rabb mereka

ketika mereka memohon kepada-Nya berbagai macam
permohonan?"

Kemudian beliau -Ra bin ab u llab- mehniutkan,e0"Dari
konteksnya, ungkapan yang dinisbatkan kepada Nabi Ibrahim
ini tidaklah muncul dari lisan seoralrg muslim yang mengerti
utgensi doa dalam Islam. Maka bagaimana mungkin itu bisa

diucapkan oleh orang yang telah memberi gelar "mrslimii'
(Ibrahim Alaihisssalau) kepada kita?"

I.il:art : Majmt' Fatan'a, Syul<h Islam ( 8 / 539 )
Libtt: A$ibilab AdbDWab (l / 29)
tbid(1/ 2e)

Et
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Kemudian beliau -Rabinabtllah- melaniutkan lagi,er

"Kemudian aku meniumpai hadits tersebut dimuat oleh Ibnu
'Iraq dalam klitab *Tan{h As-S1mi'ah Al-Marfilbh'an AlAkhbar
Al-Maadbtbb" (1 /250), beliau berkata, "Ibnu Taimiyah betkata,
"Hadits ini maudhu' (palsu)."

Hadits Keempat:

yf y,i*;) $11 riJ : JG $6 e ;rf #
,ct cf) u.

e>e', f@tG*:Urui\r,aIlrrlS
Jr-,nr lp : J*; L? t, qy43-;f
,Slt';ut t JLi *.

l. zlz I c lz c!,f f),4Jq*-
W &3t ,tig-i @S ,-6f *^+6

tdGt&^teiW'lf6i

'-'r'i*xt
,i\'*t,LH't

rt$ ,it bG,$ rq\U q b,q;L
.(tur1t7i

q rbid(1/2e)
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'Dai Anas bin Malik" bcbar berkau, 'Ketika Fatinab binti

Asad bin Hagrim, ibmda furi Ali -Radhilalah Arba- ntafat, ia
meuatgtl Usamalt bin Zaid, Afu A1rub Al-Ansbari, Umm bit
Khatbtbah serta seorarganak lacil bcrfulit bitam mtak mengali
htbang (liorg). Tatkala mcrcka nhsai, Rawhllab Shallallaht
Alaibi na Sallam mawk -ke hbang tcrscbfi- lah tidn
menlanpirg sembai berkata, 'Allab yq nenglidtpkar dan

mematikan, dan Dia Maba bidq dat nfuk nati, ar?rPrnilab lbilk t
Fatinah binti.4sad, dan tuntunlah ia fulan mcmberikan boiob
pada hai akltrirat, scrta laparyb.ailab bagirya ktbnantla &ngan

bakNabi-Mt sertaparaNabi nbehmkr, Engakaa

Maba pngatib lagi Maba pr1a1arg."e2

Ulama Ahli hadits Al-Atbani menuttrrkan, "Dalam hadits
ini tidak menuniukkan adanya keutamaan, tidak pula ia
menjelaskan keutamaan satu amalan yang ditetapkan oleh
syari'at. Namun hadits ini hanyalah mengedepankan satu
masalah yangtakpemah jelas boleh aau tidaknya.Jika demikian
berarti hadits ini menetapkan satu hukum syart sekfuanya hadits

ini benar. Dan kalian hanya mengutarakaonya berdasarkan dalil-
dalil yang membolehkan tavasul yang masih diperselisihkan
ini.Jika kalian telah mengakui kelernahannya, maka tidak boleh
lrg k"li^ berdalil dengannya. Dan aku ak bisa membayangkan

seseorang yang berakal sehat bisa bersepakat dengan kalian

dalam memasukkan hadits ini ke dalam bab "ArTagbib wa

At-Tabib. Itu adalah perbuatan orang-oraog yang menghindat

e lihat: At-Tawasul Anwa'uhu wa Ahkamuhu oleh Al-Albani hal. 110. dan Silsilah

Al-Ahadits Adh-Dheifah wa Al-Maudhu'ah karya beliau (1 /32),hadrts ke 21.

Syailrtr Nashir -Hdf<bdlrtllob- telah meoerangkan lemahnya hadits ini, dan telah

mengutarakan pendapat - pendapat tentang hadits ini, maka ruiuklah kembali
kiab tersebut sebagai rcfereosi
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serta tak mau tunduk pada kebenatan. Dan mengatakan apa

yang tidak layak dikatakan oleh semua orang yang berakal
sehat."

Hadits Kelima:

r#.:ytf gi':oY'l srjr.Jr # ,r,l *
',#.st:fu,UUf jyry,J6 g,ilt 1y.

L?f it ;y, \i^ (st:# AiLf t,:a{L
;tdtu,?r,fu

,:svi;q)jubt
\t +i':tt yi"t *t ,ci! C-.iJ 3f 1 ,16r

4f 3'#'i';;*t t y r, *VAt'#|,

'Dai Abi Sa'id ALKludi, 'BarangsiEa lung keluar rzmah
untuk sbalat, lah ia mengrc@ka4 'Ya Allab, nrunguhnla aku
memobon kepada-Mr dengan ltak orang-orarrg)ang memohon

kepada-Mu, dan akt memolton kepada-Mu dcngan hak per-
jalarunkt ini, sesmgubtla aka tidak kelmr dalam keadaan

sombong dan angkub, tidak pula rila' dan tidak berbanga dii,
akan tet@i aku kthar karcm takst akan mtrrka-Mt, dan dalam

mencmi idha-Mr, aku mobon agar Engkat nelindmgi aku dai

'l't;Ut 13lfr.]!'t ryf

uC.4'of :l-rl1ul3

.sf
ta", I

.4L,
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Ei neraka, dan agm Engku dosa-dosakt, kanna

nsang*bn1a tak ada lang dapat nnganpmi dosa-dosa selain

Engkattu, nakaAllab akan datangkEadarya dmgan knidhaan-

N1a serta memohonkan ampnn kepadanla triilb Pillilh ibn

malaikat." et

Syaikh Islam Ibnu Taimiyah berkata,ea'Adapun ungkapan

"Aktt memohon kcpada-Mt dengan hak oratg-oraflgJdtg mcmohon

kEada-Mn', telah dirivayatkan dalam sebuah hadits dari Nabi

Shallallaha Alaibi na Sallam oleh Ibnu Mafah; akan tetapi

sanadnya tidak dapat dipertaoggungiawabkan. Dan iika benar

hadits ini dari Nabi, maka maknanya adalah: bahwasanya hak

orang-orangyzrirg berdoa atas Allah adalah terkabulnya doa

mereka, dan hak orang-orang yang beribadah ialah Allah
membalas mereka dengan garriararrr pahala. Hal ini telah

ditetapkan oleh Allah atas diri-Nya, sebagaimana fuman-Ny",

6y i:ti i;3 44Z* Oy,* " 
1441\1- riy3

@;"t
"Dan @abila banba-hanba-Kt bertarya kEadamu tefiangAkt,
maka (jaaablab) babwasanla Akt adalab dekat. Aku
nengabulkan pmzohonan orarrgJarrg berdoa @abila ia memobon

kepada-IA;' (QS. Al-Baqarah: 186)

Diriwayatkan oleh Ibnu Maiah, no 778. dzn Imam Ahmad (3 / 21).Al-Albani

mendhai(kan hadits ini dahm 'lAt-Sililah Adb-Dbaitab" (l / 34) dan ddam "At-
Tawasul" hal. 99. Fuad Abdul Baqi mengatakan ddam ATZauaid.

Silsilah rawinya adalah orang-orang lemah. Atiyyah, Fudhail bin Marzuq dan Al-
Fadl bin Al-Muwaffaq semuanya adalah orang-orang lemah. Akan teapi hadits ini

iuga diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah ddam kitab shahihnya dari Fudlail bin

Marzuq, dan ini shahih menurut beliau.

l-i/nat: Majnl Fotau,Ibnu Taimiyab (l / 369 )
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Maka ini adalah petmohonan kepada Allah dengan apa-

^p^ 
y^flg telah Dia tetapkan atas diri-Nya seperti doa seorang

hamba,

'Ya Tthan karrri, bclilob kani Eayng tehb Engkat janjikan

kepada kami dcrgan pcrantaraan rasil-rasl-Mt." (QS. Ali
Imran: 19a) Juga doa tiga oraog yang teriebak dalam gua

tatkala mereka memohon kepada Allah dengan
perarrttffLan amal-amal shdih yang telah diianiikan oleh

Allah ga$arar, pahala atasnya." e5

Syaikh Al-Albani iuga berkata,e6 "Kesimpulannya bahwa

hadits ini lemah dilihat dari kedua sumbernya, dan satu di

^ntm 
rryl lebih lemah dibanding yang lain." Al-Bushairi dan

Al-Mundziri sefta para imam-imam yang lain iuga mengatakan

bahwa hadits ini lemah. Maka barangsiapa yang mengatakatnya

sebagai hadits hasan berarti ia telah lalai dan memandang

enteng (utusan)."

Beliau melanfutkan,eT "Katerra lemahnya kedua hadits ini,
maka selamanya tidak dapat diiadikan sebagai dalil tawasul

dengan makhluk Namun keduanya harus kembali kepada salah

satu bentuk tawasul yang disyariatkan yang telah dibahas

sebelumnya, yainr bertawasul kepada Allah Ta'ala dengan satu

di arlan sifat-sifat-Ny^yffirg agung, sebab di situ ada tawasul

dengan hak orang-orang yang berdoa 
^t^s 

Allah dan fuga hak

perialanan seseorang menuiu shalar Apakah hak orang-orang

Hadits orang-orang yaog terperangkap dalam gua. Telah diakhrii pada hdaman
sebelumnya
Uhat: Sililab Al-Abadib AdbDbdilab oleh Al-Albaoi (1 / 38 ) No 24.

Iihart : At-Tatanl Am,a'tbt ru Ablanb oleh Al-Albanl hal. 107

96
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yang berdoa inr?Jelas bahu,a hak mereka addah dikabulkannya

doa mereka, dan menedma doa seorang hamba adalatr sahr di
antar^ sifat Allah -Aga ua Jalb. ,

Dernikian pula hak pe{alan^n seseofimg meouju masiid,

yainrAllah mengampuni dan menrasukkaooya ke ddam surga.

Ampunan Allah, rahmat dan memasukkan hamba-Nya yang

menaati-Nya ke dalam su{ga. Semuanya inr addah bagian dati
sifat-sifat Allah -Aga a,a Jalla-.

Dengan demikian, jelaslah bahwa hadits yaog dija.likan
sebagai hujiah oleh ahli bid'ah itu berbalik atas mereka. Dan
setelah dipahami secara seksama. Maka ddil itu dapat meniadi
senjata kita untuk melumpuhkan meteka, segala puii bagiAllah
atas segda karunia-Nya."

Kemudian beliau melaniutkan,s "Sesungguhnya hak otang-
orang yang berdoa 

^t^s 
Allah Tabla addah Dia mengabulkan

doa mereka", ma.ka andaikan hadits ini beserta maknanya
shahih maka tetap tak ada isyarat untuk bertawasul dengao
makhlu[ akan tetapi ia zdalah avasul dengan sdah satu sifat
Allah, yakni mengabulkan doa hamba-Nya. Dan ini adalah

perkara yang disyari'atkan yang bebas dari perselisihan
pendapag oleh sebab itu renungilah secara seksasra! Dengan
demikian, sangat keliru pemyataan peoulis ini tentang hadits:

" Dan Nabi betan awl detgm orarrg4rarr&yarrg berfua baiklung nasilt
hidq naqnlarg sdab matl'; oleh karenanya kia katakao, ini
adalah tetmasuk pemutarbalikan lralirnat. Jika memang hadits
ini shahih, itu berani beliau betaurasul dengan hak orang-orang
yang betdoa, d^i Anda telah paham makna yang benar, dan

fuga dengan hak peridanan, yaittr ganiaran dari Allah unnrk

x Lhat : Sililal Al-A.tuditt Afi-Dbafab u ALMdb d, oleh Al-Albani (1 / 46)
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hamba-Nya, dan itu juga termasuk salah satu sifatAllah. Maka

yang manakah tawasul bid'ah yang merupakan tawasul dengan

dzat(wuiud)?"

Telah disebutkan dalam sahr hadits dari Abu Umamah,
beliau berkata,

ttt-'rU-, !-tL'lut J, - Ar !;5 $rS

?f el'"&ut :2GE;)t tr4,.G:, G*l tiy't 6lf
)g,aitLrf 

,&ut ,* :i bf , ,f! U
'.j1r, Jri<lr 1 Lr'ru3:t li i: il,s$'# 5

.u. .."flr,#gt*iu';3,
'B,asrhllab jika mcmosrki ntakn pagi atu son hai, beliaa

nngcapkan fua baiks$ 'Ya Allah, Engkau paliry Mtak mtuk
diingat,jaga bhb bffbak mtak disembab. Ya Allab, akr mcmobot

pada-Mr &agan cahqa uajah-Mryagtelab neryiwi langit dat
bmi, dan furg schruh bakyng kesemaarla adalalt nilik-Mu
scrta bak orarrg4rarrgJarrg berfua atas-Ma

Hadits ini diiadikan hujfah oleh ahli bid'ah dalam
bertawasul dengan perantara n makhluk, sementara mereka
tahu bahwa hadits itu sangat lemah; seperti telah dikatakan oleh

D Dikeluarken oleh Al-Haitsami ddam 'Majna'A7Zaruid" (10 / 117), dan ia
katakan, 'Diriuapttaa oleh At-Thabrani dan di situ ada Fadhd bin Jubair. Ia
adaleh oranglemah menurut kescpakaan ulama hadits, dan Al-Albani mengatakan,

"Bahho dia saagat leoeh."
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Al-Allamah Al-Albani, "Hadits ini sangat lemah, maka tidak

boleh diiadikan sebagai dasat huiiah." lm

Al-Allamah Ibnu Jibrintot juga mengata,kan sebagai

bantahan terhadap orang-orang yang berdalil dengan hadits

ini dalam memperbolehkan tawasul dengan makhluk. Beliau

berkata, "sesungguhnya doa itu tidak mengapa dengannya, dan

tidak menuniukkan atas dibolehkannya memohon dengan

(perantara) dzat pan Nabi dan para wali, sebab beliau tidak
mengatakan, "Aku memohon kepadamu dengan hak para Nabi
dan orang-orang shalih, atau dengan dzat dan kedudukan
meteka, akan tetapi hak omng-orang yang berdoa. Dan yang

dimaksud adalah 
^p^y^rugtelah 

difadikao oleh Allah hak bagi

orang-oraflg yang memohon dan berdoa kepada-Nya melalui
firman-Nya,

e

#;;rolJ
"Berdoalah pada-IQt ilscEu ale"an lQtpcrknankan baglmt."

(QS. Ghafir:60)
Maka setiap hamba yang memohon kepada Allah

mempunyai hak untuk dikabulkan, yaihr hak karunia (tafaddful),

anugerah (intinan) dan kemuahat (kaan), dan bukan hak
wailb, sebagaimana terteta ddam kiab ini dengan dalil 6rman
Allah,

"Dafl Kami selah berkewajiban menolorg nrarrg-nraflg)ang

beiman." (QS. Ar-Rum: a|.

to Uhat : At-Tarayl Awa\bt to Abh.antfu, oleh Al-Albani" hal. 107, 108.
ro Lihat : Mqjat Fatasa ya Patail, $wihb Ibat Jibrh ( 1 / 325, 326 ). Dat lilult, 'Al-

Jaub Al-Falq f Ar-Rzili ala Mabtul Al-Haqa'iq" deh Syaikh Ibnu Jibrin.
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Dan iuga firman-Nya,

Ui 1;$1j *+y$ *:;trti -;- k r#, ^A

@ Sa-e+;1",JJ
*In telalt ncnjadi janjilatg benm dan Alhb di dalan Taurat,

Injil dan Al-par'an. Dat iEakahyang hbih nmepatijanlirya
(selain) dai Allah?" (QS. At-Taubah: 111), dan hadits
M!'az,

G* y,!r&t b, a,ili-i,f .ir ,p:et ?
"Hak seorang bamba atas Allah adalalt babya Dia tidak

lrang-nraflg Jarrg ti da k me ryrc kn tu kan -1,{1 a de ngan

sesilat r. " 1o2

Maka hak orang-orang yang betdoa adalah bahwa Allah
mengabulkan doa mereka, seperti yang telah Dia janfikan
kepada mereka, dan itu adalah hak yang Dia wajibkan atas diri-
Nya. Maka memohon kepada Allah dengan hak tersebut adalah
permohonan (dengan perantara) sifat-sifat-Nya dar. bukan
wujud orang-orangyang berdoa. Juga seperti ungkapannya
dalam doa yang lain,

',9 
irL b'qLrq|,Ab* b'!V /\ *(

"Akt berlindung dcngan Ndba-Ma dai kemurkaan-Mn, dan

dengm sfat penaaf-Mu dai adqab-Ma."to'

Maka, memohon pedindungan dengan sifat pemaaf-Nya
yang man itu adalah sifat perbuatan-Nya, sejalan dengan

te Dikeluarkan oleh Al-Bukhari, hadits No 7373. dan Muslim, hadits no 30.
!6 Dikeluarkan oleh Muslim, hadits no 486 dari Aisyah Radhjallab Aafu.
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memohon dengan (peranara) hak orang-orang yang berdoa,
yaitu pemberian ganiann pahala dan itu adalah termasuk
petbuatan Altah Tabla."

Hadits Keenam:

,Lyi j6t i'# #
ayt t), r%.i :g,r'lclUf 4 : u : jti,:itbA

lS t:r3-i e-t'; 8i IilT ti ,Jd ,C
,G e1')'!*r rifu ii + -, 

V :JG filLf

i'rSt f.t? & Ufi, ql, ui5|y J3 b
,LAfr ,iur ly j 3%J1ilt i'l 'nL i
,:eU1. 6u;l,sf i1,it;r Jt 4 p'C(

.'&fu fi*-i,t i s,u Lri, :jtri
'Dari Umar bin Khaththab marfu'kepada Nabi, 'Tatkala

Adam melakukm kesalaban, ia berkata, 'Ya Rabb, akt
memohon kqada-Ma dengat bak Mthammad ketka Engkau
mengampanikt", Allab bertanla, 'lYabai Adam, bagaimaru
kam* mengerul Mrhammad padabal Aka behrm menciptakan-

n1a?" Ia menlauab, 'Ya Rnbh tatkala Engkau merciptakan akt
dergan tangan-Mt, dan Engku menitpkan ruh kepadaku, akn

menengadabkan wajahka, maka akt dEat menlaksikan pada
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riang-tiang Ary terpatri (kalinat): 'Tidak ada Tthan selain

Allab dan Mtbammad adalah tnsan Allah", dan akt mnladai
bahva Engkm tak alem nama-Ms konli fungoo

oranglangpalingEngku rintai", naka Allah berfrnan, 'Akt
telab mengampuimu, dan jika bukan kanna Mtbammad, Akt
tak akan mcnciptakanm*" ru

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menututkan,l0s "Riuzayat

Hakim untuk hadits ini termasuk yang aku ingkan. Karena ia

sendiri telah mengatakan dalam kttzb "Al-Madkhal ila na'rifati
A*Sbabib nin As-Saqid', Abdurrahman bin Z^d bn Aslam
meriwayatkan dai tyahnya beberapa hadits palsu yang tidak
samar lagi bagi siapa yang mau meoelaahnya", aku (Ibnu
Taimiyah) berkata, 'l\bdur Rahman blnzaildbin Aslam adalah

lemah betdasarkan kesepakatan mereka, ia banyak keliru."
Ahmad bin Hanbd, Abu Z^r'^h, Abu Hatim, An-Nasai Ad-
Dataquthni dan yanglainnya juga mengatakan bahwa ia lemah."

Al-Albani iuga berkata,lm "Kesimpulannya bahwa hadits

ini tidak ada dasamya dari Nabi Shallallafu Aloibi aa Sallam,

maka tidak salah jika dua Ulama besar, Al-Hrfiz Adz-Dzahabi
dan Al-Atsqalani, memutuskan bahwa itu adalah palsu
sebagaimana telah diutarakan sebelumnya."

tn Dikcluerkun oleh Hekim dahm Al-Mst&oL (2 / 615), dan darinye Ibnu Asakir
(2 / 3 ,32 / 2),demikiao fup Al-Baihaqi. Al-Hakim berkata, "Isnadnya shahih,

akan tetapi Adz-Dzahabi memberikan cataan derrgan uc,rpaonya, saya katakan,

'B.hk o hadits itu addah maudhu' (palsuf'Abdurrahman tdalelh trth (ortng
yang learah) dm Abdulhh bin A*lam Al-F.hti .ku tidak trhu teorrng siapa dia.

Al-Albeoi befl6ra" "Pdsu." I ih*: sililab Al-Abdi* Adb-Dba{ab u Al-Madfuhb
(1 / 38), hadits no 25, d^afrya 'At-Ta*vnl fut blta-bthtnga"
hal. 113. Beliau telah meoguterekeo pendapat pare ulama tenaog hadits ioi, maka

telaah kembdi pade ruiukaa tersebut
rG Iihat : Qaitub AlJailabf At:Taunl m Al-l%aild, oleh Ibou Taimiyeh, hal. 69.
6 Uhat : SilihbAl-AMitrAdb-DWd, olch Al-Albani (l / 40)
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Al-Altamah Ibnu Jibrin iuga betkomeotaf,roT "Terkadang

mereka terkonaminasi dengan hikayat-hikayat bohong atau

hadits-hadits yang tak ada dasarnya, seperti petkataan mereka,

"Sesungguhnya Allah betfirman kepadanya,

3x!r i5;6 "tf ,o'$r ili;tr'!i't)
'fika brkm leanna kam4 Akt tak akan nerciptak"an jagad,

atat Akt tidak ncnciptakan bittary-bintang." Joga seperti
ungkapan meteka, "Allah berfirman kepada Adam,

',!1fu6\:;l$y
"Jika btkar kanna Mtbammad, Afu tidak akan mencipta'

koilmil." Dan masih banyak lagi kisah-kisah bohongymg
mereka iadikan sebagai dasar dalam mensifati Rasulullah.

Misalnya, beliau mengetahui 
^p^ 

y^ng ada di l-afi Al-
Mofu<serta semu^ymrgada di itgadnyaini. Dan bahwa

beliau memiliki kerqmn dunia dan akhirag sehingga ia

&pat memberi dan mencegah, dan lain sebagainya."

Hadits Ketuiuh:

oK :J$ yl i #f.i' *,i'.^?t *
.GfWt*lt*;Afu.lnr}Yt:

'Dmi Unqab bin Abdalab bin Khalid hn Usaid, ia berkata,

'B,asxhtllab pnab memtb pcprangan fungan fua orang+rang

fakir mttbajiin." los

ro r.ihat ; Mg;r Fatau u Barrl, Ibou Jibdo ( 1 / 308 ).
tc Dikeluarkan oleh At-Thabrani ddam Al-Kabit (1 / 269 ), dan At-Tabrizi ddam

Misykat Al-Mashabih (5247 ) dan Al-Qurtubi ddam Tafsirnya (2 / 26). lbnu
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Al-Allamah Al-Albani berkata,loe "Maka terbuktilah
kelemahan hadits rni dan bahwasanya ia tidak dapat diiadikan

sebagai hujiah." Kemudian ia berkata lagi 'Jika ternyata hadits

inr shahih maka ia tidak akan mengisyaratkan kecrrali seperti

^pa 
y^ng diisyaratkan oleh hadits Umatrlo dan hadits orarg

butarlr berupa tawasul dengan doa otang-orang shdih."

Al-Manau.i berkata ddam kttab Faidh Al-Qadif',rtz "I^
memulai" yakni mernulai peran& dad firman Allah Ta'ah,

'Jika kana (oraag-orang nrynkin) mcncmi kcptttusan, maka

nlah datarykcpatasar ,bpadaru."(QS. Al-Anfah 19) hal hi
iuga disebutkan oleh Az-Zamakhsyari. 'Dan ia meminta

banttan" yakni: 6erninta banhran, "orang-orangfakir kam
mulimir"yainr dengan doa orang-orang fakir merekaymtg

tidak mempunyai htta^."

Syaikh Al-Albani juga menyaakan,ll3'lfafsiran ini -yakni
tafsfuAl-Manawi tersebut- diangkat dari hadits Rasulullah yang

dikduarkan oleh An-Nasat dengan hfadz,"senngrbrgo Allah

AMil Barr mengatal<^a d^l^nAl-btiT 0 / 3l),"Menurut say4 dia tidak termasuk

seorang sahabat, - yaitu Umayyah- dan hadits ioi mursal." tr,J-}iltfrr" mengaakan

debm Al-I$abab ( I / 133 ), "Ia tidak teroasuk sebagai shahabat dan tidak
mempunyai riwayat." Al-Albani mengatakan ddam At-Tavastl, hal. 7ll,
"Persodannye hal ini pada lJmayyah tersebut dao & tidak terhitung sebagai

sahabeg mrka hadis ini mursal dhaif."
r@ I ihet At-Tatasil Atrtto'fit ru Abh.antfu,oleh Al-Albani, hal. 112.
tto 11adis Umar tersebut adalah hadits memohon shdat istisqa' dari Al-Abbas, paman

Nzbi Sbllallab Abb u Sollan sebagaimana telah diielaskan pa.de hzL 27
Ir Hadits d-a'me (orang bua) addah hadits seorang laki-laki buu yang memohoo

kepada Nabi Sballallafu Abbi ta Salba agx beliau memohon kepada Allah
untuk meogembalikan penglihaannya seperti tdah difelaskan pada hd. 58.

rr2 F.idhAIQadir (5 / 219)
tr! lihat : At-Ta'awl Asta'rbt ru Abh.onfir, oleh AI-AlbanL h^L ll2.

L

Fi'Pit^n\i+j,6y
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hanla menobng mat ini kanna orang-orarrg bmahtla, dengan doa

menka, sbaht men,ka sma keikblasu rterekd', sanadnya shahih
dan hadits ini terdapat dalam Sbahih Al-B*bari.r1a Hadits ini
telah menjelaskan bahwa memohon pertolongan adalah dengan

doa omng-orang shalih, bukan dengan dzatdanwujud mereka.

Hal ini lebih diperkuat lagi dengan keberadaan hadits
tersebut yang dinukil melalui rivayat Qais bin Ar-Rabf dengan
lafizh, uBeliau memilai dar memolnn peiobngan." dan telah kita
ketahui bersama bahwa memohon pertolongan dengan
(perantara) orang-orang shalih adalah dengan doa mereka,
shalat mereka dan keikhlasan mereka. Demikian pula halnya
ketika memulai peperaflgan.

Dengan demikian hadits ini -iika shahih- meniadi dalil
tawasul yang disyari'atkan, dan iuga sebagai hujjah untuk
membatalkan tawasul bid'ah."

Hadits Dedelapan:
/\O

,_lr"'iol -V *1* /.4' **

F'GF:Jtr
*

'€

'"3t
o

*i
,#

L|IA-J or34 ,

'or;,'€("j!f '"dL,b-;,'& e eyis
f; ,rif: itf: ,pb'ltt b:;; vp *.1:

.#rh' L';;*t
tr' Dikeluarkan oleh An-Nasai, no. 3178 , dari Sa'ad Rodhjallafu Anfu, dm iuga

dikeluarkan oleh Al-Bukhari, no.2896 dengan lafazh, 'Apahab kaliat akoa ditolory
dan .lihli rryki lunat fungaa oraag-oraag bmab kaliat ."
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'Dai Abdillah bin Mashd, dai Nabi Sballallafu Ahihi pa

Sallan beliru bersabda, 'ITidtpku membana kebaikat bagi

kalian, kaliu nenperbincangkarrrryt, dan n afatkt memban a

kebaikan bagi kalian, diperlibatkm kepadaku amal-amal kalian,

maka ketika aku nenlaksikan kebajikan akt memtji Allah,
danjika afu nelibat kg/elekan aktr memolton anpun kepadaAllah

mtak kalinrr." lts

Al-Altasrah At-Albani menielaskan,ll6 setelah menyebutkan

pendapat para ulama mengenai hadits ini, beliau berkata,
"Kesimpulannya bahwa hadits ini lemah dati semua
sumbernya, dan yang terbaik adalth hadits Bakr bin Abdul
Muthalib Al-Muzni dan itu adalah hadits mursal. Dan ini
tergolong hadits lemah di kalangan para pakat hadits.
Kemudian hadits Ibnu Mas'ud dan hadits ini sdah, dan yang

paling buruk adalah hadits Anas dengan kedua sumbemya."

,1.,il*ra,..atsar Dan Kisah-kisah Palsu

Atsar Pertama:

trs Dikeluarkan oleh An-Nasai (1 / 189) dan At-Thabrani dalam 'Al-Mtlian Al-
Kabir" (3 / 81 / 2) dan Abu Na'im dalan 'AkbbarAshbobani" (2 / 205 ) dan Ibnu
Asakir ( 9 / 189 / 2 ) dan dilernahkan oleh Al-Albani dalzrt Sibhb hodh btab tua
patu Q / a0a)

tt6 Lihar Sibilab Al-Abdditt Adh-DbaiJab va Al-Mailtu'ab, oleh Al-Albani (2 / 404-

406 ).

:J6 -* 3)G oKS - 13t qy *
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e,Y!t t ,t'ri'..lr,..fr,'#p',!r|\,jd,l

.j!r ... * qt,Li'J;i, d;it
"Dari MalikAddar - mantan bendahara Umar - ia berkata,

'Kekeringan P*oh melanda penddtk pada qaman Umar bin

Kltaththab, maka seoratg laki-laki neilatangi mak"am Rasiltllab
dan berkata, 'IYahai Psshllab, mobonlab htj,aa mnk ilrrratzl
ktreta asangrbnla mereka telah birusa, kmadian hki-laki itn

bermimpi, dan dikatakan padatla, 'Datangilab Umar ...
Atsaf".ll7

Al-Albani berkata,lrs "Sesungguhnya kisah dan atsar ini,
menyalahi ap^ yarag sudah ielas dalam syad'at berupa sunnah
mendirikan shdat Istisqa untuk memohon hujan. Yang mana
sangat banyak hadits-hadits yang menielaskan hal ini dan
ditetima oleh sebagian besar ulama. Kisah ioi ioga menyalahi

^p^ytngtelah 
disinyalir oleh ayat berupa doa dan istigfar, yaitu

firman Allah Tabla dalam surat Nuh,

'K* tni +j S s; o( py'Si,i,)iJt [ii
1\

ry5r,;
'Maka aks katakan k?dda mmka, 'Molnnlab atpm kepada

Tahatm4 Diz Maba Pngampan, niscEa Dia akat
htlan kEadaru fungan lebat' (QS. Nuh: 10-11)

tr7 Disebutkan oleh Al-Hafiz Ibnu Halar d^l^n Fatb Al-Bai (2 / 397 ). Al-Albani
mengataken dalzm At-Tatanl hal. 131, "Atsar ini lemah karena Malik Ad-Dar
tidak diketahui siapa dia (Maihul)".

lrE Ulrat : Taunl pcabagiaarya dan b&ra-btkraqu oleh Al-Albani h^L 131,132-
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Inilah yang dilakukan Umar bin Khaththab ketika
memohon huian dan bertawasul dengan doa Abbas seperti telah

diielaskan sebelumnya.lle Dan inilah tadisi para Salafus Shalih

tiap kali meteka dilanda kekedngan, yaitu melakukan shalat

dan berdoa. Belum pemah diriwayatkan bahwa ada seorang

di artar,:a mereka yang mendatangi kubur Rasulullah lalu
memohon doa kepadanya untuk diberi hufan. Andaikan hal

itu disyari'atkan, pasti meteka melakukannya walaupun hanya

sekali, sebaliknya iika mereka tak pemah melakukannya maka

itu menunfukkan bahwa 
^p^ 

yung ada dalam kisah itu tidak

disyari'atkan."

Beliau menielaskan Largi,t'o "Dalam atsar ini tidak ada

tawasul dengan Nabi, yarrg ada hanyalah meminta doa dari

beliau agar Allah menurunkan huian bagi umat beliau. Dan ini
adalah masalah lain yang tidak dimuat oleh hadits terdahulu.

Juga belum ada seorangpun ulama Salafus shalih yang
membolehkannya. Yang saya maksud adalah memohon doa

dad Rasulullah setelah beliau w^f^t"
Syaikh Islam Ibnu Taimiyah mengataka,r,l2r "Nabi

S hallallafu Abbi va Sallan dan nabi-nabi sebelumnya tak pemah

seorang pun dari meteka yang mensyari'atkan kepada manusia

untuk memohon kepada para malaikat atau para nabi, ataupun

orang-orang shalih serta memohon syafaat kepada mereka,

tidak setelah mereka wafat dan tidak pula ketika mereka tak

ada di tempat. Maka tidak dibenarkan seseorang mengatakan,

"Wahai Malaikat Allah, berilah aku syafa'at di sisi Allah,

tte Atsar minta huian Umar den gn Abbas Bdbiollafu Afir. tehh dtielaskan dimuka.
r Lihat : At-Tavarl Aara'tbt to Abha nbr, oleh Al-Albani, hel. 133.
a lihat : Qailhb Al-Jalilobf At-Tamnl ru Al-lVatilab, oleh Ibnu Taimiyah, hal. 19,

20.

Pdtallhcrnpatg 737



mohonlah kepada Allah agal Dia menolong kami, atau

memberi rczeki kepada kami, atau memberi petuniuk kepada

kami." Demikian pula tidak boleh ia mengatakan kepada para

nabi serta orang-orang shalih yang telah wafat, "ttr7ahai Nabi
Allah, wahai wali Allah, berdoalah kepada Allah untukku,
mohonlah kepada-Nya untukku, mohonlah ampunan-Nya
untukku." Juga tidak boleh ia mengatakan, "Aku mengadukan

kepadamu dosa-dosaku atau kerniskinan yang menderaku atau

penguasaan musuh atasku." Atau, "Aku mengadukan
kepadamu si Fulan yang telah menganiayaku."Jrrg, tidak boleh
ia mengatakan,'1{ku adalah tamu engkau, aku adalah tetangga

engkau, atau engkau melindungi orang-orang yang meminta
perlindunganmu. Dan i*g sampai seseorangmenulis di atas

kertas lalu meletaLLmtnyadi kubuan, iuga ianganlah seseomng

dari kalian menulis...... bahwa ia memohon pedindungan si

Fulan, lalu membawa ... tersebut kepada orang yaog
berwewenang akan hal itu, dan sebagainya yang dilakukan oleh
ahli bid'ah baik dari kalangan ahli kitab maupun kaum muslimin.
Atau seperti yang dilakukan oleh orang-orang Nasrani dalam
gereia-gereia mereka. Juga sepeti yang dilakukan oleh ahli
bid'ah dari kalangan kaum muslimin di kuburan para Nabi dan

orang-orang shalih atau di saat mereka tidak berada di tempat.
Inilah yang dinamakan pengrusakan dalam agam Islam,
padahal menurut riwayat-riw^yat yang mutawatir serta
kesepakatan kaum muslimin bahwasanya Nabi S hallallabu Alaihi
ua Sallam tidak pernah memetintahkan hal ini kepada umatnya,
demikian pula para nabi sebelum beliau mereka juga tidak
pemah memerintahkan hal tetsebut. Hal ini iuga tak pernah
dilakukan oleh para shahabat maupun tabi'in, dan tidak pernah
digemari oleh seorang imam pun, baik imam yang empat
maupun imam yang lainnya. Dan tidak pernah diucapkan oleh
seorang imam pun, tidak disaat menunaikan manasik haji atau
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di saat apapun juga bahwasanya disunnahkan bagi seseoraflg

memohon di kubur Rasulullah SballallafuAbhi pa Sallam agar

beliau memberinya syafa'tt atau mendoakan umatnya. Atau
mengadukan kepada beliau 

^P 
y"ig telah menimpa umatflya

berupa musibah duniawi dan ukhrawi.

Para shahabat telah ditimpa berbagai macam cobaan

sepeninggal beliau Sballallafu Alaihi ua Sallam, kadang
kekeringan, kadangpaceklit atau musuh yang semakin bengis,

bahkan trk ianrg mereka diufi dengan dosa dan maksiat,

narnun ak satupun dt antan mereka yang mend^tzrtg kubur
Rasulullah atau kuburan nabi-nabi yang lain, lantas berseru,

"Kami mengadukan kepadamu kekeringan yangmenimpa kami

atau musuh yang semakin meniadi" dan sebagainya. Mereka

fuga takpemah ditolong aau diarrrpuni dosanyaoleh penghuni-

penghuni kuburafl tetsebug justru hat ini sefta sernut zrmalan-

amalan bid'ah yang serupa dengan ini tidak pernah disukai oleh

seorangpun dad pendahulu-pendahulu umat Islam. Maka hal

itu tidaklah wajib bahkan tidak disunnahkan meourut
kesepakatan imam-imam kaum muslimin..." sampai akhir dari
ungkapan beliau, Rabinahlhh.

Atsar Kedua:

yl 5;:J6,ir *,i,fi| ,r)ytt d,( *
: Uui,i:$G J\r# tt:r3-4; W zr- l

l): !-t; 'lut t:Pt
t/

tj,li*u
ijt

t'f +
J* irSt

o

f't
q.i'*t;1 jy,*l-7,!)l
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l'*, 11,*5,tii 1t" lz'oll tc"itl
iy iiil,i &,A\t ;ir. 5,'*At Ui r?

.oatic(*,;-tt
'Dmi Abl Al-Jattqa'Atts bin Abdillab, ia berkata, 'Pendufuk

Modiuh nlah dilanda kekcriryanlangamat satgat; maka mmka

mengadtt kepada Aigtah, beliu berkata, ?eryilab ke kubur

Rasahltah SballallahnAbhi na Sallan dan fuatlah

nengbadE ke langit agar tak adalang membatasi antma ksbn
beliaa dengan loogrt', ia berkata, 'Mcrckapm melaktkannla,

maka tarunlab bryan duas hinga nmfub rerump*tan, dan mta-

unta menl'adi gmttk, bitga dinamakm taltm kemakmtrat."lz

Syaikh Islam Ibnu Taimiyah menga*aLarytts 'lApa yatg
dfuivayatkan dari Aisyah tentaog pernbuatan lubang angin dari

kuburbeliau yangmengatah ke langit agarhujan turunitu tidak

benar, dan tidak ielas isnadnya. Riwayat ini terbukti bohong

karena rumah-rumah pada z rntr. Aisyah belum mempunyai

lubang angin, oarntur masih seperti di zaror.nr'Nabi Sballalhbt

Alaibi na Sallam. Ada yang beratap dan ada yang terbuka, sinat

matahari ternbus masuk ke dalamnya sebagaimana dikisahkan

ddam hadits shahih yang diriwayatlan oleh Al-Bukhari dan

Muslim dad Aisyah, bahwasanya suatu ketika Nabi Sballallaht

12 Dikeluerkan oleh Ad-Darimi (l / 56) no ( 96 ). Al-Albani meogatakan dabmAt'
Ta'asl, hal. 139 : ini adalah senad yaog lemah disebabkan karena tiga factor.

Kemudian Miau menyebutkan faktor-faktor tersebug meka headaknya Anda

membacanya.
ra lihat : Babba atu Al-Balri oleh Ibnu Tainiah, hal. ( 68 : 7a ).
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Alaihi aa Salhn shalat Ashar sementara sinat matahad tepat

berada di kamar beliau, tak nampak bayang-bayang
sedikitpuntza.Dar, keadaan kamar tersebut tak pernah betubah

dan betlaniut sampai Khalifah Al-\7alid bin Abdul Malik
menambah peduasan masiid Rasul pada masa pernedntahannya.

Maka semeniak saat itu kamar Rasulullah berada dalam masiid.

Kemudian dibangun tembok ti"gg di sekitar kamar Aisyah

yang di dalamnya terdapat kuburan. Setelah itu dibuatlah
lubang yang dapat dilewati oleh orang y^ng ingin turun
membersihkan kuburan tersebut. Maka adanya lubang pada

masa Aisyah masih hidup adalah kebohoogan yang nyata. Dan

sekiranya itu benat maka akan menjadi huiiah dan dalil
bahwasanya para shahabat itu tidak pernah bersumpah atas

nama makhluk, dan mereka tidak bertawasul dengan orang yang

telah meninggal dalam doa mereka, serta tidak memohon
kepada Allah dengannya. Akan tetapi mereka membuka kubur
tetsebut agaf turun rahmat padarrya, dan sama sekali mereka

meminta dari orang matr agar didoakan. Lalu dari manakah

orang-orang iahil tersebut mengambil contoh?

Seorang hamba hanya dapat mengambil manfaat dati doa

dan amalnya, karena Allah Ta'ala sangat senang iika kita
bertawasul kepada-Nya dengan iman, amal shalih, shalawat dan

salam atas nabi-Nya, kecintaan dan ketaatan kepada-Nya, sefta

meniadikan Dia sebagai penolong. Inilah petkara-perkara yarg
diwaiibkan oleh Allah untuk diiadikan sebagai wasilah

Qterzrfiara) dalam berdoa ... sampai akhir apa yang beliau
katakan."

B Dikeluarkan oleh Al-Bukhari dengan o,o.527, dan Muslim dengan no. 611.
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Atsar Ketiga:

,J'Ag.atu; :Jtl,oWlt*:f
{i F e e F Jllnl s,^i# c\'!';{ iY
A;Lv d auysr; -ti5:ufi-
^;r;;tJr5ar 

.-t1; 1,9r Jt+:,j# i
< o-2 'o 

. g z ).7rr, i, , .c.6,e/s ,? ,;;WW ,i',^o.

Dai Ali bh Maimm, ia berkata, 'Afu telab mendengar A*
Slof i berkata, 'Sesungthnla aka meminta berkab pada Abu
Harfah, dan aks datang ke ktbtr beliaa seti@ hai - ykni:
Tiamh- , maka @abik aks btnh sesilaht, akt shalat dta rakaat
lalu meilatargi kabtran beliau dan mertohon kepada Allab di
sisi beliu @ayngakr htultkan, nako fubrahanku takpernah
jaab darifu sorPoi terpenilbi r2s.

Syaikh Islam Ibnu Taimiyah ketika menututkan kisah ini
berkata,t%'tsagi orang yang paham akan masalah ilmu riwayat,
maka akan mengetahui dengan sangat ielas kebohongan atsar

tersebut. Karena pada saat Imam Syafil datang ke Baghdad,
saat itu di Baghdad belum ada kubutan yang sering didatangi

t5 Hikayat ini dikeluarkan oleh Al-Khatib Al-Baghdadi dilan 'Tmikb Bagfud" (1 /
123 ) meldui ialan Umar bin Ishak bin Ibrahim, ia berkata, "Aku diberitahu oleh
Ali bin Maimun, ia berkata,'Aku telah meadengar dari As-Syafii tentangnya." Al-
Albaoi mengatakao dalam Siblab Al-Alydits Adh-DhaiJah w Al-Matdbt'ab (1 /
31 ): ini riwayat lemah bahkan palsu.

6 Tihat : Iqtidba'At$biratb Al-Mrctqia, oleh Ibnu Taimiyah (2 / 685).
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orang-orang untuk berdoa di sampingnya, bahkan hal itu belum
terfadi dizrmat Syafii. Irbih dari itu beliau telah menyaksikan

dt Hiiaz, Yaman, Syam, Iraq dan Mesit kuburan pata nabi,

shahabat serta kubutin par.a tabiin yzirrgrrr rta mereka semua

lebih mulia dad Abu Hanifah serta pata ulama lanya,. Namun,
apa gerangan yang beliau paha*i sehingga tidak mau betdoa
kecuali di kuburan Abu Hanifah?"

Selain itu shahabat-shahabat Abu Hanifah yang telah
mendapati beliau seperti Abu Yusuf, Muhammad, Zufur, AI-
Hasan bnZiyad serta generasi meteka, semuanya tidak pemah
melakukan hd inr, tidak di kuburan Abu Hanifah dan tidak
pula pada yang lainnya.

Telah diketengahkan sebelumnya apa yang telah diteapkan
oleh Imam Syaf i ddam kitabnya, tentang tidak dibenarkannya
mengagungkan kuburan makhluk katena dikhawatirkan
terjadinya fitnah. Bahwasany^ ymtgmengarang hikayat-hikayat
ini adalah orang-orang yang pengetahuan darl- aganarrya sangat

dangkal, dan boleh iadr apr yang diceritakan dalam hikayat-
hikayat ini tak petnah dikenal."

Ibnul Qayyim iuga menjelaskan,l2T "Dao hikayat yang
menceritakan tentang Imam Syafil bahwa beliau berdoa di sisi

kuburan Abu Hanifah, adalah ielas-jelas satu kebohongao yang
nyata."

Ulama hadits Al-Albani juga menuturkan,l2s "Ini adalah

riwayat lemah bahkan palsu, katena sesungguhnya Umar bin
Ishaq bin Ibrahim addah orangyang tak dikenal dan tak pemah
disebut narraanya dalam buku silsilah tawi. Boleh iadi yang

t? Lihat : Iglatsab Al-I-obafan obb Ibt Qoyia ( 1 / 246 ).
ta Uhat : Sikilah Al-Alvdits Ail-Dtuilab va Al-Motdbt'ab (l / 31 ), hadits no 22.
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dimaksud adalah Amr bin Ishaq bin Ibrahim bin Humaid bin
As-Sakan Abu Muhammad At-Tunisiy yang imtaryat hidupnya

diceritakan oleh Al-Khanb Q26/12), bahwa ia adalah seorang

dari Bukhan y^ig datang ke Baghdad unnrk melaksanakan

ibadah hafi pada tahun 347, dar Al-Khatib tidak menielaskan

denizt orang tersebut, apakah otang itu mempuayu cacat

dalam periwatan atau ia adalah orang tsiqah dan iufur. Oleh

sebab itu, kepribadiannya tidak ielas dan sangat mustahil iika
yang dimaksud adalah otang ini, sebab Ali bin Maimun wafat
pada tahun 247 menututpendapat terkuat. Dan inr berarti farak

^ntar 
tahun kematian keduanya sekitar 100 tahun, yang berati

sangat mustahil keduanya dapat bertemu. Kesimpulannya,

bagaimanapun, riurayat ini lemah, tidak ada dalil yang dapat

membuktikan kebenar arrrrry a."

Saudaraku sesarna muslim, sebagai penuntp saya katakan:

Setelah engkau mengetahui sejumlah hadits, atsar selta

kisah-kisah lemah, palsu, dan bohong tentang taurasul bid'ah

yang diiadikan pegangan oleh ahli bi'dah dan orang-orang sesat,

maka waspadalah, wahai generasi muslim! Jangan sampai kalian

terpedaya dengan kesesatan semacam ini!. Bertawakallah

kepada Dz* yang Maha Hidup dan tak pernah mati,
sesungguhnya Atlah Tabla berfitman,

"Dan bamng n@l*g benavakal kEada Allah niscay Alkh
akat merukoPkon (kcprluan)rya." (QS. Ath-Thalaq: 3)

langanlab ngkan mefl)wa dan bersatdar

kcauli kcpada Allab.

Janganlab mgku acmobon banttan dan pcfiohngar

keauli kEafu Allah.
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kog* pila ngkm bcrfua kPodo selain Alhb.

Jika ngkn henfuk memobon,

maka memohoilab kt?odo Alkb.

Jika ngku heilak mcminta pcrtolongan,

makt mintalah kr?ada Allab.

Dan ketahuilah bahwa umat ini iika bersepakat untuk
membahayakanmu atau membeti manfaat kepadamu, niscaya

semua itu tidak akan terlaksana kecuali dengan izin dan

ketetapan dari Allah atas kamu.

Semoga Allah memberimu taufik dan melapangkan
dadamu, agar errgkau tetmasuk orang-orang yang bertawasul
kepada Allah dengan tawasul yang disyari'atkan dan bukan
tawasul bid'ah. Dan aku memohon kepada Allah agar Dia
mengampuni segala dosa-dosamu dan menyelamatkanmu dari
azab nenka seburuk-buruk tempat kembali.

e€€
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?asaf Ke{ima

cFu*a-fatwa Seputar Tawasul

Oleb:

Slaikh Al-Allanab Abtul A{qbit Abtullab bin Baq

Mtbammad bin Sbalib Al-Utsain;n

l. &o"wm'fawasul
Syaikh Ibnu Utsaimin Rahinafulhb ditanya tentaoghukum

bertawasul?r2e

Jawaban beliau, "Ini adalah pertanya^n y^ng penting,
dengan senang hati kami akan meniauzabnya secara terperinci.

Petama-tama, s ya akan mendefenisikan makna Taurasul.

Secata bahasa Taumsul berasal dari kata tauassalalatauasmh,

yang artinya mengambil sesuatu sebagai wasilah (perantara)

rD Lihat MoJr*' Fataya u N,rulab, Syaikh lbu Utsaimia, (2/335), fatwa no 374.
bbre Fiqb lhdab, (88)
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yang dapat mengantarnya kepada maksud yang diinginkan. Arti
asalnya adalah, berupaya untuk sampai pada tuiuan yang

diinginkan.

Tawasul terb4gr meniadi dua bagian:

Peftama: Tawasul yang Benat
Yang dimaksud dengan Tawasul yaog benat adalah ber-

tawasul dengan wasilah yang benar yang dapat mengantarkan
kepada ap^ yang diinginkan. Tawasul ini terbagi dalam
beberapa bentuk. Kami akan menyebutkan beberapa di
antatanyai

A- %.rr^*^sul kepada Allah dengan Asma-Nya

Bentuk ini ada dua macam:

1. Bertau/asul dengan asma-Nya secara umum.

Sebagai contoh; 
^p^ 

yang tersebut dalam hadits Abdullah
bin Mas'ud Radhjallabr Arbt dalam doa kesusahan dan
kesedihan.

dhti ,:Arf U.l') ;!* U.lt ,':)rY jl'rtt
ubl;!'36'"el b,:ok -G,-ev,'! &.

$ef ldt'rf ,:a-;1 ),r,.*",$ -rA 
;;t'15 ,

€.y,ar\bt 3l ,+g ;.ff;l 3l ,ct;v 3,
'&ri'#titiYstW'of ,':s'*. $t *
.,# a6r, Gi ;\J,€)w'ti i, *fi
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'Ya Allah, sesmgtbnla aka adalab hamba-Mu, pttra hanba-

Mt, dan prtra sahala-Mt, tbm-tbmku ada di tangan-Mu,

keprnsan-Ma terhadapkr telab ada sy'ak dabuh, qadba'-Mu

terhadEfu smgttb adil.Afu nenobon dengan selurub asma-Mt,

lang denganryu ngka ramakan dii-Ma, atau (akt memohon

dengan asna-Mr)1ang hlab cngkar tuntnk"an dalan kitab-Mt,
atau stpertilang telab engku E'akan (nama in) kEada salah

seorarrg dai nakbltk-Mt, atar dergan lang telah engkat

tingalkan pada ptgetabrun alan gbaibyng ada pada iti-Mu,
agar engku nenjadikan Alptr an sebagai prytbar bagi hatikt,
cabala bagi dadafu, pngobatan bagi kuedibankt, dan pngsir
kesempitankt." t3o

Dalam hadits ini disebu&an bertawasul dengan asmaAllah
Ta'ala secara ruilun, yakni dalam ungkapan:

'A* u. t*,:, ;ll'ri t't',fljibf
14fu bemolnn fupada-Mt fungar nluruh asma-MrlargEngkau

tet@kan mtuk dii-Ma."
2. Bertawasul dengan asma Allah secara khusus.

Yakni, seseorang bertawasul dengan nama tertentu untuk
memohon haiat tertentu yang sesuai dengan flalna itu. Seperti

yang terdapat dalam hadits Abu Bakar Radhilallahu Anbu, dt
maflaia meminta kepada Rasulullah untuk diaiatkan doa yang

dapat ia lantunkan dalam shalatnya, maka Rasulullah bersabda,

'*,ts,t,# 6L 4 iib A;;lt,,y
'!)tq :y,'a6:, ,)*u ,'''f {ft

rr Telah dital*rrif scbelumnya.
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.&9t:f#it.:f$Yv#1t
'Katakanlah, 'YaAllah, smgtb akr telab berlaku Thalinpada
diifu sendii fungan kaqhalinanlang buar, dan tidak adayng
dEat nerganprni dosa selain Etgka4 maka a@unilah aka
dngan ampanan dari ii-Mu dan rahmatilah akt, asunguhnla
Engkaa Maba pnganpn lagi Maha pngasib.'^'l

Maka ia pun memohon maghfirah dan rahmat, dan
bertawasul kepada Allah dengan dua nama dari asma-Nya
tersebut yang sesuai dengan permintaannya, yaitu Al-Ghafur
(Yang Maha Pengampun) dan Ar-Rahim (Y"rg Maha
Penyayang).

Bennrk tawasul seperti ini termasuk y-g dikandung dalam
fitman Allah Tabla,

i;;:e sltsr!,ir i";
'Ilanla nilik Alkh asmaul hrsna, maka bernohonhh kEada-

N1a fungat mnlebrt asmail btsna itt." (QS. Al-,fraf: 180).
Doa di sini mencakup doa permohonan dao doa dalam
ibadah.

S.'%.rtawasul Kepada Allah dengan Sifat-ifat-
Nya
Tawasul dalam bentuk ini ada dua macam:

1. Tarvasul dengan sifat-sifat-Nya secara umrun, seperti ketika
kamu berdoa,

tI Telah ditakhrii sebelumnya.
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GJr

'YaAlhh, aku belvrohon fupada-Ma dengan asma-Mrlangagtng
dar sfat-sifat-Ma yry mtlia", kemudian Anda menyebutkan

permintaan Anda.

2. Tawasul dengan sifat-sifat-Nya secara khusus. Misalnya,
Anda bertawasul kepada Allah dengan sifat tertennr yang
khusus untuk memohon permintaan khusus, seperti yang

terdapat dalam hadits,

C*f , Ft & ::4;'r[i 5,.-{st'A;", 6tit

iqlr uJ:,tLd;i ,,).r{ier c:)ev

,;.1'F
' Ya Allab, dengzn i lmil-Mu tentang bal ghai b dan kt kuasaan-Mu

terhadap ciptaan-Mr. Aka bmnohon, bidrpkanlab aka selama

Engkru nmgetahui jikn kehid@an itil lchb baik bagiku, dan

matikanlalt aku selama Eagkau nngetabd jika kematian itu
hhh bnik bagikr." rtz

Ini adalah bentuk tawasul kepada Allah Ta'ah dengan sifat
Al-Ilnu (I,Iaha Mengetahui) dara Al-Qudrab @Irh, Kuasa) dan
kedua sifat Allah ini sesuai dengan isi permohonan.r33

Dan termasuk dalam ienis ini bertawasul dengan sifat
Ffliyah (perbuatan), sepefti doa,

1r tIR. Al-Bukhari, no. 5671, Muslim no 2680, dari Anas Radbjallafu Atbt.
rs Lihat: MQmt'Fatata ta B,ara{ Syailih Ibnu Utsaimin (5/281)
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tk ot;) CT &i,# e &wl
eG.L.{,*i,e?}eq}

'Ya Allah linpahkanlah shahuat fupada Nabi Mfianmad dat

fuharga Mtbammad, scbagaimana telab Eagkau linpaltkan
shalavat k"Pada Nabi lbrabin dar kclaarga Nabi lbrabim."

C.'%.rtawasul Kepada Allah dengan Keimanan
Kepada-Nya darrr Kepada Rasul-Nya

Bentuk Tawasul seperti ini dapat diungkapkan dengan

berkata,
o-l ,of te) ),,J:*v,:giru +ef iyry

'Ya Allah, smgrh akt berimm kepada-Mr dan fupada Nabi-
Mu, maka anpnilah dosa-dosabt ataa tantunlab akt ke jahn

lang benm."

Atau berkata,
otKsKiUlgyzi+G4e,l4t

'Ya Allah, dengan beriman kepada-Mr dan kepada Rasl-Mt
aka memohon ini dan ita."
Allah Ta'ala berfirman, "Sesmgrbnla dalan penciptaan langit

dar bumi, dan $lih bergantirya malam dan siatg terdEat tanda-tanda

bagi orang-orangyaag beraka l. (yoito) orarrgoraflglarrg nengingat Allab
sanbil berdiri atat dudrk atat dalam keadam berbariry dan mmka
memikirkan tentatgpenciptaan langit dan bmi (serala bcrfuta) 'Ya
Tilan k"ami, tiadalab Erykru menciptakan ini dcngan sia-sia. Maba
saci Engka4 naka peliharalab kani dai siksa neraka. Ya Ttban

PaalkliaaQT53



Kami, barangsiEayngEngkru masukkaa ke dalam rcraka, maka

sanguh Engkm telah hinakan ia, dan tidak ada bagi orang'orattgyang

qhalin senrafig penolong pan. Ya Tthan kami, sesungtrhnla kani
mendengar (sentan) lang rTreryer',t kEada inan, (yain), 'Beimanhh
kanu kepada Tuhantna", naka kamipm beiman. Ya Tthan kami,

anpmilah dosa kami dan hEukailalt dai kani kaalaha*kualahan

kami, dan wafatfurlah kzni bueta oralg-nrarrg)ang berbakti."

(QS. eti Imran: 190-193)

Mereka bertawasul kepada Allah dengan keimanan kepada-

Nya, agar diampuni dosa-dosa mereka dan dihapus kesalahan-

kesalahan mereka, dan agarAllah mewafatkan mereka bersama

orang-orang yang baik.

p. '%.rtawasul 
kepada Allah dengan AmaI Shalih

Di antan contohnya adalah kisah tiga orzrngyang teriebak

di dalam gua, tiba-tiba sebongkah batu besar te{atuh dan

menutup pintu gua hingga mereka tidak dapat keluar, maka

masing-masing dari mereka bertawasul kepada Allah dengan

amal shalih yang telah dilakukan. Salah seorang di antata

mereka bertawasul kepada Allah dengao baktinya kepada

kedua orang tuanya. Yang kedua bertawasul dengan
pemeliharaan kesucian dirinya, dan yang ketiga dengan
keiuiurannyt dahrn menepati ianilnya terhadap karyawannya.

Tiap-tiap dari mereka berkata, "Ya Allah, fika aku

melalrukan hd itu karena keikhlasan kepada-Mu, maka berilah
jalan keluat dari kesulitan yang menimpa kami saat ini, maka

hancudah batu ihr."r3a Inilah bentuk-bentuk tawasul kepada

Allah dengan amal shalih.

It Telah ditakhrii sebelumnya.
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n.'%.rtawasul Kepada Allah dengan
Menyebutkan Kondisinya
Yaitu, bahwa orang yang berdoa bertawasul kepada Allah

dengan menyebut kondisinya beserta segala keluhan dan

kebutuhannya. Contohyr, perkataan Nabi Musa Alai hissalan,

7$1 r, -a .. . 7tt, .it.ti-r.t '..vrytrqltJjl4eL-;
"Ya Rabb-kt, sestngabnla akr sangat memrhkm sesuatrt

kebaikanlangEngkan turunkan kepadafu ." (QS. Al-Qashash:
24). Beliau bertawasul kepada Allah dengan menyebut
keadaannya, 

^gar 
Allah melimpahkan..karunia kepadanya.

Hal serupa iuga diucapkan oleh Nabi ZakaiyaAlahissalan,

li6 fi)\'t:*:S A F, in Oy r; 36

Qq*qa,T;\Lu
*Ya Rabb-ka, sesmgrbnla nhryfu telab bnah dan kepalafut

telah dinnbili rban, dan akt behmpenab keapa dalan brdoa

kepada Engka4 Ya Rabb-fu." (QS. Maryam: 4)

Semua bentuk tawasul tersebut dibolehkan, karena
semuanya adalah perantara (wasilah) atau sebab-sebab yang

dibenarkan untuk memperoleh maksud yang diinginkan dengan

tawasul tersebut.

F. %.rr^*^sul Kepada Allah dengan Doa Orang
Shalih yang Diharapkan Doanya Terkabulkan

Pata shahabat Radhiallabu Ailtm dahulu meminta kepada

Rasulullah agar berdoa kepada Allah untuk mereka dengan

doa yang sifatnya umrun dan khusus. Di dalam kttab Sbabih
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Al-Bukhari dar- Sbabih Mrslim terdapat sebuah hadits dari Anas

bin Malik Rad h! a lla h u An ln, bahwa seseoraog masuk ke mas jid

pada haiJum'at sementara Rasulullah sedang menyampaikan

khutbah. Orangitu berkata, "\Wahai Rasulullah, musnah sudah

harta benda dan ialar;,-ialara sudah terputus, berdoalah kepada

Allah agar Dia menurunkan huian kepada kami." Lalu
Rasulullah Sballallahtt Alaibi na Sallam mengangkat kedua

t^ngannyadan berdoa, uYa Allab, tuntnkaa lah btjan kepada kani,
y Alhb, tarunkailah htjan ktpada kami;' (Sebanyak tiga kali).

Dan Rasululhh Sballalhfu Alaihi na Sallam belum turun dari
mimbarnya hingga air hufan telah menetes dari ianggutnya.
Hujan tetsebut bedangsung selama seminggu penuh."

Pada Jum'at berikutnya, lelaki tersebut atau orang lain
datang ke masjid disaat Rassulullah sedang berkhutbah, lelaki

itu berkata, "Wahai Rasulullah, ait telah menenggelamkan
seluruh datatan dan menghancurkan bangunan-bangunan.
Berdoalah kepada Allah agar menahan huian-Nya." Rasulullah

pun menengadahkan kedua ta/ng nny^ seraya berdoa,

E-:b]J')qtf 'frlt
"Ya Allah, jadikanlah btjan berada di sekeliling kami, dan

janganlah h$an tcpat di atas kami."Be\xn sempat

beliau menunjuk ke arah langit, tiba-tiba langit berubah

menjadi cerah, hi.gg" saat orang-orang keluat dad masiid

sinar matahari telah bersinat terang.r3s

Dan masih banyak peristiura lain, di rnana pata shahabat

meminta kepada Rasulullah agar mendoakan untuk mereka

ts Telah ditalfuii sebelumnya.
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secara khusus. Di antaranya adalah, saat beliau menyebutkan
bahwa terdapat 70 ribu orang dad umatny^ ymtg akan masuk
ke surga t^npa dihisab dat diazab. Meteka adalah orang-orang
yang tidak meminta diruqyah, tidak melakukan tathayyur
(meramal buruk), dan hanya kepadaAllah mereka bertawakkal.
Lalu Ukasyah bin Muhsan berdiri seraya berkata, "Ya
Rasulullah, berdoalah untukku kepada Allah agar Dia
memasukkan aku ke dalam golongan mereka." Rasulullah
bersabda, "Kamil tentasak di antaa mefrb." t36

Ini fuga merupakan salah satu bentuk tawasul yang
dibolehkan, yaitu seseorang meminta kepada orang yang
diyakini doanya makbul, agar mendoakannya kepada Allah.

Namun, selayaknya b"g y*g memina didoakan tersebut
bermaksud untuk memperoleh dari doa inr kebaikan bagi
dirinya dan kebaikan untuk saudaranya yang mendoakannya,
agar doanya tersebut tidak sematahatyauntuk dirinya sendiri.
Karena jika Anda menginginkan manfaat untuk saudaramu dan
manfaat untuk dirimu, maka hal inr adalah bentuk kebaikan
baginya, katena jika seseorang berdoa untuk kebaikan saudara-
nya, malaikat akan mengamininya dan betkata,'Bagimu seperti
itu (seperti apayangkamu doakan untuk saudaramu)." r37 Dan
dia iuga tergolong orang-orang muhsinin dengan doa tersebut,
dan Allah mencintai orang-orang yang baik.

Bagian Kedua: Tawasul Yang Tidak Dibenarkan
Yaitu, seseorang bertawasul kepada Allah dengan suatu

wasilah yang tidak ditetapkan dalam syariat. At-Tawasul dalam

tr Telah dit khrii sebelumnya.
B Berdasarkan hadic, 'Doa samsg auta atat smfuranlalnaggbaib afuhb nstajab."

Hadits riwayat Ummu Darda', t€lah ditakhrii sebelumnya.
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bentuk seperti ini metupakan perbuatan sia-sia yang batil lagi

bertentangan dengan akal dan nash yang shaih. Misalnya,

seseorang bertau/asul kepada Allah dengan doa kepada orang

yang sudah mati. Ia meminta kepada orang yang mati tersebut

agar mendoakannya kepada Allah. Wasilah seperti tidak sesuai

dengan syariat yang shahih, tetapi ini adalah suatu kebodohan

y^ngnyzrtu meminta agff o:arrrgmati inr berdoa kepada Allah

untuk dirinya, karena orang yang sudah mati amalnya telah

terputus,r3s dan tidak seoiang Pun yang meninggal dunia dapat

mendoakan otang lain, sampai Rasulullah sendfui tidak mampu

mendoakan orang lain setelah beliau wafat. Itulah sebabnya

merigapa para shahabat tidak pernah bertawasul kepada Allah
dengan memohon doa dari Rasulullah setelah wafatnya. Dan
ketika orang-orang ditimpa kekeringan pada masa kekhalifahan

Umar Radhiallahu Atha, beliau berkata, 'Ya Allah, dulu kami

bertawasul kepada-Mu lewat Petantmaian Nabi kami, dan

Engkau menurunkan hujan kapada kami, dan sekarang kami

bertawasul kepada-Mu lewat petmlrrat 
^n Paman Nabi kami,

maka turunkanlah hufan kepada karni", lalu Abbas berdiri
seraya berdoa kepada Allah.l3e

Sekiranya meminta doa kepada orang yang telah meninggal

dunia dipetbolehkan dan termasuk wasilah yang dibenatkan,

tentu Umar dan pata shahabat akan memohon doa dari
Rasulullah, karena doa beliau tentu lebih mustaiab dibanding-
kan doa Abbas bin Abdul Mutthalib.

Yang ielas, bahwa bertawasul kepada Allah dengan meminta

doa dari orang yang telah meninggal dunia merupakan tawasul

yang batil, tidak halal dan tidak diperbolehkan.

tr Hadits, 'lika seroraag acriaggal furia, krpiltdah anaht1a..." riwyat Abu flurairah
Rzdhjallafu Aabtl

B Telah ditakhrij sebelumnya.
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Di antara contoh tawasul yang tidak benar adalah tawasul

seseorang kepada Altah dengan denjat kemulian Rasulullah.

Tawasul seperti tidak dipe6olehkan karena deniat kemulian
beliau sama sekali tidak memberikan faedah dan pengaruh
kepada otang yang betdoa dengannya,, deniat kemulian itu
hanya bermanfaat bagi Rasulullah sendiri dan tidak ada

pengaruhnya bd orang lain unnrk dijadikan wasilah dalam
bertawasul kepada Allah.

Pada pembahasan terdahulu, telah difelaskan bahura tau/asul

itu adalah mengambil dan mempergunakan wasilah yang benar
dan ada hasilnya. Laltapa faedahnya bagi kalian jika Rasulullah
itu mempunyai kedudukan dan kemulian di sisi Allah? Jika
memangAndaingin bertawasul kepadaAllah dengan c r^y^ng
benat, ucapkanlah, 'Ya Allah, dengan keimananku kepada-Mu
dan kepada Rasul-Mu, atau dengan kecintaanku kepada Rasul-

Mu, dan yang semisal dengan kata inr." Inilah bentuk wasilah
yang benar dan punya pengaruh.

2. '%.rr^*^sul Dengan Orang-orang Shalih

Syaikh Utsaimin Rahinafullab ditanya tentang tawasul,
apakah termasuk dalam masalah akidah? Dan bagaimana
hukumnya bertawasul dengan per.arttarzrml orang{rang yang
shalih?ts

Jawaban beliau:

Masalah tawasul adalah salah satu pembahasan dalam
masalah akidah. Karena orang yag bertawasul meyakini bahwa
wasilah itu mempunyai pengatuh dan peranan dalam

t$ M$at'Fatara ru Rasoil, Syailh Ibnu Utsaimin (2h46) Fatun no 377.
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mendapatk^n apa yang dimohon, atau untuk menghilangkan
hal-hal yang dibencinya, sehingga sudah dipastikan bahwa
tawasul adalah bagian dad ruang li"gk"p akidah. Sebab, orang
tidak akan bertawasul dengan sesuanr kecuali jrka ia meyakini
bahwa sesuahr inr mempunyai pengaruh terhadap rpayargia
inginkan.

Bertaurasul dengan orang-orang shalih terbagr menjadi dua
bagian:

Bagian penana: Bertawasul dengan doa mereka.

Tawasul seperti ini dibolehkan, karena para shahabat dahulu
bertawasul dengan doa Rasulullah. Beliau berdoa kepada Allah
untuk mereka, dan mereka mendapat marfaat dari doa
tersebut.rar Begitu pula Umar memohon dinrunkan hujan
dengan petantat^an doa paman Nabi, Abbas bin Abdul
Muththalib.la2

Bagian kedua. Bertawasul dengan pribadi (dztt) mereka.

Tavasul seperti ini tidak dibenarkan secara syariag bahkan
perbuatan ini termasuk bid'ah di satu sisi dan pada sisi yang
lain iuga merupakan perbuatan syirik.

Tawasul dalam bentuk sepetti ini digolongkan sebagai
perbuatan bid'ah karena hal tetsebut tidak pemah dilakukan
oleh Rasulullah begitupula para shahabatnya. Adapun bahwa
tawasul tersebut juga termasuk perbuatan syirik, hd itu karena
sesuatu yang diyakini dapat meniadi perzrnt^t^ dan sebab
diterimanya permohonan, padahal apa yang diyakininya itu

l{t Teldh ditakhrif sebelumnya.
r{e Tdah ditakhrii sebelumnya.
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ternyata tidak termasuk dalam tuntunan syadah, maka orang
tersebut telah melakukan perbuatan syirik ftarena meyakini
sesuatu yang tidak disyariatkan ag ffi^. Penj). Oleh karena itu,
bertawasul dengan pribadi (dzat) Rasulullah tidak dipe$oleh-
kan. Seperti jika seseorang betkata,

' i ; s *tt'lut J, tJ-',*+ru}JUlr
'Ya Allah, akt memobon kepada-Mu &ngan perantmaat dqat

Nabi-Mt Mtbannad Sballalhfu Alaihi na Sallam." Kecuali
jika yang ia maksudkan dari perkataannya tersebut adalah
bertavrasul kepada Allah dargan keimanan dan kecintaan
terhadap Rasulullah Shallallah Aloibi wa Sallam, maka hal
itu iustru disyaria&an dalam agarn dan merupakafl ibadah
bagi seorang hamba yang membawa faedah bagi dirinya.
Adapun bertawasul dengan dzat dar pribadi Rasulullah,
tidak akan memberikan ma'nfa'at bagi orang y^ng
melakukannya karena tidak termasuk dalam wasilah yang
disyariatkan.

Demikian iuga halnya bertawasul dengan kemuliaan
Rasulullah tidak dibolehkan, menurut pendapat yang paling
kuat, karena kemuliaan Rasulullah hanya bermanfaat untuk
Nabi sendiri dan tidak memberi manfaat bagi orang lain. Jika
seseotang ingin berawasul dengan deraiat kemuliaan Rasulullah
dengan keyakinan bahwa Nabi mempunyai kedudukan yang
mulia disisi Allah, maka hendaknya ia berkata,

'lt', * F q €,'#'of ei\f jyr+
Oz

*i*
'Ya Allalt, sEa bernobot leepada-Ma agar Engku membei
slafaat utrkkt leuat peraataraan Nabi-Mt Maltammad
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Shallallafu Alaihi yta Sallam", dan kalimat-kalimat yang
semisal dengannya yang isinya berdoa langsung kepada
Allah.

3. &O"nm Bertawasul Dengan Kemuliaan,
Berkah Dan Kehormatan Seseorang

Syaikh Abdullah bin Baz Rahinaltillab ditanya, apakah
boleh betavasul dengan kemuliaan, berkah dan kehotmatan,
seperti seseorang berkata, "Ya Allah, jadikanlah sesuatu
untukku dengan perzntarzran kedudukabn syaikh fulan, atau
berkah dari syaikh fulan atau kehormatan Nabi Muhamrnad,
dan kalimat yang semisalnya? Berilah kami penielasan dan
semoga Allah membalas kebaikan Anda.r43

Jawaban beliau :

Tawasul dengan kedudukan, keberkahan dan kehormatan
seseorang tidak dibolehkan menurut pendapat mayoritas
ulama, karena semua bentuk tawasul aturannya sudah baku dan
telah ditetapkan di dalam syariat, sehingga tidak boleh
menggunakan wasilah apapun dalam bertawasul kecuali dengan

^p^yangtelah 
dibolehkan dalam syariat. Adapun tawasul yang

tersebut di atas, tidak ada keterangannya dalam syariat.

Oleh karena itu, seseorang tidak boleh berkata, 'Ya Allah,
ampunilah dosa-dosaku dengan kernuliaan fulan, atau kemuliaan
Nabi Muhammad, atau dengan kemuliaan orang-orang shdih,
para nabi, atau dengan kehormatan dan kedudukan panna;bi,
atau dengan berkah dari para nabi, orang-orang shalih, berkah
Ali, Abu Bakar, Umar atau kernuliaan seluruh shahabat." Semua

t$ tuato Nn Ala ALDot, Syaikh bin Baz (l/381)
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itu tidak dibolehkan, katena telah menyalahi hukum syadat dan

termasuk perbuatan bid'ah, walaupun belum termasuk kategori

syirik. Hal itu karena, Nabi dan pata shahabatnya tidak pernah

berdoa ketika memohon sesuahr dengan menggunakan wasilah-

wasilah tersebut.

Hendaknya seorang muslim bertavzasul dengan aP yartg
telah disyariatkan oleh Allah. Seperti dengan Asma dan sifat-

sifat-Nya, ketauhidan dan keikhlasan kepada-Ny", dan dengan

amal-amal shalih. Inilah wasilah-wasilah yang dibenarkan dalam

syariat. Allah Ta'ala berfuman,

@ v;xs$ia<rtir
"Han1a nilik Allah Asmail buna, maka berrohonhb kEada-

I,!a fungan metyebrt asmail buna itu." (QS. Al-.Nraaf: 180).

Maka hendaklah berkata, "Ya Allah, ampunilah dosa-
dosaku dengan Rahmat-Mu, sesungguhnya Engkau Maha

Pengampun lagi Maha P erry^yarLg. Ya Allah, kasihanilah aku,

karena Engkau Maha Pengasih dari semua yang mengasihi.
Ya Allah, limpahkanlah kebaikan kepadaku. Ya Allah,
masukkanlah akuke dalam suga dengan rahmat, kemuliaan

dan ihsan-Mu. YaAllah, selamatkanlah aku dari api netaka,

ampunilah aku, wahai Dzatyang Maha Pengasih, Maha

Penyayang, Maha Pemaaf, dan Maha Mulia, dan kalimat-
kalimat yang semisal dengan itu.

Atau betawasul dengan kalimat Tauhid dan keikhlasan

kepada Allah, seperti doa yang berbunyi, 'Ya Allah, ampunilah
aku, karena aku bersaksi bahwa Engkau adalah Allah, tiada
Allah selain Engkau, karena Engkau Maha Tunggal yang
berhak disembah. Atau kamu ucapkan, "Ya Allah,
sesungguhnya aku betmohon kepada-Mu dengan persaksianku
bahwa Engkau adalah Allah, tiada Ilah selain Engkau."
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Sebagaima aa yan,g terdapat dalam hadits mulia dengan bentuk
permohonan semacam ini, dan ini adala,h wasilah yang
disyariatkan.

Atau kamu bertawasul dengan amal-amalmu yang baik,
seraya berucap,

GH,u;)|,i,# t I CpUr}. yt dt
G;rJt 

arl]Jt .*: *ir J* { ,#i

,,ht?t * &, s*r3t rat .'g4r', 15"r,

'Ya Alhh, anpunilah aka dengan keimanankt kepadalulu dan

kecintaankt kepada-Mt. Atat dengan keimanankt daa
kecirtaankt Qpada Rrualalhh. Ya Allab, rahmatilalt akt detgat
ketaatanks fupada-Ma dan kepauhanku lapada ymiahMt. Ya

Alhb, rahmatilab aku fungan baktikt kepada kedu orangtuaku.

Ya Allab, rahmatihb aka dengan kessciarku dari maksiat Ya

Allah, rahmatihh aka dengan amarub lang telalt kmmban dan

nasehatkt kqada orang lain mnk berimm kc?ada Allah'i dan
yang semisal dengan doa tersebut.

Berkenaao dengan pembahasan ini, terdapat sebuah hadits
dalam Sbabih Al-Bakhmi dan Shabib Muslim, dari Ibnu Umar
Radhiyallabt Anbr, dari Nabi Sballallahu Alaibi wa Sallam,
"Bahwa ada tiga orang laki-laki te{ebak di dalam gua -dalam
riwayat lain mereka teqpaksa bedindung di dalam gua karena
kehujanan- di salah satu gunung,lalu mereka masuk ke dalam
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gua tersebut, tiba-tiba sebongkah batu besar iatuh dari atas

gua dan menutupi mulut gua tetsebut. Bongkahan batu itu
sangat besat sehingga mereka tidak dapat keluar dari gua itu.
Mereka pun berusaha mendotong dan mengeser batu itu, tapi
mereka tidak berhasil karena bahmya tedalu besar dan berag
maka salah seorang betkata kepada yang lainnya, "Kalian tidak
akan mampu keluar dari sini kecuali kalau kalian bertawasul
kepada Allah dengan amal-amal shalih kalian", dan akhimya
mereka pun bertawasul kepada Allah dengan amal-amal shalih
mereka.

Salah seotang di anara mereka berkaa, 'Ya Allah, dulu
saya mempunyai dua orang tua yang telah lanfut usia, dan saya

tidak pemah memberikan Ghabaq dan uang kepada keluargaku
sebelum saya memberikannya terlebih dahulu kepada
keduanya. (Al-Ghabaq adalah seienis susu yang diminum setelah

makan malam. Ini merupakan tradisi orang Arab yang
membetikan susu kepada tamu-tamu dan keluarganya pada
malam hari). Pada suatu had, saya pergi agak jauh mencari
pepohonan dan saya pulang tedambat hirgg" larut malam, dan
saya mendapati kedua ot ttg tuaku telah tertidur. Saya pun
berdiri di depan pintu merunggu sampai mereka terbangun
sambil memegang gelas yang berisi susu. Ternyata meteka tidak
bangun hingg" fajar menyingsing." Oranginr betkata, 'Ya Allah,

iika Engkau mengetahui dan menganggap bahwa 
^p^y^nigsay^lakukan tersebut hanya semata mengharap ridha-Mu, maka

keluarkan kami dari musibah ini." Battr itupun bergeser sedikit,
namun mereka belum dapat keluar.

Orang yang kedua berkata, 'Ya Allah, sesungguhnya
paman saya mempunyai anak perempuan, dan saya sangat
mencintai sepupuku tersebut, seperti kecintaan lakiJaki lain
kepada wanita. Dan saya mencoba merayuoya, namun ia
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menolak. Suatu ketika, ia ditimpa kesusahan dan sangat

membutuhkan bantuar,ia pun mendatangiku dan meminta

bantuan uang. Maka saya berkata kepadanya, "Saya akan

membanhrmu iika kamu mau menyerahkan dirimu untukku."
Karena wanita itu sangat butuh uaflg, ia pun terpaksa
menyetuiuinya. Laki-laki itu memberinya uang sebesat 120

dinar dengan imbdan ia menyerahkan dirinya. Tatkala laki-laki
itu telah berada di antara dua kaki wania inr, tiba-tiba wania
tersebut betseru, "Hai saudaraku, akudah kamu kepada Allah.

Janganlah kamu mernecahkan cincin kecuali yang bethak." Laki-
laki itu tersentak dan tetsadar, kemudian ia bangkit
meninggalkan uang emas dan kemaksiatan. Laki-laki itu
berkata, 'Ya Allah, iika Engkau mengeahui bahwa 

^p^ 
yarlg

aku telah lakukan tetsebut semata-mata katena hanya
mengharap ridha-Mu, maka keluarkanlah kami dari musibah
ini." Batu itu pun bergeser, namun mereka tetapi belum bisa

keluar.

Lalu orang yttng ketiga berkata, "Ya Allah, dulu saya

mempunyai banyak buruh, dan saya senantiasa memenuhi hak-
hak dari setiap buruh. Namun ada seorang buruh saya pergl
dan tidak mengambil gaiinya. Lalu gajinya itu saya gunakan
kembali untuk bisnis hirgg" berkembang menfadi banyak,
asetnya meliputi unta, sapi, kambing dan budak. Suatu ketika,
buruh itu datang menagih upahnya,lalu saya berkaa kepadanya,
"Semua yang kamu lihat pada lembah itu adalah milikmu."
Buruh inr berkata, 'Bertalnxzalah kepada Allah, i*g- main-
main, jatgan permainkan aku." Saya kembali menegaskan
kepadanya, "Sungguh, saya tidak mempetmainkan kamu,
semua itu adalah hasil dari upahmu yang aku kembangkan
terus." Orang itu kemu.lian berkata, 'Ya Allah, iika Engkau
mengetahui dan menganggap 

^p^ 
yaflg aku telah lakukan ini
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hanya semata mengharap ridha-Mu, maka keluarkanlah kami

dari musibah irri." Tiba-tiba batu itupun bergeser,la dan mereka

akhimya dapat keluat dad gua itu berkat doa-doa dan amal-

amal shalih mereka.

Doa seperti ini dan yang semisalnya adalah doa yang

dibenarkafl dan merupakan wasilah yang syar'i. Adapun doa

dengan kemuliaan Fulan, atau berkah Fulan atau kedudukan

Fulan, maka semua itu tidak ada dasar hukumnya dan tidak
ada dalam sunnah Rasulullah, oleh kuenanya waiib untuk
ditinggalkan. Perbuatan tetsebut bukanlah termasuk syirik akan

tetapi bid'ah sehingga wafib untuk dihindari, dan inilah yang

benat menurut mayoritas ulama.

4. %.rr^* sul Dengan Satu Amal Untuk
Permohonan Yang Banyak

Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya tentang bertawasul dengan

amral-zrmal shalih, apakah boleh seseorang bertawasul dengan

satu amal shdih untuk bebetapa petmintaan?las

Jawaban beliau :

'Ya, dibolehkan, dia boleh bertavasul dengan satu amal

shalih untuk bebetapa permintaan, sebagaimana firman Allah
Ta'ala,

'{-r,W; dt *y,s t6. g'Y. try" GY -G.S

g;iq:q;-tA']-1.""(i3',6];fr ?JUG

r{ Telah ditakhrii sebelumnya.
t$ Liqa Al-Bab Al-Mafub, iilid 35-36, h^1.25, sod no 852.
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G 1; l^fi iF G ii c Et;itri @ y'ti'e
St,irts#* frt@i;

"Ya Tuhan kami, nsuguhnya kami mendengar (seruan) lung
nerrJeril kepada iman, (1aita), 'Berimanlab kama kepada

Tuhanmr', maka kamipu beiman. Ya Tfian kani, anpunilah

bagi kani dosa-dosa kami dan dari kani kesalahan-

kualaban kami, dan kami beserta nrafig-orangJaflg

berbakti. Ya Tuhan kami, Ealang nlah Engkat janjikan kcpada

kami dengan perantaraan rasil-rasul Engkau. Dan janganlah

Engkm hinakan kani di bai kianat. Scsutgalryna Engkat
tidak neryalahi janji." (QS Ali Imranz 193-194)

5. Q9?.rrunta Syafa atDaiAhli Fikih
Seseorang betanya kepada Syaikh Ibnu Utsaimin, ia

berkata, "Di beberapa tempat pada daerah kami terdapat
tradisi dan adat is ti adat y angburuk dan menyal ahi aiann- aiann
Islam; yaitu, sekelompok manusia di daerah Tihamah meminta

syafaat kepada ulama fikih dan tunduk kepada mereka, baik
kepada mereka yang masih hidup maupun yang telah
meninggal. Mereka meyakini bahwa pada keridhaan mereka

terdapat rahmat, syafaat, penyebab datangnya tezki, dapat
menolak bala, dan menyelamatkan anak-anak meteka.Jika salah

seorang dari ulama fikih tersebut meninggal dunia, mereka akan

berziarah ke kubuannya sambil meminta berkah dadnya dan

berdoa meminta syfiaat dan keridhatr dainya. Disamping itu,
meteka mengadakan peny^an untuk memperingati hari
kematiannya. Inilah adat kebias^ r.yarig bedaku dan tersebar

di sana. Saya mohon kepada Syaikh agar memberikao arahtn
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dan jawabannya melalui program ini! Semoga Allah membalas

kebaikan Anda.1a6

Jawaban beliau :

Adat kebiasaan seperti yang diutarakan sang petanya, adt
yang dibolehkan dan ada yang dihatamkan.

Adapun yang dibolehkan adalah, iika seseorang mendapati

orang baik dan shalih, ia meminta kepadany^ agr berdoa
untuknya, sebagaimaoa parl shahabat melakukan hal tersebut

ketika mendatangi Rasulullah dan memohon kepada beliau

agar betdoa kepada Altah untuk meteka. Dan ketika Rasulullah

menyebutkan bahwa ada 70.000 orang dari umatnya. akan
masuk surga tanpa dihisab dar dtazab tetlebih dahulu, maka

spontan 'Ikasyah bin Muhshan berkata kepada beliau,
"Betdoalah kepada Allah untukku, semoga Dia memasukkan

aku ke dalam kelompok tersebut", maka Rasulullah Shallallahu

Alaihi aa Sallam bersabda, "Katnil termastk di antara mertka."
1a7 Dikeluarkan oleh Al-Bulhari dan Muslim dalam kedua kitab
Shahih mereka.

Seorang laki-laki masuk ke dalam masjd pada hariJum'at
saat Rasulullah sedang menyampaikan khutbahnya, laki-laki itu
berkata, 'Ya Rasulullah, harta benda telah hancur dan i^1^-
jalan telah tusak, maka berdoalah kepada Allah agar Dia
menutunkan hujan." Maka Rasulullah mengangkat kedua

tangannya seraya berdoa, 'Ya Allah, turunkanlah huian untuk
kami." r4 Dan terdapat riwayat shahih dad Umar bin Khaththab
Radhilallafu Anba bahwa suatu hari dia keluar untuk berdoa

t$ Fatao Maaar Al-Iilan (l/35), sod no 19.
r47 Telah ditakhrif sebelumnya.
t4 Telah ditakhdi sebelumnya.
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meminta hujan, dia betkata,'YaAllah, karni dahulu bertawasul
kepada-Mu lewat pet^ntm^an Nabi-Mu, dan Engkau
menurunkan huian kepada kami, dan sekarang kami bertawasul
kepada-Mu lewat pet ntaitl n paman Nabi. Wahai Abbas,
bangkitlah dan berdolah kepada Allah, lalu Abbas pun
berdoa." lae

Dengan demikian, iika seseorang bettawasul lewat
perantaraan orang-orang baik yang shalih, maka tidak ada dosa

atau tidak mengapaia meminta kepada mereka agat mendoakan
untuk dirinya. Namun, seharusnya ia bermaksud memberi
manfaat iuga kepada mereka dengan doa tersebut. Karena iika
mereka berdoa untuknya maka sebenarnya meteka telah
melakukan ibadah kepada Allah, dan mereka telah bedaku baik
kepada saudaranya yang mereka doakan. Oleh karena itu,
oranginr harus berniatuntuk membed maslahat kepada oraog
yang mendoakan dengan doa mereka untuknya. Yaitu, secara

tidak langsung mereka beribadah kepda Allah dengan doa
tersebug dar meteka memberi manfaat kepada saudara meteka
dengan permintaannya tersebut dan pengharapxr aigar doa
mereka terkabulkan.

Adapun iika orang-orang shalih tersebut telah meninggal
dunia, maka meminta doa dan pertolongan kepada mereka
merupakan perbuatan syirik yang besar, dapat mengeluarkan
pelakunya dai agzma Islam, karena itu termasuk berdoa
kepada selain Allah, sedangkan doa itu adalah ibadah. AUah
Ta'ala betfirman,

to Telah ditakhrii sebelumnya.
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"Dat Tahanmt berfiman, 'Berdoalab kEada'Kt, niscala akan

Ktperke n an kan bagi n u. S e s u nggu b t1a 0rarr8-0r4ng Jarrg
nenlonbongkan dii dari menlembah-Kt akan masuk neraka

lahanrun dalan keadaan hina dina."(QS. Ghafir: 60). Altah

menerangkan bahwa doa itu adalah ibadah, dan

barangsiap^ ymrg berlaku sombong dan tidak beribadah

kepada Allah, niscaya ia akan masuk ke dalam neraka

Jahannam dengan keadaan hina dina.

Allah Tabla berfirman,

'^+tr \lrGF +?'"C:,{ ?:Li4,ifr i 6,;lt
@'rtgui+3;{ i3t:-*"

"Dan barangsiEalargmmlembab tuhan lain di sanpiryAllah'
padabal tidak ada suatu dalilpun baginla tentattg itu, maka

sesnngahnla perhinngannla di sisi Tuhan-I'J1a. S esunguhnla

orarrg-rraflg yng kafir itu tiada bertntung." (QS. Al-
Mukrninun: ll7). Dalam ayat iri, Allah menerangkan

bahwa siapa yang berdoa dengan menyekutukan Allah
dengan tuhan yaflg lain, maka sungguh ia telah kafir, dan ia

tidak akan petnah bahagia selama-lamanya. Yainr, ia tidak

akan pemah mendapatk^i 
^pa 

yang diingink^tnya dalam

Iantunan doa-doanya. Oleh karena inr, Allah menerangkan

hal tersebut iuga pada ayar. lain dalam firman-Nya,

;.it-ii ,:. n:-:rt i r;'i si e?l;*iyJ U;
'l'6( 

3t1i E'i $ S |rM 16 e'rr' -t:-' l::

t6 tiqlj?)ila
"Dan iapakabyng bbib sesat daipada nrailg)arrg menlembah

sembahat-sembaltan selain Allah lang tiada dapat memper-
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kenankan (doQryta mnpai bai kiamat dan mercka lalai dari

(nenperhankan) doa menka?Dan @abila marusia dikunpulkan

(pada hali kianat) niscala ambaban-sembaban in menjadi musab

mere ka dan n e nging/eari pe ru1 aan -pe ru1' aan rt ere ka."

(QS. Al-Ahqaf:5-6)

Kesimpulannya, doa kepada selain Allah adalah kesyirikan

dalam akidah, keluar d211j nillab (agama), dan sesuatu kesesatan

datam berfikit dan beramal.

Jika mereka berkata, "Kami hatyameminta kepada mereka

agat betdoa untuk karni." Jawaban kami, "Itu adalah sebuah

kesesatan dan kebodohan, karena mereka yang telah meninggal

dunia itu tidak pernah mamPu meniawab dan memenuhi

petmintaan kalian." Artinya, mereka tidak mampu betdoa

kepada Allah agar Da memetruhi permintaan kalian, karena

seorang manusia iika telah meniaggal dunia maka telputuslah

amal perbu atanflya kecuali dari tiga perkara, sebagaiman a yang

terdapat dalam hadits shahih dalam Shahib Maslim, dari hadits

Abu Hurairah Radhiallafu Athu, ia berkata, "Rasulullah

Sbalhbu Alaibi va Sallam bersabda,

$rb ,** :y:|/L.rk '4,ijr ir;yr ov 6L

i ;ir-Cvdtit ,y.&*t ,*--tv
'lika seorangmanusia meningal dunia, maka terpanslah amalnla

kecaali dari tiga perkam; shadaqah jariyah, ilmlang bermanfaat

bogrn)o, ataa anak shaliltyng selalu mendoakannla." r5o

!e Telah ditakhrii sebelumnya.
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Sehingga tidak ada lagi amal bagr mereka setelah meninggal

dan tidak ada doa lagi bagi mereka setelah meninggal, dan

mereka tidak mampu memenuhi permintaan seorang Pun.

Yang jelas, ttadisi dan kebiasaan yang dilakukan penduduk

daerah tersebut, sebagaimana yang disebutkan si penanya, harus

mereka tinggalkan dan segera bertaubat atas dosa tersebut,

dan kembali bermunaiat hanya kepada Atlah semata. Mereka

harus memahami bahwa mereka tidak dibolehkan meniadikan

dan mengangkat deraiat otang-orang mati itu ke tingkat
U khilah (meniadikannya setingkat dengan tuhan), dengan ruku'

dan suiud kepada mereka, serta menyembelih hewan untuk
mereka atau bernadzar danikepentingan mereka. Mereka iuga
tidak boleh mengangk^trLy^ ke tingkatan deniat ntbubiylah,

sehingga mereka mendatanginya untuk minta didoakan,
dimintai pertolongan dan diharapkan bantuannya.

Justtu, orang sudah matilah yang membutuhkan bantuan

orang yang masih hidup, agar didoakan ketika orang hidup

tersebut melewati kubutan mereka, sebagaimana hadits
Rasulullah Sballafu Alaibi na Sallam bahwa beliau bersabda

kepada meteka, "I(eselamatan atas kalian di kanpmg kaum orang-

orarg mrkrni6 dan kani -inya Allah- akan menlusul kalian. Allah
merahmati nrafig-nrarrg terdabils kalian dan orang-oranglang baru,

kami memohon kEada Allah mtuk kami dan kalian keselaaatan

mtuk kalian.tsl

Adapun memperingati dan merayakan hari kematian orang-

orang tersebut, maka hal itu adalah perbuatan bid'ah, karena

di dalam Islam hanya ada igahai rayal' Idul Fitri, Idul Adha,

dan hari raya pekanan, yaitu hariJumat. Hendaklah seseorang

tsr (lIR. Muslim, no 1631)
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bertakwa kepada Allah dan mengikhlaskan niat hanya semata
untuk Allah, serta mengikuti Nabi-Nya Muhammad Shallallabu
Alaihi nta Sallam.

6. %.rr^*^sul Lcwat Perantaraan Wali-wali
Yang Telah Dikuburkan
Syaikh Ibnu Utsaimin Rabinafullah ditanya tentang orang

yang be*eyakinan bahwa para wali yang telah dikubur dapat
memberi manfaat dan mudharat kepada mereka, disamping
keyakinan mereka akrn adanya sang Khaliq dan kewaiiban
menunaikan shalat. Bagimanakah nasib orang-orang tersebut
setelah meninggal dunia? Apakah mereka dikategorikan orang
kafir atau orang yang bertauhid?rs2(1)

Jawabanbeliaa:
Ketahuilah bahwa wali-wali Allah adalah meteka yang

memiliki dua sifag yaitu iman dan takwa, sebagaimana firman
Allah Ta'ala,

@ <;;z ls; 4e 3;,\ ;,i {aJ 5y \1
"Ingatlab, sestngtbnla nali-pali Allab itu, tidak ada
kekbayatiran terbadE mmka dat tidak (pala) nmka bersedilt

hati." (QS.Yunus:62)

Oleh karena itu, sebelum kita mengatakan, "Ini adalah
kuburan seorangwali, maka sebaiknya kita meneliti dulu sejarah
hidup si mayat tersebut. Apakah dia termasuk orang mukmin
yang bertakwa? Jika memang dia dulunya orang shalih, maka
kita berhatap dia termasuk wali-wali Allah.

te LQaAI-Baab Al-Mafifi, iilid 35-36,soal no 1014.
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Namun, iika ia dahulu adalah orang yaog menyimpang dari

agama, peoipu dan banyak melakukan pelanggaran, lalu

menampakkan penampilan seperti orang yang baik-baik di

depan khalayak urnlun, padahal sebenarnya ia sangat iauh dari

kriteria orang yang shalih, maka pastikan ia itu bukan seorang

wali, walaupun ia dulu mengaku sebagai wali. Ini dari satu sisi.

Sisi yang lain, iika ia diyakini bahwa dengan penampilan

yargiatampakkan di depan orang banyak itu betul-benrl adalah

sifatnya sehingga ix dikategorikan sebagai orang yang bertakwa

dan beriman, maka kita mengharap kebaikan darinya, dan kita

harus memahami bahwa ia senrliri tidak bisa mendatangkan

manfaat bagi dirinya atau menolak mudharat yang
menimpanya. Dan tiadalah ia beriman dan bertakwa kepada

Allah kecuali karctairtakut akan adzab-Nya, dan ia sama sekali

tidak mampu menolak atau mengelak dari aPapun yang akan

menimpanya. Lalu bagaimana mungkin ia bisa mendatangkan

manfaat ataupun mudharat kepada orang lain? Kemudian,

bagaimana mungkin ia dapat mengabulkan permintaan meteka,

sedangkan saat ini ia sedang terbufur kaku sebagai rnayat,

bahkan mungkin tubuhnya telah hancur dimakan tanah.

Jika Altah saia telah berfirman kepada Nabi-Nya Shallallahu

Alaihi wa Sallam,

@ d,i ;r c.ilw'tit; e;!-4:i Y 
"t;

"Katakanlah, 'Afu tidak berktasa menaik kenanfaatan bagi

diiks dan tidak (pula) nenolak kenilharatan kecuali lang
dikthendaki Allah." (QS. Al-,{taf: 188)

Allah iuga berfirman kepadanya,

3::t .13|'=ili fi -{; ii fit q+'3i 3:,i{ j
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e ar itg
"Katakanlab, Aku tidak mengatakan kepadamu, bahpa
perbendabaraat Allah ada padakt, dan tidak (pula) akt
nmgetahuiyagghaib dan tidak (ptla) akt nengatakan kEadant
bahpa aka seorangmalaikat" (QS. Al-An'am: 50), dan pada

ayat larn Allah Ta'ala berfirman,

t e4 i ct$ S 6r,$ fiKari v ayi'
.i'l-tS o'4',it

/. - ./r/
jrl al t+ {r S 6i&, )rr/.

-ul

@:*,;
"Katakarrlah, Saangrhrla afu tidak ktana mendatangkan sutu
kemudltaratan ptn kepadamt dan tidak (ptla) statt
funatfaatan.' Katakailab, "Sesmgubnla aks sekali-kali tiada

seorangpmlang dapat nelindanglku dan @dryb) Allah dan sekali-

kali tiada akan menpmbb tenpat berlindung selain dai-l,{1a.
Akan tttE, @k booy) nnla@oikm (peringatar,) dai Allab
dan isalab-I'11a."' (QS. Al-Jin: 2l-23). Yaitu, nrgasku tidak
lain hanyalah menyampaikan peringatan dan membawa
berita gembita. Jika demikian, maka selain beliau lebih
tidak mungkin lagi.

Ketika teriadi peristiwa kekeringan pada masa shahabat,
mereka tidak melakukan shalat istisqa'(memtnta hufan) dengan
meniadikan Rasulullah sebagai wasilah, dan mereka tidak
mendatangi kuburannya sambil berkata,'qWahai Rasulullah,
betdoalah kepada Allah agar Dia menurunkan hujan kepada
kami, atau 'Berdoalah kepada Allah agarDiamenolong kami",
akan tetapi mereka berdoa langsung kepada Allah Arya wa
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Jalk, dan Umar meminta kepada Abbas bin Abdul Muththalib
berdoa meminta hufan kepada Allah Ta'a1a.153

Namun, walaupun demikian, mereka yang meodatangppara

wali-wali itu dan berdoa kepada mereka, karena kebodohan

dan tidak ada seorangpun yang menuntun mereka kepada

kebenaran, dan memperingati mereka, kemudian mereka

berkata, "Kami ini muslim, kami melakukan shalat, bersedekah,

puasa dan menghidupkan shalat tahaijud." Akan tetapi, mereka

tidak mengetahui sama sekali apa manfaat dari semua yang

mereka lakukan, karena tidak ada yang memberi tahu dan

mengingatkan mereka, sehingga dengan kondisi mereka seperti

itu perbuatan mereka tersebut dim arafkar, dan dimaklumi karena

ketidaktahuan mereka, dan meteka tetap digolongkan orang

muslim.

Adapun orang yang telah diberitahu bahwa hal tersebut

termasuk perbuatan syirih namun ia tetap melakukannyasambil

berkata, "Ini adalah 
^gatn 

bapak dan nenek moyang karni,

dan tidak mungkin kami akan meninggalkan aiann mereka",

maka orang tetsebut telah kafir karena perkataannya tersebut,

seperti perkataan orang yang berkata (yang diabadikan dalam

Al-Qur'an),

$j
t

4il -116 6i1t; -66 
"L'6s 

S

@s'r.;:
*Bahkm 

mereka berkata, Sesungrhnla kami nendEati bEak
bapak kami mengnutsuatu agama, dan nnngtbnla kami orang-

orongJailg nend@at petunjuk dengan (nngikati) jiak mereka;'

(QS. Az-Zukhruf:22)

e)t; *

1$ Telah ditakhrii sebelumnya.
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7. '%.rr^*^sul Dengan Peran tutaan Rasulullah
Syaikh Utsaimin dianya tentanghukum bertawasul dengan

pelrurfiAtaaua Rasulullah Sballallafu Aldhi na SallamTlsa

Jawaban beliau:

Bertawasul dengan wasilah Rasulullah ada beberapa
bentuk:

Pefiama Bertawasul dengan beriman kepadanya.

Tawasul dalam bentuk ini shahih (benar), seperti iika
seseorang berkata,

,tpti,4qt't$,ef iY!.tlt
'YaAllah, akt beriman kepada-Mt dan kepadaNabi-Mt, naka
anpmilah dosa-dosaka." Tauzasul seperti ini dibolehkan, dan
Allah Tabla telah menyebutkannya datam Al-Qur'an,

"Si r-Lr; lJ *y 6 )A! q,9, t:4." Gy G.:

'{ ti;;, qtq. g';gi G.}', 6 FE qUG
u/-ra

:HYI
"Ya Tthar kami, sesugabnla kami mendengm (seruan) yng

n efi)eril kepada imaa, lyaitu), 'Beimanlab kamt kepada
Tuhamt', maka kantpun beiman. Ya Ttban kami, a@utilah
bagi kani dosa-dosa kami dm bEukailab dari kani kualahan-
kesalahar kami, dan aafatkanlah kzmi bueta nralg-uralgyarrg
berbakti." (QS. Ali Imran: 193), dan karena beriman

te M@mt' Fatapa na Rara{ Syaikh Ibnu Utsaimin (2h43), fatwa no. 376.
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kepada Rasulullah adalah wasilah yang disyariatkan untuk
pengampunan dosa-dosa dan peoghapusan kesdahan-

kesalahan, orang tetsebut telah bertavasul dengan wasilah

yang ditetapkan dalam syariat.

IQfua, Bertaurasul dengan doa Rasulullah Sballallafu Abhi pa

Sallam

Yaitu, beliau mendoakan orang yang meminta syafaat

kepadanya. Bentuk tawasul seperti ini dibolehkan dan ada

tuntunannya. Namun, awasul seperti ini hanya boleh dilakukan
ketika Rasulullah SballallafuAlaibi pa Sallan masih hidup. Umar

Radbflallaha Anha berkata dalam sebuah atsar,

,)3 
-; t315,r*$ ry,iiJL,F'; & il.,fi:st

.lt li% "-J.,'clt

'YaAlhb, dah kami bertauasal kepada-Mt funganperantaaan

Nabi kani, hh Erykar mennankaa brjan kEada kami. Dan

ukaang kami bertavaral kepada-Mt &ngat prantaaar paman

Nabi kami, naka mmknalab btjaa kcpada kantiu, kenrudian

dia men)nrruh Abbas berdiri dan berdoa mernohon agar

Allah menurunkan hujan kepada mereka.tss

Dengan demikian, bertawasul dengan doa Rasulullah

semasa hidupnya dibolehkan.

ktga Bertawasul dengan kemulian Rasulullah

Tavasul seperti ini merupakan perbuaan bid'ah dan tidak
dibenarkan, baik sernasa hidupnya Rasulullah maupun setelah

beliau wafat. Hd itu karena derajat kemulian Rasulullah tidak

tss Telah ditakhrii sebelumnp.
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memberi malnfart kecuali hanya untuk diri beliau sendiri,
sehingga seseorang tidak boleh berkata,

'YaAllah, akt bernobon kepada-Mr dengar kcmilian nabi-Mu,

agar Engkau mergamptni dosa-dosakt, atau agar Engkau
ne tnpabkan nqeki kcpdakil", karerrasuatu wasilah haruslah
bisa menjadi perantara, dan kaa wasilah berasal dari kata
al-lYrs I yatg berarti: sampai kepada sesuatu. Suanr wasilah
harus bisa mengantarkan untuk sampai kepada suatu hriuan,
dan fika temyata wasilah itu tidak bisa mengantarkan kepada

tujuan tersebut, maka ia tidaklah berguna dan tidak
bermanfaat.

Oleh karena itu, kita dapat menyimpulkan bahwa
bertawasul dengan pettrfiat^ rt Rasulullah ada tiga macam:

7. Bertavzasul dengan beriman dan mengikutinya. Taurasul

seperti ini dibolehkan, baik semasa hidupnya beliau
mauptur setelah wafatrya,.

2. Bertawasul dengan doanya. Yaitu dengan meminta
kepada Rasulullah agar beliau mendoakannya. Tawasul
seperti ini hanya dibolehkan ketika beliau masih hidup,
dan tidak boleh setelah beliau warfit, kxena setelah

wrfag beliau tidak mempunyai daytlagp unnrk itu.

3. Bertawasul dengan kedudukan Rasulullah di sisi Allah
dan dengan kemuliannya. Tawasul seperti ini tidak
diperbolehkan, baik semasa hidupnya Rasulullah
maupun setelah beliau wafag karena hal itu bukan
fungsinya.

Jika seseorang berkata, 'Apakah boleh saya mendatangi kubur
Rasulullah, lalu memint^ Lgar beliau memohonkan ampun
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untukku kepada Allah atas segala dosa-dosalu,atflr 
^gx 

beliau

memberi syafaat kepadaku di sisi Allahl'

Jawaban karni, 'Tidak boleh." Jika ia betkaa lagi, 'tsukankah
Allah Tabla telah berfirman,

'irt \r'ffi ii:l;'#:fr lflS tL ;{!i I t
S r*; q?'iittrJ'rili ii1 fr i:-;tt

"Suttngrbnlaikolo, mmka krtika mngariala diirya datang

kepadam4 lah acmobon ampm krpada Allab, dan Ranlpan

memohonkan a@rn untilk mmka, tcatulab mmka meilapati
Allab Maha Penerima taabat lagi Maba PenlEangJ'

(QS. An-Nisa: 64)

Jawaban kami,'Betul, Allah berfirman demikian, akan tetapi

Dia berfirman dengan kalimas (yJ'E\tti'lO, dan kata

(5! merupakan keterangan waktu untuk masa lampau, dan

bukan keterangan waktu untuk masa yang akan datang. Allah

tidak mengatak ^n, lllilbti1;$l ; j) ^u^n 
tetapi Dia

betfrman, (fib 5!. Ayat tersebut menerangkan petkara

yang teriadi pada masa hidupnya Rasulullah, dan petmintaan
ampunan dari Rasulullah setelah wafiaryaadalah sesuahr yang

mustahil, karena jika seorang hamba telah meninggal dunia,

terputuslah amalnya kecuali dari tiga perkara, sebagaimana

yang disabdakan Rasulullah, "Sbadaqah jaiab, ilnr lang
bernanfaat, atat arak shalib yng senantiasa mendoakannla." 136

Maka tidak mungkin seorang manusia setelah wafattya

rs Telah ditalfuii sebelumnya.
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mampu memintakan flnptm unnrk orang lain, bahkan untuk
memohon ampun bagi dirinya sendfui ia tidak mzunpu karena

amalnya telah teqputtrs. rs7

tt Untuk lebih berfaedah, di sini saya ak n menukil sebuah pertanyaan png diajukan
kepada Syaikh Islam Ibnu Taimiyah. Bunyi pertanyaannya sebagai berikut:
"Bolehkah berawasul kepada Rasululleh atau tidak? Beliau meniaurab, "Dengan
memohon petuniuk kepada Allah. Adapun beruwasul kepada nabi dengan beriman
kepadanya, kecintaan den ketaatan kepadanya, shdawat dan salam untuknya,
dengan doa, syafeatnya, dan sebagainya yang merupakan perbuatannya, dan
perbuatan seorang hamba yang diperintahkao sebagai haknya, maka awasul seperti
itu dibolehkan secara syariat menurut iima kaum muslimin. Para shahabat
Badhilallafu Anbta berawasul kepada Rasulullah pada masa hidup beliau, dan
setelah beliau wafat mereka bertawasul kepada paman beliau Al-Abbas sebagaimana

mereka berawasul kepada Rasulullah sewaktu masih hidup. Adapun perkataan
seseorang, "Ya Allah, sesungguhnya aku bertawasul kepada-Mu dengan
perantaraannya -Nabi Sballalbfu Abbi na Sallan-", para ulama berbeda dalam
dua pendapat, sebagaimana mereka berbeda pendapat tenang sumpah dengannya,
yakni ada dua pendapat. Menurut jumhur ulama seperti Malik, Asy-Syaft dan Abu
Haoifah bahrya tida ada sumpah selain dengannya dari golongan nabi dan malaikat,
dan tidak sah dengan hal itu menurut kesepakaao para ulama. Ini adalah salah

satu dari riwayat Ahmad. Dan riwayat yang lain menyebutkan sahnya sumpah
dengao secara khusus tidak bedaku bagi yang lain. Oleh karena itu, Ahmad berkata
dalam mansiknya yang didis oleh Al-Marudzi,"Sesungguhnya ia berawasul kepada

nabi dalam doanya, akan teapi Ahmad berkata, "Ini adalah sumpah kepada Allah
dengannya, dan tidak sumpah kepada Allah dengan makhluk. Dao Ahmad dalam
salah satu riwayatnya membolehkan bersumpah derrgannya, maka boleh bertawasul
dengannya.

Akan tetapi riwayat lain darinya, yakni pendapat iumhur ulama, bahwa
tidak boleh bersumpah dengannya, dan tidak boleh bersumpah kepada Allah
dengannya atas seluruh malaikat dan para nabi. Sesungguhnya kami tidak
mengetehui seorangpun dari ulama salaf dan para imam yaog mengatakan bahwa
bersumpah dengannya kepada Allah, sehagaimana mereka tidak mengatakan bahwa
tidak bersumpah kepada mereka secara mudak.

Oleh karena itu Abu Muhammad bin Abdul Salam berfatwa, bahwa tidak
bersumpah kepada Allah dengan salah seorang dari malaikat, para nabi dan selain

mereka. Akan tetapi diriwayatkan baginya bahwa ia meriwayatkan dari Nabi
Sballallafu Alaibi na Sallaa tertang sumpah. Maka ia berkata fika hadits itu shahih,
maka itu khusus baginya, dao hadits terdahulu tidak menunjukkan sumpah
dengannya.
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Nabi Sbalhlhbt Abbi u Salbt bersabdra, Baroryiapa losg b.rilD?ab
bnfuhlob beflril|ab hc?do Allahifa fifuh, bcadohay io dian.'@rkeluarkan oleh

Al-Bukhari (6108). Dan Muslim 06,16) dari Ibnu Umar Rdbjallatu Aabt)
Beliau bersabd4 'tsauagtiaqa bcrnnpab kcpda sclain Allah, ia hlab berbut

grzrrt." (Dikeluarkan oleh At-irmidzi (1535), Abu Dawud (3251), Ahmad dalam

Al-Musnad (1/47), (2/34), At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan." Dan
dishahihkan lbnu Hibban (1177), Al-Hakim (1/18), (4/297), dan ditetapkan
oleh Adz-Dzahabi, Ahmad Syakir berkata ddam tahqiq Mrcaad Ahmad (392,

4904), isnadnya shahih)

Dan doa itu ibadah: Ibadah dibangun atas dasar tauqif dan ittiba', tidak

didasarkan aas hawa nafsu dan ibada',lYallafu Alar. (l{'al ini berdasarkan kepada

hadits An-Nu'man bin Basyt Radbjollafu Anfu, dariNabi Sballallaafu Alaik ru
Sallan, "Doa itu ibadah." Dikeluarkan oleh Abu Dawud (1479), ibnu Maiah
(3828). At-Tirmidzi Q2a\, (3372), At-Timidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih.

Adapun hadits, "Doa adalah oaknya ibadah." Hadits ini dhaif, dikeluarkan oleh
At-Tirmidzi (3371), dari Anas bin Malik Radniallab Aabr i*berkata', "I{adits ini
gharib, dari sisi ini, kami tidak mengeahuinya kecuali dari hadits ibnu Luhai'ah.
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ffiuaits Al-a'maa' (Orang Buta)

Yang Mulia As-Syaikh Ibnu Utsaimin Robinahalhb ditanya

tentang hadits ini: 'Babpasarr)a seorang btta datang kepada

Rasslullah Shallallafu Alaibi va Sallam kcmdian berkata, 'Ya
Rasulullab, berdoalah kepada Allab mttkku agar meilgenbalikan

penglihatanka', maka Raslallab Sballallaba Alaibi nta Sallam
nenlauab, Tidakkab ngkru bcrsabar?'Ia berkata, Ya Railhtllah,
sangat berat bagifu dergaa bilangttla paglibatanfu', kcmrdian beliat

berkata, Ar?rhllah air wdba, kcmtdim sbalatlab du rakaat dan

berdoahh dengan fua hi, Ya Allab aks memohon kepada-Mt dan

aka nengbadE pada-Mt hntat Nabi-Mr Mabammad, nabi lang
peryayng. lYahai Mrbammad, huat ergkau akr nengbadE pada

Rab-fu agm ktbatabankr tcrpenilti." rs8 Bagaimana kedudukan
hadits ini, dan apa maknanya?lse

!$ Telah ditakhrii sebelumnya.
rs Lihat Fatata ta Rara{ As-Syaikh Ibnu Utsaimin Q/348) Fat'ra No.(379)
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Beliau menjawab:

Para ulama berbeda pendapat dalam rrlen-tashih hadits ini.
Ada yang mengatakal dhaif Qenah),adaiugayang mengatakan

basan,namun maknanya tidak seperti yang nampak dari lafidz,
karena makna hadits ini adalah bahwa Nabi memerintahkan
orang buta tersebut agar mengambil ait wudhu dan shalat dua

nkaat agar ia sungguh-sungguh dalam meminta syafaat Nabi
Shallallafu Alaibi na Sallam untuknya, dan agx wudhu dan

shalatnya menandakan keinginannya yang kuat dalam bertawasul

lewat Nabi Shallallahu Alaibi wa Sallam, yang dengannya ia
menghadap Allah Sfibanafu na Ta'ala. Sebab apabila niat
sudah benar dan keinginan sudah kuat, maka Nabi akan

memohon syafaat kepada Allah untuknya, yaitu dengan
mendoakannya, karena doa bagian dai syafng sebagaimana

dijelaskan dalam sebuah hadits shahih, Nrbi Salhllafu Alaihi
wa Sallam bersabda,

o;.:i g)tz ,*ifr,t3| * ,b: b.t1

*,nr'# 14$ {\i' f *y Sc.:

'Tidaklah seorargmrcbm mexingal lamdim disbalat obb empat

prhh nrangJang tidak ncryekuukan Allab ndikitpu, kcaub
Alhb afur menerima gafaat menka aafitkn1a." 1@

Karena itu, makna hadits di aas adalah bahwa orang buta
tersebut meminta kepada Nabi untuk berdoa unhrknya, karena

doa adalah bagian dari syafaat.

to Diriunyztlen oleh Muslim Nopa$ d.ri lbou AlfutR@Arfu.
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Adapun sekarang setelah wafatrryaNabi Shallallaha Alaihi
ua Sallam maka keadaan seperti irli tidak memungkinkan lagi,

karena Nabi tidak mungkin lagi berdoa untuk seseotang setelah

beliau meninggal, sebagaimana sabda beliau, 'APabik seoral,g

bamba menirga[ maka amalnla terpfius kecaali dai tiga hal:

shadaqab jarilah, ilma lang bemtanfaat, dan anak shaleh yng
merdoakan."

Tidak diragukan lagi bahwa doa termasuk amalan yang

terputus setelah seseorang meninggal, karena doa adalah

ibadah,l6r sebagaimana fuman Allah Tabla,

<)1?r"';iisilrJ,lQ&
'Dan Tthanmu berkata, 'Berdoalah kepadaka, Aku akan

mengabilkannlauntukmu.Sumgubtlaordilgorailglarrgangkuh
mtuk beibadah kEada-Kt, mmka akan mastk ke dahn neraka

Jahannan dalan keadaan bina."(QS.Ghafir: 60)

Karena itu pata shahabat tidak meminta kepada Nabi
S ballalhfu Aloihi n a S allan untuk didoakan ketika mereka dalam

kesulitan dan membutuhkan sesuatu. Pada saat huian lama tidak
turun, Umar bin I(haththab pun betdoa, *Ya Allah, fula kani
berdoa (meminta bnl@ kcpada-Ma dmgan bertapasil hntat Nahi-
M4 lah Engkau memberi hrjan pada kami. Dan nkarang kani
berdoa kEada-Ma dergan bmaa,awl buat paman Nabi-M4 maka

b€lilah kami b41ar.ttt62lafu nmkapn diberi bajan, dan ia meminta

t6r Berdasarkan uaits'6.rUl ,n ob.tJt''Doe adalah ibad.h." Telah diakhrii

scbelumnya.
ra Tehh dit khrii rbclumnyz.
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kepada Abbas ogm berdoa kEada Allab agar dinrunkar hujar lalu

mercka dibei hry'an. Hal ini menuniukkan bahwa tidak mungkin

Rasulullah, setelah beliau wafat, diminta berdoa untuk
seseorang, karena itu adalah sesuatu yang mustahil, sebab

setelah beliau meninggal amalnya telah telpunrs.

Jika seseotang tidak mungkin meminta kepada Nabi agar

berdoa untuknya setelah beliau wafag maka lebih tidak mungkin
lagr iika seseorang berdoa kepada Nabi sendiri agar keperluan

dan kebunrh anny^dipenuhi, karena hal inr termasuk syitik besat

yang tidak diampuni oleh Allah, dan Allah mengharamkan

surga bagi pelakunya. Allah Ta'ala berfirman,

6y frf, (# ogTA$ e;-{ (, i;',';i oe 6 $i

@'"*t,';
'Dan janganlah karu menlcmbah @a-@a lang tidak nenberi

nanfaat dan tidak (pula) nenbei msdharat kepadamu selain

Allab; sebab jika kamt berbrut (yang denikian) ittt, maka

sesrngrhnla kamr kalu btgrt termasuk orafig-orailg)arrg

ryhalin." (QS. Yunus :106)

Allah iuga berfirman,

@arst n6ft3:(;y*,irdfr
'Makajangarhb karu rzcrr)eril (nerycnbah) tabanlangbn di
sanping Allab, )arrg meryebabkan kamt krmastk nrang-orarrg

yng diaryb." (QS. Asy-Syu'ara' : 2L3)

Dalam ay^ty^tglain Allah Aga aa Jalh betfirman,

"+';r;GE, 
.*d'"C:,{ A:r#l ifr r 6,;"

@'rrXSl+"-1 ft$j
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'Dan bmangtiEa mettlembab tahan lang lain di sanPing Allah,
padaltal tidak ada smn dalilpun bagiryta teiltarrg ita, maka

di siiTrhannla. Samguhtya orang-

orangyang kafr itu tiada bentnnng." (QS. Al-Mufrninun: 117)

Allah berfitman,

ciitSt l;yr:{:ili( r$',iii; iit $t ;A i fryA
W)\4&r<A#i1

"S e su rgr bnla orarrg )arrg memperse krtu kat (sesru ta de ngan)

Alkb, naka pasti Allab kepadarya strga, dan

tenpattgu ialab rcraka, tidakhh ada bagi nrarrg4rang yalin iht
seorang penohngpm." (QS. Al-Maidah: 72)

Hal yang penting adalah, barangsiap^ymrgberdoa kepada

Rasulullah setelah beliau wafat atau kepada orang-orang mati
selain beliau, untuk menghilangk at bahaya atau mendatangkan
manfaag maka ia telah musyrik karena melakukan syirik akbar
yang mengeluarkannyt dai agatnl, dan ia wafib bertaubat
kepada Allah, dan memanfatkan doa hanya kepada yang Maha
Tirgg dan Maha Besar yang mengabulkan doa orang yang
membunrhkan iika ia berdoa dan menghilangkan kesusahannya.

Saya sangat heran dengan orang-orang yang pergi ke
kuburan seseorang dan berdoa kepadanya 

^g 
r didatangkan

kebaikan dan dihilangkan kesusahan, padahal mereka
mengetahui bahwa orang itu tidak memiliki kemampuan
tetsebut di masa hidupnya, maka bagaimana mungkin ia
memiliki kemampuan itu setelah ia meninggal dan rneniadi
mayat? yang mungkin saja ia sudah remuk dimakan tanah,lalu
mereka berdoa kepadanya dan meninggalkan doa kepada Allah
A<<a ua Jalla yang mampu menghilangkan bahaya dan
mendatangkan maslahat dan kebaikan, dan Allah pun telah
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memerintahkan mereka dan mendorong mereka akan hal itu.
Allah Ta'ala berfuman,

@ fr+Aojiri4,33\iJ
'Dan Trbanma berkata, Berdoalab kepada-Kr, Akt akan

mtuka ru."' (QS.GhaIin 60)

Allah iuga berfirman,

ti1 d-iri'ij;1 4,;A* cg,* a )q AJV, rig
Ar.
ry e6;

'Dar @abila hanba-bamba-Kt betanla kEadaru tentangAku,

maka (jawablah), babwasanla Akt adalah dekat. Akt
mengafulkan pntohonan nrarrg)ailg berfua @abila ia memohon

kepada-Kil." (QS. Al-Baqarah: 186)

Dalam ayat lain, Allah betfirmari seraya mengingkari orang
yang berdoa kepada selain-Nya,

';A\ i:fr *i; (1 1;,5 +"j-
/elg ;ir E'"J J>fit :tat -fi;t-

'Atau siEakab lang memperkerunkan (dob) orangyng dalan
kuilitan apahla ia berdo'a kqada-Itja, dan lung ncnglilangkan

kuilMhan danyng kamr (manwia) sebaga, khalifah

di bani?Apakah di sanpingAllab ada ilab (yang br)?"
(QS. An-Nariz 62)

Saya memohon kepada Allah agar kita sernua diberi
petuniuk ke jalan-Ny^ ymtglurus.

Itac

PaealKcliiaaQTS9



Vu*usul Lewat Abbas

Padhiyallahu Anhu

Syaikh Ibnu Utsaimin Rthinafullah ditanya tentang hadits

Anas bin Malik Radhiallaht Atb4 'Bahaasanla apabik nrang'

orang mengalami kekeingan, Umar bin Kltaththab berdoa rzeminta

htlan de ngan bertayas u I hntat A|Abbas bin Ab ds I Mnttalib. I a berdoa,

'Ya Allah, fuh kami berdoa (memifia htjan) kepada-Mu dengat

bertaaastt I buat N abi-Mt, lalu Engkru menuntnkan hujan pada kani-

Dan sekarangkani brdoa kEada'Mu dengan bertawasil bwatpaman

Nahi-Mtt, naka beilab kami bttjan. Laht nmkEun dibei bujat"63

Apakah hadits ini shahih? Dan apakah ia menuniukkan

bolehnya bertawasul lewat kedudukan para wali?r6a

Beliau meniaurab:

Hadits yang dituniukkan oleh penanya, adalah hadits shahih

yang diriuzayatkan oleh Al-Bukhari, tetapi siapa saia yang

to Telah ditakhrii sebelumnya.
ta Lihat Fdat'a va Baral, As-Syaikh Ibnu Utsaimin Q/351) fatura No380'
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mengkaii dan meneliinya, ir akmr mengetahui bahwa itu
bukanlah dalil yang membolehkan tawasul lewat kedudukan
Nabi atau kedudukan orang lain selain beliau. Hal ini karena

tawasul arinya mengambil wasilah (perantara), dan wasilah
adalah sesuatu yang menyampaikan pada keinginan, sedang

wasilah yang disebutkan dalam hadits ini, 'Karrri berdoa (meminta

bojor) kEada-Mr fungan bertantasul bvat Nabi-Mt, lah Engleat
memberi brjan pada kani. Dm nkamng kani berfua kepada-Mt
dergan bertayaril lenatpazm Nabi-Mu, naka berilah kami bt1'an",

yang dimaksud adalah tawasul kepada Allah lewat doa Nabi
S h a lla I la fu A lai hi nta S a I hm, sebagaiman 

^ 
y ar,g dif elaskan dalam

hadits yang lain dimana seseorang mergadu kepada Rasulullah,
"\Wahai Rasulullah, kami harta benda telah musnah dan banyak
jalan-jala'n yang rusak, berdoalah kepada Allah agar
menutunkan hujan untuk kami." 'ut J,rg, sebagaimana yang
dikatakan Umar kepada Abbas, 'Betdirilah wahai Abbas dan
berdoalah kepada Allah", maka ia pun berdoa. Demikian pula

iika ini termasuk jenis tawasul lewat kedudukan, maka Umar
Radhjallahil Anln akan bertavasul dengan kedudukan Nabi
Shallallahu Alaihi na Sallam sebelum ia bertawasul dengan
kedudukan Abbas, karena kedudukan Nabi Shallallafu Alaibi
nta Sallam di sisi Allah iauh lebih ti"ggt dad kedudukan Abbas
dan yang lainnya. Maka jika sekiranya hadits ini termasuk dalam
kategori tawasul lewat kedudukan, maka lebih pantas bagi
Amirul Mukminin Umar Radbrallabil Anhu untuk bettavasul
dengan kedudukan Nabi, dan bukan dengan kedudukanAbbas
bin Abdul Muththalib"

rc Tel.h ditakhrii sebelumop.
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Kesimpulannya, bahwa taurasul kepada Allah Ta'ala lewat

doa orang shalih -yangkarena keshalihannya diharapkan doanya

dapat ditetima- tidak 
^P^-^p^. 

Dulu para shahabat pun

bertawasul kepada Altah Ta'ala lewat doa Nabi untuk mereka.

Demikian pula Umar, bertawasul lewat doa Abbas bin Abdul

Muththalib Radhiallaht Anhu.t66 Maka iika engkau melihat

seorang yang shalih, yang doanya layak ditetima karena

makanan, minuman, dan pakaiannya yang halal dan dikenal

karena ibadah dan ketahr^ rry^, maka tidak mengapa engkau

memintany^ 
^g 

r berdoa kepada Allah agar kebutuhanmu

dipenuhi, dengan syarat tidak tetiadi kebanggaan atas dirinya.

Apabila hd itu terfadi maka haram engkau meminta didoakan

olehnya, sebab hal itu akan membinasakan dan mem-

bahayakannya.

Sayapun mengatakan bahwa haliniboleh, namun demikian

saya tidak menyatank^nny^. Saya melihat bahwa lebih baik

seseorang meminta sendfui kepada Allah tanPa meniadikan

pelz:ntar^ 
^ntat^ 

dia dan Allah, katena hd inr lebih kuat dalam

harapat dan lebih dekat pada kekhusyu'an. Sebagaimaoa saya

iuga menganiurkan kepada seseorang apabila ia meminta
kepada saudaranya yang diharapkan doanya dikabulkan untuk

berdoa untuknya, hal itu ia niatkan untuk berbuat baik
terhadapnya, yaitu kepada yang berdoa dan bukan agar

kepeduannya dipenuhi. Karena iika ia memintanya berdoa agar

kebutuhannya dipenuhi, maka itu seperti meminta harta, yang

rnana hd inr lebih dekat kepada petbuatan tercela. Adapun

fika ia berniat memberi manfaat kepada saudaranya yang

berdoa dan ia maksudkan unnrk berbuat baik terhadaPnya, -

16 Td.h dit khrii ocbclumoyr.
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sebagaimana rliketahui bahwa berbuat baik kepada seorang

muslim akan diberi pahala-, rnaka hat ini menfadi lebih utama

dan lebih baik, dan AUah iualah yang berkuasa memberi
penrnjuk.

UAIIah, Ahu Memohon Kepada-mu

Lewat Haq Orang-orang Yang Berdoa

Syaikh Ibnu Utsaimin Rabinabslhb ditanya tentanghukum
berdoa dengan doa rni

"r)L 
dFsr b,eiur &w

'YaAlhb, aku memobon kepada-Mt bwat haq orarrg4rangJaflg

berdoa nrhadE-Mr." Apakah orang-orang y^ng berdoa
memiliki haq terhadap Allah?r67

Beliau meniawab:

Pertama kita harus meogetahui bahvra awasul kepada Allah
ada dua macam:

7. Taurasul yang boleh, yainr 
^p^ 

y^ig dibolehkan oleh
syariat.

2. Tawasul yang dilarang, yaitu 
^pa 

yarag dilarang oleh
syariat.

Yang dibolehkan ada beberapa macarn. Yaog kami maksud
dengan "y^g dibolehkan" adalah yang tidak dilatang, maka

bisa jadi termasuk yang dianjurkan. Tarxrasul yang boleh adalah:
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7. Tawasul kepada Allah dengan asma-Nya. Hal ini
dibolehkan. Dalilnya firman Allah Ta'ala, 'IIat1a milik
Allah asmanl hasna, maka bennoltonlab kEada-Iria dengatr

menleblt asmaal huna rrz. " (QS. Al-rtmf: 180)

Demikian pula sabda Nabi Sballallaba Alaibi aa Sallam,

"Akt memobor kepada-Mt bvat sehruh nama-Mt,1ang dcagannla

crgkatr namakan dii-Ma atartJarrgEngkru turunkan dalam kitab'

Mr, atatt mgkat qimkan pada slscorarrg dari banba'Mt ...
(Al-Hadits).t68

2. Tawasul kepada Allah dengan sifat-sifat-Nya.

Dalilnya, 
^rttat 

lain hadits Rasulullah Sbalhllafu Abbi n'a

Salhm ,

u#f , dJr,P *:i 5l-JSr'ul;:,;irr
iult u..v e;r,;.t'pit;lt UJe6

,).1*
'Ya Allah, lepat ilmt-Mt terrtarrg bal-bal yng gbaib dan

kemampun-Ma dalam menciptakan, hidtpkanlah akt jika
Erykau tabu kebidtpan hfih boik ntukka, dan matikanhb akt
jika kenatian bhb baik bagikt." rt9

Sesungguhnya ilmu AIIah terhadap yang ghaib adalah sifat,

dan kemampuan-Nya untuk menciptakan adalah sifat. Maka

hat ini adalah tawasul kepada Allah lewat ilmu dan kekuasaan-

Ny".

tn Ini adalah potongan dari hadits yang telah ditakhrii sebelumnya.
16' Telah ditakhrii sebelumnya.
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3. Tawasul kepada Allah dengan perbuatan-perbuatan-Nya.

Cuaryradalah, kita merninta sesuanr kepada Altah. Untuk
mewujudkan permintaan itu, kia benavasul kepada-Nya
dengan petbuatan-Nya yang seruPa dengan sesuanr tersebut
Hal tersebut dinrniukkan oleh hadits tenang shdawat Nabi
Sballallaha Aloihi ua Salhm,

'etiJ 4t,* s,.etil. e,*
'Ya Allab, berilab sbalantat kcpada Mrbammad dar kcpada

ktkarga Mrhammad, mgku telah membnikannla

kepada lbrahin dan kelamgatgu." r7o

Sesungguhnya shalawat Allah kepada Ibrahim dan
keluarganya adabh b"gr* dari petbuatan-Nya.

Begitu i,rg, y-g kita katakan dalam doa,

qi W ti;;l -):Jt q, a';l g i$r
'YaAllah, nlab Eryku turunkan hry'an mtuk
kami, maka jadikanlah hajan in bnzatfaat bagi kirrri." Doa
ini adalah tawasul kepada Altah lewat penuflman huian,

dan menurunkan hujan adalah b"g* dati perbuatan Allah.

4. Tawasul kepada Allah mdalui Iman.

Dalil akan hal tersebut antzrt^ lain firman Allah Ta'ala,

*; W; dr *y a t4. $') \U, Gy -t .4

tD Tdah ditakhrii sebelumnya.

PanllQliaaQT95

t3 .6 z .l,f '[r';-l,Jrle*t



'{tii;i qqg1b'' tG.}',6 E61::VA
@rovt

'Ya Tthan kami, usngtbtla kaai mcn&ngm (seman) yry
mcnJeril kepada imar, (yaitu): 'Bcimanlab kamt kepada

Ttbatmr', maka kamipn bcrimaa. Ya Ttban kani, anpnihb
bagi kani dosa-hsa kani dan bdPutkanlab dali kani kuahhan-

kualahan kami, dan wafatkanlab kami bueta nralg-orarrg)ang

berbakti." (QS. Ali Imran: 193)

5. Tawasul kepada Allah lewat amal shalih.

Dalil yang menunjukkan hal tetsebut 
^rttata 

lain, hadits

tentang tiga orang yang sedang dalam perjalanan. Ketika malam
tiba, mereka bermaksud bedindung dalam sebuah gua. Setelah

mereka masuk ke dalamnya, tiba-tiba sebuah batu besar iatuh
dari sebuah gunung lalu menunrpi pintu gua tersebu! maka
setiap orang dari mereka bertawasul dengtn aimal shalih
masing-masing. Lewat doa mereka, batu tersebut bergeset dao
pintu gua pun terbuka.rTl

6. Taurasul kepada Altah dengan doa orang yaflg diharapkan
doanya diterima.

Caranya a,dalah, engkau meminta seseorang yang
diharapkan doanya diterima agar berdoa kepada Allah
untukmu. Dalil tentang halini cukup banyalq diantatarryahadits
shahih dalam A*Shahihain dari Anas bin Malik Radbjallaht
Anhu, "Bahwa Nabi Sltallallafu Alaihi pa Sallam pernah
berkhutbah pada hari Jr-at, kemudian seseorang masuk dan

betkata, "\Wahai Rasulullah, kami harta benda telah musnah

r?r Telah ditalfuii sebelumnya.
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dan ialan-fdan banyak yang rusak -karena iarangnya huian hufan

dan tumbuhan- maka berdoalah kepadaAllah agarmeourunkan

huian unnrk kami', maka Nabi mengangkat kedua tangaonya

dan betdoa,'Ya Allab nrunkanlab b$an pada kami,la Allab
turunkanlah bajan pada kami,la Allah nntkanhh b$an pada

kami.'Dalrt beliau bdum hrrun dari mimbarnya nzunun hujan

sudah turun dengan derasnya hingga membasahi fenggut
beliau.172

Telah kami kaakan bahwa, '"Iarrasul kepada Allah lewat

doa orang yang diharapkan doanya diterima adalah ienis
tawasul yang dibolehkan", namun apakah hal tersebut termasuk

sesuatu yang disyariatkan? Maksudnya, apakth disyariatkan

bagimu unnrk mengataLan pada seseorang 'Berdoalah kepada

Allah untukku!"

Jawaban atas pertanyaan tersebut sebagai berikut:

Apabila permintaan doa tetsebut untuk orang banyak,

yaitu engkau meminta seseorang agar berdoa untukmu dan

orang lain, yakni unnrk kepentingan orang banyak maka tidak
aPa,-^P^. Hal tetsebut ditunj"kkan oleh hadits yang telah lalu,

yaitu hadits teotang seseorang yang datang kepada Nabi dan

berkata, "Kami harta benda telah musnah dan jalan-ialan

banyak yang rusak" Maka sesungguhnya orang ini tidak
meminta sesuatu untuk dirinya saia, akan tetapi ia meminta
unhrk kaum muslimin secata umum.

Adapun jika bukan untuk kepentingan kaum muslimin
secara umum, maka lebih baik iika engkau tidak meminta
seseorang agar berdoa untukmu, kecuali jika engkau menia&an
hal inr 

^gffy^igberdoa 
mengambil manfaat dari doa tersebut.

'lz Telah diakhrii sebelumnya.
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Hal inr dengan cata engkau mendatangi seseorang dan berkata,
"Berdoalah kepada Allah untukLu", hal ini tidak apa-apa,

dengan syarat engkau tidak bermaksud merendahkan dfuimu
dengan meminta didoakan, akan tetapi engkau bermaksud
memberi marfaat kepada orang yang berdoa tersebut, karena
jika ia berdoa unnrk saudaranya, malaikat betkaa, "Amin, dan
unnrkmu iuga sepetinya." t73

Inilab erran macam tawanllarg seililarrJa dibobltkan.

Adapun tawasul yang dilarang adalah bertawasul dengan
makhluk. Bertawasul lewat makhluk tidak dibolehkan dan
hukumnya haram. Maksudnya bukan bertawasul lewat doanya
tapi lewat pribadinya. Seperti engkau mengatakan, 'Ya Allah,
lewat Muhammad Shallalhha Aloibi na Salhm aku memohon
kepada-Mu..." maka hal ini tidak dibolehkan.

Demikian pula jika engkau meminta lewat kedudukan
Rasulullah Sbalhilabu Alaihi wa Sallam, ini tidak dibolehkan,
katena Allah dan Rasul-Nya tidak menjadikan hal ini sebagai

sebab.

Adapun inti dalam soal, "Aku memohon kepada-Mu
dengan haq otang-orang yang berdoa kepada-Mu", maka si

penanya bertanya, apakah orang-orang yang berdoa memiliki
haq?

Jawabannya adalah betul, bagi orang-orang yang berdoa
ada haq yang diwajibkan Allah atas diri-Nya, sebagaim n
fuman-Nya,

ta Dari hadits,

". . .et^:.-, ."r.Jt rgh .+! dJ rll Ar,.>"
dari riwayat Ummud Datda' Badhjallah Aila. Telah ditakhrii sebelumnya.
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riy g:ti't;3 4;d * c$ 4 
" 

rte- <1t117, rig
Au
ry e6;

'Dan Eahila hanba-banba-IQt bcnarla kEadam tentangAkt,

maka (iauablab), babuasaala Akt adalab dckat. Akt
nngabrlkan pmoborun orangJang berfua oPohlo ia memobotr

keada-I<il." (QS. Al-Baqamh: 186)

Demikian pula firman Allah ketika Dia turun ke langit
dunia, "SiEalangberfua kepada-IA, akanAbt knfulkan dan siEa

lang meminta kEada-Kr, akar Afu berikan.n t1a l111addah hak

orang-orangyarng berdoa, dan hal tetsebut a,dabh dengan

perbuatan Allah A&o wa Jalh, sedang tawasul kepada Altah
S fi hanafu va Ta'ala detganpetbuatan-Nya adalah sesuatu yang
dibolehkan.

e€9

tR Dikeluarkan oleh Al-Bukhari no (1145) dan Muslim No (/58) dari Abu Hurairah
Radhlallatu Aabt
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